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~ NILAI-NILAI UNTUK KEPUASAN PELANGGAN
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SEKILAS PERUSAHAAN

P gy et s el e
PT. FPerdana Gapuraprima Tbk. At a Glance

PT. Perdana Gapuraprima Tbk (PGP), adalah salah satu su bholding company dari Grup Gapuraprima, kelompok usaha
properti nasional yang telah berkiprah selama kurang lebih 30 tahun dalam berbagai pengembangan proyek properti
di Indonesia. Pada tahun 1980, ketika didirikan oleh Gunarso Susanto Margone, Grup Gapuraprima membangun
perumahan di sekitar Bekasi dan Bogor. Kini, Grup Gapuraprima telah menjadi pengembang apartemen, perkantoran

dan pusat perdagangan tidak saja di Jabodetabek, tetapi juga di kota-kota besar lsinnya seperti Bandung dan Solo.

Sejak didirikan padatahun 1987, PGP saat initelah berkembang menjadi sebuah perusahaan induk tersendiri. Selain 5
(lima) proyek perumahan (landed housing) di Bukit Cimanggu (Bogor), Metro Cilegon (Cilegon), Anyer Palazo (Anyer),
Taman Raya Citayam (Bogor), Taman Raya Cilegon (Cilegon), maupun Kebagusan City melalui tiga anak perusahaan,
PGP juga menangani berbagai proyek lainnya, antara lain ; The Bellagio dan Bellagio Mansion, The Bellezza Permata
Hijau serta CBD Serpong, Apartemen dan Shoping Arcade. The Bellagio dan Bellagio Mansion terletak di kawasan
Mega Kuningan, Jakarta, adalah buah karya PGP melalui PT. Sendico Wiguna Lestari.

PT. Perdana Gapuraprima Tbk (PGP) is one of
subholding companies from Gapuraprima Group —

the national property tycoon that has more than

3 decades of experiences all over the Archipelago.

It was in the year 1980, the group initially set

up by Mr. Gunarso Susanto Margono. At first, .

it developed the housing complexes around

Bekasi and Bogor area. At present, Gapuraprima
Group transform itself and become the respected
developer which builds numerous apartments, =124
offices building and commercial center within '

Jabodetabek area and other cities - precisely
Bandung and Solo as well.

Since its establishment in 1987, PGP has been
evolved into a group of companies. Five landed
housing projects are underway particularly in Bukit
Cimanggu (Bogor), Metro Cilegon (Cilegon), Anyer
Palazzo (Anyer), Taman Raya Citayam (Bogor),
Taman Raya Cilegon (Cilegon) and Kebagusan
City. Through three of its subsidiaries, PGP also
involved in remarkable projects nestled in top-
notch area namely The Bellagio and Bellagio
Mansion at Mega Kuningan lakarta, The Belezza
Permata Hijav and CBD Apartment and Shopping

Arcade Serpong. The Bellagio and Bellagio
Mansion are the masterpiece creation presented
by PT. Sendico Wiguna Lestari.




IKHTISAR KEUANGAN

Financial Highlights

URAIAN 2005
(dalam jutaan Rupiah,
kecuali jumlah saham dan
laba bersih per saham )
PADA AKHIR TAHUN
Aktiva 972,827 |
~ Kewajiban 944,658
Hak Minoritas 2,296 |
Ekuitas 25,873 |
UNTUK TAHUN BERJALAN
Penjualan Bersih 189,345
Harga Pokok Penjualan (127,893)
Laba Kotor 61,452 |
Beban Usaha (53,378) |
Laba Usaha 10,074 :
Laba Sebelum Pajak Penghasilan 10,589
Laba Bersih 8,027
RASIO PERTUMBUHAN (24)
Penjualan Bersih 655,8
Laba Kotor 995,72
Laba Usaha (132,3)
Laba Bersih (135,2)
Jumlah Aktiva 133,2
Jumlah Kewajiban 137,8
Jumlah Ekuitas 45,0
RASIO-RASIO KEUANGAN (KALD
Jumlsh Kewajiban/lumlah Ekuita 36,51
Jumlah Kewajiban/Jumlah Aktiva 0,97
RASIO-R/ ISAHA (0%
Laba I<otor!Penjualan Bers:h 32,46
Laba Usaha/Penjualan Bersih 5,32
Laba Bersih/Penjualan Bersih 4,24 |
Laba Kotor/lumlah Ekuitas 237,51 |
Laba UsahafJumlah Ekuitas 38,94
Laba BersihfJumlah Ekuitas 31,02 |
Laba Kotor/Jumlah Aktiva 6,32 :
Laba Usaha/Jumlah Aktiva 1,04 i
Laba Bersih/Jumiah Aktiva 0,83 |
RATA-RATA SAHAM BE 40
(dalam jutaan lembar saham)
Nilai Buku/Saham 647
Harga Nilai Buku 68,1 |
Laba bersih per saham 200 |

Harga [ Earnings per saham
Dividen dibayar per saham
Jumlah dividen dibayar

]

2006

1,212,224

1,052,590 |

10,650
148,944

246,066
(162,995)

83,972

(58,743)
24,228
12,383

10,001 |

30,4

36,6°

140,5
24,6
24,6
11,4

4757

7,07
0,87

34,00
g,82
4,05

56,38

16,27
6,71
6,93
2,00
0,82

501
1,274

11,8
85,57

1,292,359 1.409.098

758,856 |
11,660 |

521,844

409,179

(269,128) |
140,051 |

(59,721)
80,330

49,005
35,085

65,7 |
66,8 |
231,6
250,8 :

6,6 |
27,9
250,4

1,45 |
0,59

34,23
19,63

8,57 |
26,84 |

1539
6,72

10,84 |
6,22 |
2:71 |

1,713

305

1,41 |
21,04 |
19,8 |
|
3,034 |

867.489 |
11.603 |

£30.006 |

308.174

(173.045) |

135.130 |
(75.429) |

59.701 |

32.203 |

11.370

(24.7)

(3.5)
(25.7)
(67.6)

9.03

14.3

1.6

1.64
0.62

43.83
19.37
3.69
25.50
11.26
2.15
9.59
4.24
0.81

3.207

165
2.06
6.38

53-29

1!323t188

747,638
14,246
561,302

305,373
(159,418)
145,955
(88,031}
57:924

33,978
31,296

(o,90)
8,0
(2,98)
175,25
(6,09)
(13,82)

5,90 |

1I 33
0,57

47,80 |

18,97

10,25
26,00
10,32
5,58
11,03
4,38
!37

3,207

175
0,80
9,76

14,34

DESCRIPTION
( in miltienRupiah, except for the
number of shares and

earnings per share )

ATTHE END OFYEAR
Total Assets

Total Liabilities
Minority rights
Equity

FORTHE CURRENTYEAR
Net Sales

Basic prices of sales
Gross Profit

Operating Expenses
Operating Income

Profit before Income Tax
Net Income

GROWTH RATIO

Net Sales
Gross Profit
Operating Income
Net Profit

Total Assets

Total Liabilities
Total Equity

FINANCIAL RATIOS
Liabilities to Total Equity
Liabilities to Total Assets

OPERATING RATIO e
Gross Margin
Operating Margin

Net Margin

Gross Margin to Total Equity
Operating Income to Total Equty
Net Profit to Total Equity

Gross Profit to Total Assets
Operating Income to Total Assets
Net Profit to Total Assets
OUTSTAMNDING SHARE AVERAGE
(in millien of shares)

Book Value/Share

Price Book Value
Earnings per Share

Price Earning Ratio (PER)
Dividends paid per Share
Total Dividends paid

Tabel diatas adalah ikhtisar data keuangan penting dari Parseroan untuk empat tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2005, 2006, dan 2007
dikutip dari Laporan Kevangan Konsolidasi Perseroan, untuk 2005 yang diaudit oleh KAP Toni H. Ratim dan KAP Doli, Bambang, Sudarmaji dan Dadang

untuk 2005,2006,2007, 2008 dan 2009,

Presented below is the summary of salient financial data of the company for four years ended 31 December 2005, 2006 and 2007 derived from the company's
consolidated financial statements which have been audited by KAP Toni H.Ratim for the year 2005 and by KAP Doli,Bambang, Sudarmaji and Dadang for

the years 2005,2006,2007, 2008 and 2009.







VISI -VISION

Menjadi perusahaan multinasional yang dipercaya dan
dihormati oleh para Stakeholders, serta sejajar dengan
perusahaan sejenis di kawasan Asia.

Menjadi perusahaan yang efisien, inovatif, proaktif,
mengandalkan pengembangan sumber daya manusia,
teknologi informasi dan prosedur serta komit terhadap
kualitas pelayanan dan mutu.

To become a multinational company relied upon and
respected by the stakeholders, and to be equivalent to the
similar companies in Asia.

To become a company that is efficient, innovative,
proactive, reliable on development of human resources,
information technology and procedure and the commitment
to the guality of services.

MISI -MISSION

Misi PT Perdana Gapuraprima, Tbk. adalah mengoptimal-
kan dan memadukan segi komersial dengan kebutuhan
akan perumahan masyarakat dari semua kalangan,

Dan juga memberikan pelayanan yang berkualitas dan
berdaya guna untuk mencapai kepuasan konsumen.

Mengembangkan perumahan dengan kualitas baik

dan mengikuti perkembangan perencanaan bertaraf
internasional. Berawal dari pengerhbangan berbagai~
perumahan kecil diJabodetabek hingga pengembangan
perumahan berskala besar dan mewah. Perseroan
melakukan terobosan kedalam pengembangan bangunan
tinggi dan pusat perbelanjaan serta perkantoran.

Membentuk aliansi strategis dan kemitraan bersama
pemzin lokal dan regional. Menjalankan usaha dengan
komitmen dan terus tumbuh secara wajar dengan tetap
berusaha menjadi partner pemerintah dan swasta dalam
peningkatan ekonomi nasional dan menjadikan karyawan
sebagai asset perusahaan yang dapat mengembangkan
kompetensi dibidang properti.

Menciptakan portfolio produk yang inovatif dan diterima
oleh pasar. Tanggap terhadap perubahan dan tantangan
dimasa depan untuk terus berkarya lebih baik lagi.
Properti adalah karya jangka panjang oleh karena itu kami
selalu terdorong untuk menciptakan produk yang aken
dikenang jaman, yang menjadi trademark sebuah kota
atau kawasan.

The mission of PT. Perdana Gapuraprima, Tbk is optimizing
and integrating the commercial side with the need for
people’s housing of every circle and also providing the
quality services, which are effective in order to achieve
consumer satisfaction.

Developing the housing complexes with good quality and

_ following the international-level planning. Stemming from

the development of various types of houses in Greater
Jakarta until the development of big and luxury houses.
The company has carried out breakthroughs into the
development of high-rise buildings, shopping centers and
aoffice buildings.

Forging strategic alliances and partnerships with the

lacal and regional players. Running businesses with the
commitment and continuing to grow healthily by remaining
to be a partner of the government and the private sector in
improving the national economy and making the employees
the assets of housing capable of developing the competence
in the field of property.

Creating a product portfolio that is innovative and
acceptable to the market. Being responsive to the changes
and challenges in the future to perform better. Property is a
long-term work, and therefore we are always encouraged to
create products that will be remembered in the time, which
become the trademark of a city or region.




Laporan Komisaris

Report from the Board of Commissioners

=

DALAM SITUAS| YANG PENUH TANTA

MEMANTAL DENGAN SEKSAMA KEMAIUAN PERSEROAN MELALUI PERTEMUAN RUTIN DE MGAMN DIREKS]
DAN MANAJEMEN UNTUK MENINIJAU KEMBALI KINERJA BISNIS DAN JUGA UNTUK MEMBAHAS PERISTIWA

EKONOMI, LINGKUNGAN, SOSIAL DAN PERIST! WA RECEVAN LAINN YA

Para Pemegang Saham yang Terhormat.

Kami juga telah menelaah laporan Direksi, bersama
dengan laporan-laporan keuangan terkait untuk tahun
yang berakhir 31 Desember 2009, yang telah diaudit oleh
KAP Doli, Bambang, Sudarmadji & Dadang dan menyetujui
usulan Direksi mengenai penggunaan laba perusahaan.

Ketua Komite Audit secara berkala melaporkan kepada
Dewan Komisaris mengenai kajian-kajian mereka tentang
bisnis yang meliputi pendapatan, temuan-temuan audit
internal, rencana kerja akuntan publik dan kepatuhan
terhadap peraturan yang berlaku mengenai tata kelola
perusahaan sesuai peraturan Pasar Modal.

Tahun 2009 pertumbuhan penjualan sektor properti
mengalamikenaikanakibatmulaimembaiknyaperubahan-
perubahan disektor moneter dan kebijaksanaan
pemerintah seperti penurunan tingkat suku bunga
pinjaman dan pertumbuhan ekonomi yang mempunyai
dampak terhadap kegiatan usaha Perseroan.

Penurunan suku bunga dan tingkat inflasi juga
mempengaruhi kemampuan daya beli konsumen untuk
membeli produk-produk Perseroan, sehingga dapat
mempengaruhi penjualan bersih dan laba Perseroan.

NGAN DAN PERSAINGAN YANG SANGAT KETAT INI

, KOMISARIS SELALU

In the full-fledged competition and challenging era, the
board of commissioners constantly oversee the achievement
of the company through regular board of directors
and management’s meeting and supervise thoroughly
the business performance in the aspect of economy,
environment, social and current affairs.

Dear valued shareholders,

We have thoroughly reviewed The Board of Director and its
substantial financial report per December 31, 2009 audited
by KAP Doli, Bambang, Sudarmadiji & Dadang and agreed
the board of directors suggestion to utilize the profit.

The Audit Committee periodically report to The Board of
Commissioners regarding the business study comprising of
income, internal audit proposal, public accountant working
plan and its compliance according to the valid requlation of
good corporate governance and capital market,

During 2009, the growth of property business has been
significantly expanding thanks to the government's
monetary policy particularly in housing loan decreasing
interest rate and economic growth which directly affects the
corporation core business.



GUNARSO SUSANTO MARGONO

Komisaris Utama

President Commissioner

Kedepan kami optimis, kesuksesan Perdana Gapuraprima
Thk. akan terbukti berkat komitmen yang kuat dalam
memilih pasar dan fokus dalam pencapaian hasil
penjualan di pasar properti. Keahlian teknis, Portofolio
yang terdiversifikasi, baik yang mendasari kegiatan
kami di segala area memungkinkan kami untuk meraih
pertumbuhan secara konsisten dan memberikan
keuntungan yang signifikan kepada konsumen serta para
pemegang saham.

Kami ingin menyampaikan terima kasih yang sebesar
bésarnya dan penghargaan setinggi-tingginya kepada
Dewan Direksi serta semua karyawan atas prestasi dan
kemajuan yang telah dicapai. Dedikasi dan kerja keras
yang telah ditunjukan sampai saat ini dan akan terus
memotivasi kami untuk menjadi lebih baik lagi dimasa
mendatang. Terima kasih sebesar-besarnya juga kami
sampaikan kepada para pemegang saham kami, investor,
kreditor dan pemerintah atas kepercayaan vyang telah
diberikan. : >

Untuk dan atas nama Dewan Komisaris.

The interest decrease rates and inflation also dramatically
impacted consumers’ purchasing power toward the
corporation line of product thus immediately affecting
the net income and profit. We are in full confidence the
triumphant of the company will be proven thanks to the
strong commitment in market selection and remains focus
in property sales achievement. Technical knowledge backed
by diversified portfolio becomes a solid foundatian to cbtain
a consistent growth and yield the significant profit for both
our esteemed consumers and shareholders,

We would like to extend our gratitude and our appreciation
to The Board of Directors and all valued employees for the
remarkable achievement. Full dedication and purposeful
effort are well proven and faithfully motivate us to keep up
the good work in the future. Our heartfelt thanks also go to
the shareholders, investor, creditor and the government for
the obtained trust bestowed to us. :

5 .fn'_cere by,

Jakarta, 13 April 2010

o
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GUNARSO SUSANTO MARGONO
Kornisaris Utama / President Commissioner

i

i




Komisaris

GUNARSO SUSANTO MARGONO CEY WIDYAWATI

Komisaris Utama Komisaris
President Commissioner Commissioner

AHMED FOUAD AEDEL RH TONIHARTONO ARVIN F ISKANDAR
Komisaris Komisaris Independen Komisaris Independen
Commissioner Independent Commissioner Independent Commissioner



Ikhtisar Data Permodalan Data Saham dan Daftar Pemegang Saham
Capital Structure and Share Data '

DAFTAR PEMEGANG SAHAN SHAREHOLDES INDEX

- Modal saham Perseroan berjumlah 3,207,489,870 The company owns 3.207.489.870 piece of share
lembar saham terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Pe- listed in Indonesian Stock Exchange. The shareholders
megang saham dan persentase kepemilikan saham ownership per December 315t 2009 is as follows:
Perseroan pada tanggal 31 Desember 2009 adalah
sebagai berikut :

— : 1
Kepemilikan ' Jumlah Saham ‘ Nilai Nominal i
Ownership Number of shares ~ dalam ratusan Rp

Nominal values in
s  hndedRp | %
PT Citraabadi Kotapersada (CAKP) - . 2,222,653,507 5 22,226,536 69
International Leasing & Invesment Co.- Kuwait 495,443,500 4,954,435 15
Dubai Investment Group Ltd S 85,699,000 | 856,990 3
Amanah - Raya , Z 68,403,000 684,030 2
Masyarakat / Public i ' e : 335,290,863 ; 3,352,908 4
Jumiah | Total T5e6)deBie T 32,074,898 100
HARGA SAHAM | SHARE PRICE
2008
Volume Volume
Tertinggi Terendah Penutupan  dalam ribuan Rp | Tertinggi Terendah [Penutupan = dalam ribuan Rp
. Highest | Lowest ] Clesing inthousand Rp | Highest | Lowest | Closing Vol in th‘ousand_'Rp
Q1 340 125 170 1,053 450 325 385 519,258
Q2 255 125 184 695 385 320 325 287,140
03 220 142 179 1,915 355 300 350 106,673
Q4 200 123 140 1,755 340 265 340 1,073
Kul:s-'akh]r-' 340 _123 140 i e 450 -265 340 S s
(Closing Price) 3
Jumlah / Total | EiiEa g 3 914,144







Dengan tata kelola yang baik dan sumber daya manusia yang handal, Perseroan
mampu melewati tantangan sehingga dapat terus maju untuk dapat mengemban
tanggung jawab serta komitmen untuk kepuasan pelanggan.




Laporan Direksi

=

" ) T o - o
Report from the Board of Direc

Para Pemegang Saham yang terhormat, :

Adalah suatu kehormatan bagi kami mewakili Direksi
Perseroan untuk menyampaikan laporan atas kondisi
dan kinerja Perseroan tahun buku 2009 dan rencana kerja
untuk 2010.

Tahun 2009 adalah tahun yang menurut kami harapan
yang baik akan jalannya Perseroan dimasa-masa yang
akan datang, berdasarkan indikasi-indikasi keuangan
yang menunjukkan adanya grafik yang naik, walaupun
pada akhir 2008 krisis ekonomi dunia imbas kondisi
ekonomi Amerika Serikat yang melanda hingga ke
Indonesia terutama berimbas pada nilai tukar yang
sempat fluktuatif serta kebijakan di bidang perbankan
yang memperketat likuiditas, sempat membuat Perseroan
menjalankan kebijakan konservatif dalam berusaha,
tetapi berkat kerja keras dari seluruh divisi serta prinsip
kehatian-hatian di bidang keuangan, Perseroan berhasil
menjaga kondisi Perseroan tetap berjalan sesuai dengan
yang direncanakan.

Kinerja Perseroan tahun 2009 menunjukkan adanya
peningkatan yang cukup signifikan dibandingkan
kondisi tahun 2008. Perseroan pada tahun 2009 berhasil

2009 was the good point for the company to smoothly
run. The overall 2009 performance illustrates a significant
improvement as compared to the 2008 condition.

Dear esteemed shareholders,

It is a true honor to represent The Board of Directors and
submit the reports on the company’s overall performance
during zo0g and outline the zo10 working plan.

We consider that 2009 was the good point for the company
to smoothly run as indicated by the.increasing financial
trends although in the year 2008, the global economy crisis
which begins in USA has been impacted here especially the
currency fluctuation and liquidity emergency in most banks
~ which generated the business to be managed in more
conservative manner. Hence all departments administered
the prudent approach especially in monetary matter that
resulted the company to cope as it has been planned.

The 2009 performance demonstrated the significant
improvement as compared to the condition in 2008. The
company has registered the net profit of Rp. 3a billion in
2009 and it amplified 175% as measured Rp. 11 billion in



DIREKSI
Board Of Directors

RUDY MARGONC
Direktur Utama
President Director

mencapai laba bersih sebesar Rp. 31 miliar dari tahun
sebelumnya sebesar Rp. 11 miliar atau meningkat sebesar
275% dari 2008, Laba sebelum pajak meningkat 6%
dari Rp. 32 miliar tahun 2008 menjadi Rp 33 miliar pada
tzhun 2009. Walaupun penjualan bersih turun sebesar
9,2% menghasilkan kenaikan perolehan laba kotor dan
l=ba usaha masing-masing sebesar 10% dan 0,8%. Hal
ini tentunya menimbulkan harapan baik akan kinerja
Perseroan dimasa depan yang tentunya harapan tersebut
memacy semangat seluruh komponen Perseroan untuk
semakin meningkatkan komitmen dan kinerja untuk
perbaikan kinerja Perseroan dimasa datang.

Terima kasih kami ucapkan kepada Stakehafdérs, yang
telah berpatisipasi bersama-sama membangun Perseroan
ningga saat ini.

DEDISETIADI ARIEF ARYANTO
Direktur Direktur
Director Director

2008. The net sales dropped 0.2% and resulted the gross
profit and miscelanous earnings of 10% and 0.8%. In
general, it illustrates a good sign of company’s performance
and becomes a noteworthy remarks for all departments to
commit and keep up the outstanding work.

Last but certainly not least, we also would like to thank the
stakeholders that elaborately participate to expand the

business.

Sincerely,

Jakarta, 13 April 2010

RUDY MARGONO

Direktur Utama / President Director




Perseroan sejak awal selalu konsisten untuk membangun sebuah hunian dengan
tidak mengesampingkan lingkungan hijau sebagai syarat yang harus dilakukan
untuk kehidupan yang lebih baik.




Pembahasan dan Analisis Manajemen
Management Review and Analisys

PT Perdana Gapuraprima Tbk (PGP), adalah salah satu
Iding company dari Grup Gapuraprima, kelompok
hapropertinasional yangtelah berkiprah selamakurang
lebih 30 tahun dalam berbagai pengembangan proyek
rti di Indonesia. Pada tahun 1980, ketika didirikan
Gunarso Susanto Margono, Grup Gapuraprima
1bangun perumahan di sekitar Bekasi dan Bogor.
Grup Gapuraprima telah menjadi pengembang
emen, perkantoran dan pusat perdagangan tidak
Jabodetabek, tetapi juga di kota-kota besar lainnya
i Bandung dan Solo.
didirikan pada tahun 1987, PGP saat ini telah
embang menjadi sebuah perusahaan induk tersendiri.
zlain 5 (lima) proyek perumahan (landed housing) di
Cimanggu (Bogor), Metro Cilegon (Cilegon), Anyer
:zo (Anyer), Taman Raya Citayam (Boger), Taman Raya
legon (Cilegon), maupun Kebagusan City melalui tiga
2k perusahaan, PGP juga menangani berbagai proyek
nya, antara lain ; The Bellagio dan Bellagio Mansion,
Bellezza Permata Hijau serta Serpong Town Square,
rtemen dan Shoping Arcade. The Béllagio dan Bellagio
sion di kawasan Mega Kuningan, Jakarta adalah buah
va PGP melalui PT. Sendico Wiguna Lestari.

ah PT. Dinamika Karya Utama, PGP menghadirkan
Serpong di kawasan Serpong, Tangerang, yang
apkan konsep mixed-use development yang
ukan mal, hotel, apartemen, waterpark dan
ntoran dalam satu area secara terintegrasi.

"IB-AWAH PT. DINAMIKA KARYA UTAMA, PGF MENGHADIRKAN CBD SERPONG DI KAWASAN SERPONG,
TANGERANG. CBD SERPONG MENERAPKAN KONSEP MIXED-USE DEVELOPMENT YANG MEMADUKAN MAL,

:OTEL, APARTEMEN, WATERPARK DAN PERKANTORAN DALAM SATU AREA SECARA TERINTEGRASI.

Under PT. Dinamika Karya Utama, PGP presents CBD
Serpong - offering mixed-use development and integrated
mall, hotel, apartment, water park and office building in one
single area.

PT. Perdana Gapuraprima (PGP) is one of the sub holding
companies from Gapuraprima Group, a national property
corporation that spanned 3 decades of wealth experiences in
Indonesian property development. In 1980, Gunarso Susanto
Margono set up the company and built the housing complex
around Bekasi and Bogor area. Now the group transforms

itself to become a respected developer and currently

construct apartment, office complex and commercial center
—not only in Jabodetabek but disperse throughout big cities,
namely Bandung and Solo.

Since its establishmentin 1987, PGP has evolved into a group
of corporation. Besides 5 landed heusing project in Bukit
Cimanggu (Bogor), Metro Cilegon (Cilegon), Anyer Palazzo
(Anyer), Taman Raya Citayam (Bogor), Taman Raya Cilegon
(Cilegon) -and Kebagusan City, through its subsidiaries
PGP also managed assortment of project, particularly The
Bellagio and Bellagio Mansion, The Bellezza Permata Hijau
and Serpong Town Square Apartment & Shopping Arcade,
The Bellagio and Bellagio Mansion are exclusively situated
in Mega Kuningan Jakarta and becomes PGP iconic signature
tbraa_é}h PT. Sendico Wiguna Lestari.

Underthe helm of PT. Dinamika Karya Utama, PGP manages
CBD Serpong in Serpong, Tangerang and uniquely offers




PGP juga mendirikan anak perusahaan PT. Sumber Daya
Nusaphala yang mengembangkanThe Bellezza dikawasan
Permata Hijau, Jakarta. The Bellezza menerapkan konsep

5-in-1 yang memadukan apartemen, perkantoran,
serviced residence, food promenade dan mal dalam satu
area pengembangan yang eksklusif.

KEGIATAN USAHA

PT. Perdana Gapuraprima Tbk menjalankan usaha

dibidang pengembangan perumahan, apartemen, hotel
dan pusat perbelanjaan. Dalam perjalanan usahanya,
beberapa proyek sudah terjual seluruhnya, sebagian
sedang dikembangkan dan dibangun, proyek lainnya
sedang direncanakan, mengingat land bank Perseroan
yang masih cukup besar.

Perseroan mendapatkan Indonesia Property Award 2005
dan 2006, 2007, 2008, 2009 Rudy Margono-Presiden
Direktur Perseroan berhasil mendapatkan penghargaan
The Young Entrepreneur in Property Development versi
majalah Property & Bank. Sampai saat ini Perseroan
selalu mengikuti perkembangan industri property lokal
maupun mancanegara. Untuk pangsa pasar di dalam
negeri Perseroan selalu memenuhi kebutuhan konsumen.
Hingga saat ini Perseroan telah mempunyai pasar yang
sangat bagus di sektor property.

KONDISI KEUANGAN

Membaiknya pertumbuhan ekonomi nasional yang
ditandai dengan penurunan suku bunga dan terjaganya
stabilitas nilai tukar rupiah memberikan angin positif bagi
pertumbuhan industri properti. Hal ini ditunjukan dengan
daya beli masyarakat kembali membaik yang juga didukung
oleh turunnya bunga KPR. Suku bunga KPR perlahan
menurun seiring dengan stabilnya kondisi perekonomian
dan turunnya Bl Rate menjadi 6,5%. Pada akhir kwartal |
2009 KPR masih dikisaran 11% - 12%, pada akhir kwartal ke
Il bunga KPR berkisar 9.5% - 10% dan memasuki kwartal (Il
bunga KPR kembali turun dibawah g% . Dengan beberapa
kondisi positif tersebut, diperkirakan industri properti di
tahun 2010 dapattumbuh antara 12% - 15% dan permintaan
rumah untuk daerah pinggiranJakarta sepertiBogor, Bekasi,

mixed-use development and integratedly compose mall,
hotel, apartment, waterpark and office building in a single
area. PGP also set up PT. Sumber Daya Nusaphala that
develops The Bellezza in Permata Hijau area. The Bellezza
has sin1 concept theme that exclusively mix apartment,
office, serviced residence and food promenade.

PT. Perdana Gapuraprima Tbk operates jts business in
housing development, apartment, hotel and shopping
center. A variety of project was being sold, the remaining are
in the stage of development and planned since the company
owns massive land availability.

The company received prestigious merit namely Indonesia
Property Award in 2005, 2006, 2007, 2008 and 2009
respectively, Rudy Margono, The President Director holds
special attainment, The Young Entrepreneur in Property
Development from Property & Bank magazine. Moreover,
the company always catches up the latest property trend
development locally and overseas. Domestically, the
company obtains a good potential property market.

EINANCIAL PRECONDITION

The ever improved national economy situation as remarked
by the decreasing interest rate and currency stability
condition benefitted the growth of property industry.
The society purchasing power is stabilized again and yet
mortgage loan is lower as the rate of central bank also
decrease to 6.5%. At the end of first quarter in 2004,
mortgage loan approximately 12% to 12% and at the end
of second quarter, it decline to 9.5% to 10%. Moreover,
entering third quarter, it reduced more to below 9%. Backed
with these positive sign, the property industry shall escalate
between 12 % - 25% and demand for suburban housing
particularly in Bogor, Bekasi and Cilegon will also multiply.
For 2009, Gapuraprima recorded the increase sales of Rp.
93.3 billion as compared to 2008 which only Rp. 72 2 billion
or raise by 23%.
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Cilegon juga akan meningkat. Sehingga untuk tahun 2009,
Gapuraprima dengan dibeberapa lokasi perumahan yang
berbeda membukukan kenaikan penjualan sebesarRp. 93,3
miliar dibandingkan tahun 2008 sebesar Rp. 72,2 miliar atau
naik sebesar 23%.

Dari kondisi diatas, untuk laporan keuangan konsolidasi
Perseroan tahun 2009 tidak berdampak atas kinerja
oerusahaan. dilihat dari kegiatan usaha Perseroan
vang meliputi bidang usaha apartemen, kantor, rumazh,
pusat perbelanjaan, jasa pelayanan, sewa dan lain-lain
menunjulckan kenaikan. hal ini terlihat dari penjualan
Apartemen yang naik 29% dari Rp.gg miliar menjadi Rp.
227 miliar di tahun 200g. Kenaikan penjualan terjadi karena
sebagian besar penjualan dari proyek Kebagusan Cify,
Bellezza, CBD Serpong dalam tahap penyelesaian akhir.

Darikenaikanberbagaibidangusaha penjualan memberikan
dampak terhadap kenaikan laba bersih tahun 2009-2008
sebesar 175% dari Rp. 12 miliar menjadi Rp. 31 miliar.
Henaikan laba bersih ini akibat penurunan beban pokeok
penjualan, beban pajak. Di sisi lain aktiva Perseroan turun
menjadi 6% dari Rp. 1,409 triliun menjadi Rp 1,323 triliun.
Hal tersebut diakibatkan aktiva sudah banyak terjual.

Di tahun 2009 hutang Bank Perseroan mengalami
penurunan sebesar 30% dari Rp. 203 miliar menjadi Rp. 142
miliar. Penurunan hutang Bank dikarenakan Perusahaan
telah melunasi fasilitas pinjaman yang telah jatuh tempo,
sehingga beban bunga juga mengalami penurunan sebesar
8%. Dan untuk debt to equity interest bearing mengalami
penurunan dari 38% pada tahun 2008 menjadi 25% di
tahun 2009, dibandingkan rata-rata industri sejenis. Hal ini
berdampak terhadap kenaikan laba bersih peruszhaan.

Prospek wusaha di tshun 2010 kami memperkirakan
permintan pasar properti mengalami kenaikan yang cukup
signifikan, hal ini ekibat terjadinya penurunan suku bunga
dapat mempengaruhi kemampuan daya beli konsumen.

Dengan kondisi tersebut di atas Perseroan optimis prospek
usaha akan berkembang lebih baik.

From the above matters, the company’s 2009 consolidated
[financial report has not been impacted over its performance.
The line of business that the company engages namely
apartment, office, housing, shopping center, other services,
leasing show some progress. It clearly showsinthe apartment
sales, rise 2% from Rp. 99 billion to Rp. 127 billion in 2003.
The sales’ boost is caused as the project in Kebagusan City,
Bellezza and CBD Serpong is nearly accomplished.

The increase value from the sales gives an amplify record
for net profit in 2008-2009 which is 175%, from Rp. 21
billion to Rp. 31 billion. The increase amount of net profit is
yielded from the encumbrance sales and tax. Furthermore,
the assets of the company decreased to 6% from Rp. 1.409
trillion to Rp. 1.323 trillion due to the sales out.

The debt of the company also dramatically lessen to 30%
from Rp. 203 billion to Rp. 242 billion. The decrease bf bank
loan is as the result that the company had paid the overdue
loan and made the interest burden also dismount to 8%.
Debt to equity also decline, 38% in 2008 to 25% in 2009 —

" as compared to the same industry. This tendency influences

the ascending of company's profit.

We strongly forecast that the demand of property has risen
significantly for 2010 and the descending of interest surely
affect the society’s purchasing power especially the product
that we offer. The reduction of most raw ingredients — iren
in particular - will produce the more competitive price. This
advantageous substance would be a great factor for the
business to grow and prosper.
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responsiveness

Perseroan selalu berupaya memenuhi kebutuhan pelanggan, hal ini di wujudkan
dengan membangun perumahan-perumahan sederhana di kawasan suburban,
serta perumahan mewah, apartemen, mall dan tempat rekreasi yang berlokasi di

Jodebotabel.




Portfolio The Portfolio

THE BELLEZZA

Dilhami lanskap dan arsitektur Roman
klasik, kansep The Belezza adalah mixed-use
development. Dengan menawarkan fasilitas
gin1 bintang lima, The Belezza terdiri dari
apartemen, servis residen, kantor, pusat belanja
dan aneka boga berselera. Lokasinya strategis
di area Permata Hijau, menjadikan The Belezza
dekat ke pusat bisnis. The Belezza ditujukan
bagi konsumen menengah dan atas. Pada
tahun 2009 penjualan Bellezza mencapai 78 unit
dengan nilai Rp 70 miliar. Untuk Tower Albergo
sebagai tower terakhir di proyek Bellezza sudah
mencapai tahap penyelesaian akhir.

THE BELLEZZA

Inspired by classic Roman landscape and
architecture, The Bellezza is essentially mixed-
use development concept. It offers 5 in 1
facilities; The Bellezza consists of apartment,
serviced residence, offices,. shopping arcade
and food court galore. Strategically located
in Permata Hijau area, The Bellezza is nearby
to business center and exclusively catered to
middle to upper income brackets. In 2009, 78
units were sold and recorded the sum of Rp.
70 billion. Albergo Tower was the last tower in
Bellezza project and the development stage is
nearly upon completion.

CBD SERPONG

Konsep one stop living berleku disini. Serpong
Town Square terdiri dari apartemen, pusat
belanja, perkantoran, rekreasi air dan
petualangan serta convention center. Terletak di
pintu keluar jalan tol Jakarta-Merak; diapit dua
kota satelit, Tangerang dan Serpong.
Padatahun 2009 CBD Serpong menjuzl sebanyak
75 unit dengan nilai Rp 22 miliar. Untuk kegiatan
pembangunan di CBD Serpong pada tahun 2009
dalam proses menyelesaikan tower B.

CBD SERPONG

One stap living concept is valid here. Serpong
Town Square includes apartment, shopping
center, office building, adventure and water
park as well as convention center. Ideally
positioned in Jakarta-Merak high way exit and
adjacent to Serpong and Tangerang satellite
city. In 2009, 75 units were sold and recorded
the sum of Rp. 22 billion. Presently, CBD
Serpong development is now at the finalization
of Tower B.

THE BELLAGIO RESIDENCE

Ditujukan untuk kalangan atas, The Bellagio
Residence terdiri dari 2 menara sejumlah 849 unit
dengan tiga pilihan, Grand Suite, Junior Suite dan
Executive. Dilengkapi beberapa fasilitas tambahan
yang akan menambah kualitas lingkungan
sekitarnya serta memberi nilai lebih bagi para
penghuni. Tahun 2009 Bellagio melakukan aktivitas
penjualan sisa ready stock. Pencapaian penjualan &
unit dengan nilai Rp 14 miliar.

THE BELLAGIO RESIDENCE

Targeted to upper class income bracket, The
Bellagio Residence has 2 towers — comprising
of 3 choices namely Grand Suite, Junior Suite
and Executive - 849 units in overall. The premise
has additional facilities that will enhance the
quality living as well as give more convenierice
for the owner. In 2009, Bellagio add up the
ready-stock of 6 units and recorded the sum of
Rp. 14 billion.

BELLAGIO MANSION

Inilah alamat yang paling bergengsi di
kawasan Mega Kuningan, Jakarta. Dengan
sentuhan detil penuh cita rasa, Bellagio
Mansion adalah sebuah maha karya hunian
bagi yang mendambakan kenyamanan.
Tersedia suite Milano, Florence, Venezia dan
Grand Suite dari sejumlah total 132 unit.

BELLAGIO MANSION

Undoubtedly, this is the most prestigious
address in Mega Kuningan, Jakarta. An opulent
and well-appointed detail, Bellagio Mansion is
the true masterpiece. Exclusively for a selected
few namely Milano, Florence, Venezia and
Grand Suite and the availability is just limited
to 132 uUnits.



KEBAGUSAN CITY

Zerlokasi di kawasan Kebagusan, Jakarta
Selatan, Kebagusan City berdiri di atas lahan
seluas 1o ha, dilengkapi 17 menara yang dapat
menampung total 15,000 unit apartemen
dan direncanakan akan dibangun tahap 2
sebanyak 4 menara. Dilengkapi fasilitas
niburan yang akan memberi nilai tambah
tersendirl. Dengan harga terjangkau plus
fasilitas lebih, Kebagusan City merupakan
proyek yang mendukung rencana pemerintah
membangun 1,000 menara rusun. Pada tahun
2009 Kebagusan City mencapai penjualan
sebanyak 175 unit dengan nilai Rp 30 miliar.
Pada tahun ini pula Kebagusan City telah
menyelesaikan pembangunan Tower A
20 lantai dan telah diserah terimakan ke
sembeli.

BUKIT CIMANGGU CITY

Berlokasi di Bogor, Jawa Barat, Bukit
Cimanggu City adalah hunian bagi kalangan
menengah dan atas. Berbagai fasilitas
menyatu dengan kompleks seperti City Walk
Shopping Centre, sekolah, klinik kesehatan
serta Taman Rekreasi Air dan Petualangan.
Dibangun 3.467 unit dengan lazhan seluas
145 ha. Dilengkapi fasilitas antara lain Casa
Grande, resor guest house, Cimanggu Market
Place, Cimanggu Walk, dan Bukit Cimanggu
City extension yang berlokasi di Green Land
Residence. Tahun 2009 Bukit Cimanggu
mencapai penjualan sebanyak 188 unit
dengan nilai Rp B3 miliar. Tahun 2009 Bukit
Cimanggu melakukan terobosan dengan
membuka cluster Greenland dengan konsep
hijau (eco-concern).

TAMAN RAYA CITAYAM

Taman Raya Citayam memiliki luas lahan
sekitar 16 ha, berlokasi di Bogor, Jawa Barat
dan ditujukan untuk kalangan menengah.

Dibangun dengan total 996 unit dan hingga
kini hanya tersisa 6 unit.

KEBAGUSANCITY

Located in Kebagusan district, South Jakarta —
the precinct is erected on 10 ha land, featuring
17 towers that comprise 15,000 apartment
units. Phase | would be developed into 4
towers and to feature entertainment complex.
Affordable price coupled with more added value
convenfence, Kebagusan City is fully support
government plan project of 1,000 affordable
apartment units. In 2009, 175 units were sold
- recorded the sum of Rp. 30 billion. At present,
20 floors within Tower A are fully completed
and were presented to the buyers.

BUKIT CIMANGGU CITY

Located in Bogor, West Java — Bukit Cimanggu
City is the housing complex targeted for middle
and upper market. Integrated facilities are
developed within the area, namely City Walk
Shopping Center, school, health clinique and
Adventure & Water Park. 3,467 units have
been developed so far — set in 145 ha land.
Some remarkable features to include are Casa
Grande guest house resort, Cimanggu Market
Place, Cimanggu Walk and Bukit Cimanggu
City extension in Green Land Residence. In
2009, 188 units were sold - recorded the sum of
Rp. 83 billion. A breakthrough was made with
the introduction of Greenland, an eco-concern
cluster last year.

TAMAN RAYA CITAYAM

Totally builtin 16 ha land, Taman Raya Citayam
is lacated in Bogor, West Java and presented
to middle income brackets. At present, only 6
units remain available out of overall 596 units,




Portfolio The Portfolio

METRO CILEGON

Kompleks Metro Cilegon berlokasi di tengah
kota Cilegon Banten dengan luas 120 ha. Total
unit yang dibangun 958 unit dan dikelilingi
oleh banyak kawasan industri serta dekat
dengan Pelabuhan Laut Bojanegara.

Fitur yang segera dibangun adalah La Bonito
Epicentrum, sebuah kawasan belanja yang
dekat dengan perumahan, The Casa Bonito
Residence, low-rise apartemen yang akan
menunjang Metro Cilegon sebagai kota satelit
di tahun mendatang.

oAy

MARCOPOLO ADVENTURE PARK

Marcopolo adalah taman bermain  air
untuk seluruh kelvarga. Taman rekreasi ini
dilengkapi dengan wet pool, water mist,
water slide, baby pool, river pool, whirl pool
dan air terjun. Terletak di CBD Serpong,
lokasinya ada dilantai 6 dengan luas 9,000 mz
sedangkan di Bukit Cimanggu City, tempat ini
menjadi lokasi favorit serta berperan sebagai
pusat aktivitas kemunitas.

METRQ CILEGON

Metro Cilegon complex is housed in central
Cilegon, Banten with entire area of 120 ha. The
whole 958 units were built and surrounded by
the industrial area nearby Bojanegara seaport.
Up-coming development features are La Bonito
Epicentrum, a shopping arcade adjacent to
the housing complex and The Casa Bonito
Residence, low-rise apartment units that surely
support Metro Cilegon as the satellite city.

MARCOPOLO ADVENTURE PARK

This is the water-themed park for the entire
family. Fun-filled features to include are wet
pool, water mist, water slide, baby pool, river
pool, whirl pool and water fall. Located in CBD
Serpong, precisely in 6th floor with 9,000 m2
total area whilst in Bukit Cimanggu City the
venue becomes favorite hang-out place and
community activily center.

ANYER PALAZZO

Anyer Palazzo merupakan seaside resort
di Pantai Anyer, Cilegon. Dengan luas 1,2
ha, dibangun ekskusif 18 unit, kompleks
perumahan ini dilengkapi fully-furnished
unit ditunjang oleh fasilitas kolam renang
bernuansa resor dan direncanakan dibangun
hotel yang secara keseluruhan menjadi
kawasan resor terpadu di Anyer.

ANYER PALAZZO

An idyllic sea-side resort at Anyer Beach,
Cilegon — Anyer Palazzo is exclusively limited
18 oppulent units amounted of 18 ha land.
The fully-furnished complex has resort-
themed swimming pool whilst the hotel plan
is underway to support the integrated Anyer
resort development.

TAMAN RAYA CILEGON

Taman Raya Cilegon terletak di desa Gedong
Dalem, Kecamatan Cilegon, Banten dengan
total luas area & ha. Proyek ini dimulai sejak
tahun 2001. Hingga kini hanya tersisa 28
unit.

TAMAN RAYA CILEGON

Located in Gedony Dalem village, Cilegon,
Banten —the complex has been built since 2001
consuming total area of 6 ha. So far, only 28
remaining units are available.




Keramahan adalah salah satu kunci dari
kesuksesan. Oleh karena itu keramahan
merupakan budaya kami dalam menyapa
setiap pelanggan.
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Rencana Kedepan Perseroan
Corporate Outlook 2010

RENCANA KEDEPAN HOUSING (2010)
Kedepan perusahaan akan
memfokuskan bisnis pada lahan yang
sudah ada dengan mengembangkan
segmen perumahan (landed
residential). Proyek-proyek yang akan
dikembangkan antara lain : seluas 43

ha proyek perumahan Bukit Cimanggu
City, seluas 54,9 ha proyek Metro
Cilegon, 0,5 ha proyek di Anyer Palazo,
3,4 ha ditaman Raya Cilegon dan

7,7 ha ditaman Raya Citayam, 4o ha
pembangunan Greenland Residence.

Ke 5 (lima) proyek tersebut ditargetkan
tuntas dikembangkan pada 2008-2013.
Seluruhnya merupakan portofolio asset
langsung milik PT Perdana Gapuraprima
Tbk. Sebutlah di proyek Bukit Cimanggu
City, Bogor, salah satu proyek
perumahan terbaik yang dikembangkan
Gapura Prima Group (GPG) ini akan
memasarkan cluster baru: Greenland.
Sementara disiapkan Land bank: Taman
Kencana. Untuk perumahan di wilayah
Cilegon, Proyek Metro Cilegon akan
menyiapkan pengembangan baru.

RENCANA KEDEPAN CBD SERPONG (2010)

1. Menyelesaikan pembangunan Maui
Residence

2. Mengoperasikan Marcopolo service
apartemen dan Maui Residence tower

3. Pembangunan ketiga Tower, diarea
CBD Serpong

Bukit Cimanggu City

CBD Serpong

HOUSING FUTURE PLAN (2010)

In the near future, the corporation shall
focus the core business to-the remaining
available land and develop the landed
residential project. The up-coming
development are : Bukit Cimanggu City
(43 ha), Metro Cilegon (54,9 ha), Anyer
Palazzo (0,5 ha), Taman Raya Cilegon
(3,4 ha), Taman Raya Citayam (7,7 ha)
and Greenland Residence (40 ha).

The five projects would be accomplished
in 2008-2013. Overall entity belongs to
PT. Perdana Gapuraprima Tbk partfolio
assets. One of the best performance
projects, Bukit Cimanggu City shall
launch new cluster called Greenland and
Taman Kencana. The housing project

in Metro Cilegon would soon enter new
development.

CBD SERPONG FUTURE PLAN (2010)

1. Finalize Maui Residence development

2. Operate Marcopolo Serviced-
Apartment and Maui Residence Tower

3. Develop 3 new towers within CBD
Serpong

RENCANA KEDEPAN KEBAGUSAN CITY FUTURE

PLAN (2010)

1. Finalize Tower C and its all facilities

2. Appoint to pitch and negotiate works
that exclude Tower B

3- Re evaluate design for cost-efficient




IENCANA XEDEPAN KEBAGUSAM CITY (2010)

/elesaikan pembangunan Tower
beserta seluruh fasilitasnya

‘Segera melaksanakan tender dan

2gosiasi pekerjaan yang belum

masuk paket Tower B

lakukan evaluasi desain untuk

capai efisiensi biaya dalam

estasi maupun operasional setelah

igunan selesai pada Tower A dan C

2lakukan proses tender pekerjaan

ktur, arsitek dan M/E/P Tower C
ng

Melakukan pengawasan

‘pembangunan untuk mencapai

\uty, waktu, dan biaya seperti yang

8 direncanakan.

esaikan Albergo Residence.

ICAINA KEDEPAN GP PLAZA (2010)
b n1mix used GP Plaza yang
firi dari retail, office dan apartemen.

: .
BENCANA KEDEPAN THE BELLEZA (2010)

Kebagusan City

GP Plaza

within the scope of investment
and operational department upon
completion of Tower A & C

4. Appoint to pitch for structural and
architect work, including M/E/P within
TowerC& B ]

5. Supervise building development to
meet quality requirement, time and
cost as planned,

THE BELLEZA FUTURE PLAN (2010) _
Finalize Albergo Residence development

GP PLAZA FUTURE PLAM (2010}
Develop GP Plaza, a mix-used :
development comprising of retail, office
and apartments. :




Tata Kelola Perusahaan
Good Corporate Governance

MENCIPTAKAN DAN MEMBANGUN TATA KELOLA PERUS

GOVERNANCE DICAPAI DENGAN MEMBANGUN SEG

PERENCANAAN, PELAKSANAAN SAMPAI DENG

Dalam rangka membangun kepercayaan seluruh
pemegang saham, Perseroan secara berkesinambungan. -
membangun tata kelola perusahaan. Hal ini ditujukan
untuk pembentukan goad corporate governance sebagai
bentuk tanggung jawab Perseroan dalam meningkatkan
nilai bagi pemegang saham.

Membangun kepercayaan seluruh pemegang saham
Perseroan mutlak diperlukan agar tercapai visi, misi
maupun tujuan Perseroan. Keterbukaan informasi yang
disajikan pada laporan keuangan atas kemajuan bicnis,
kinerja operasi dan keuangan berperan penting dalam
menjalin komunikasi yang efektif dengan para pemegang
saham.

Menciptakan dan membangun tata kelola perusahaan
untuk mendirikan good corporate governance dicapai
dengan membangun segala lini di perusahaan mulai dari
fungsi perencanaan, pelaksanaan sampai dengan fungsi
pengawasan,

DEWAN KOMISARIS

Komisaris PT Perdana Gapuraprima terdiri dari 3 (tiga)
orang, melakukan tugas pengawasan terhadap aktivitas
usaha yang dilakukan oleh Dewan Direksi, Dewan
Komisaris juga memberi masukan yang dianggap penting
kepada Direksi sehingga tercapai keseimbangan antara
fungsi perencanaan dengan fungsi pengawasan operasi
Perseroan. Tugas pengawasan pada pokoknya dilakukan
pada aspek :

1. Visi dan Misi Perseroan

2. Tata kelola terhadap keuangan perusahaan

3. Rencana kerja yang diamanatkan pemegang saham
4. Tata kelola terhadap asset perusahaan

UNTUK MENDIRIKAN GOOD CORPORATE
ALA LINI DI PERUSAHAAN MULA| DARI FUNGS]

G5! PENGAWASAN,

Create and uphold good corporate governance in overall line

- —starting with planning, executing to supervising.

To build and gain trust from the entire shareholders, the
company repeatedly perform the good corporate governance
as this collective plot is entitled as the responsible act as
well as enhance the value added to the shareholders.

To obtain the full trust from the shareholder are absolutely
essential in order to achieve the vision, mission and objective
of the company. The transparency in financial reports
specifically in business progress, operational performance
and monetary plays important role to effectively
communicate with esteemed shareholders.

To create and uphold good corporate governance in overall
line is achievable — starting with planning, executing to
supervising.

BOARD OF COMMISSIONERS

PT. Perdana Gapuraprima commissioners consist of 3
persons that fully supervise the business activity performed
by the Board of Directors. The board of commissioners also
actively initiated important suggestion to the directors hence
the function of planning and supervising of the company are
ideally met. The core tasks are mainly focused to;

1. Vision & Mission of the company

2. Well managed of company’s financial issue

3. Good outlined plan as advised by shareholders
4. Well managed of company’s assets

The supervising function is dully performed in accordance
withGood Corporate Governance as advised by shareholders.
The mechanism is executed thoroughly through Monthly
Directors Report and informal meetings. The boards of




Tugas pengawasan ini dilakukan dengan berpedoman
kepada Tata Kelola Perusahaan yang baik dengan dasar
pedoman yang diberikan oleh para pemegang saham,
Mekanisme pengawasan dilakukan melalui penelazhan
atas laporan bulanan Direksi maupun melzlui rapat-rapat
informal. Selain itu pelaksanaan rapat dewan komisaris
juga dilakukan minimal lima kali dalam satu tahun,
sekaligus juga melakukan koordinasi dan mengontrol
pertemuan-pertemuan  informal anggota
komisaris dan direksi yang lain.

dengan

DEWAN DIREKS!

Direksi melakukan fungsi perencanaan, pelaksanaan
dan pengontrolan operasi Perseroan, serta menyusun
rencana kegiatan yang bersifat strategis maupun non
strategis. Setelah mendapat persetujuan dari Dewan
Komisaris, Dewan Direksi wajib melaksanakan segala
sesuatu yang telah disepakati untuk mencapai tujuan
Perseroan dan terus berusaha meningkatkan efektivitas
dan effisiensi sehingga dapat terevaluasinya pencapaian
kinerja Perseroan. Dalam melaksanakan tugas dan
kewajibannya mengacu kepada pedoman pokok yang
telah ditetapkan oleh Para Pemegang Saham dalam Rapat
Umum Pemegang Saham Tahunan dan juga Tata Kelola
Perusahaan yang baik dimana pelaksanaan tugas dan
tanggung jawab Direksi termasuk unit dan departemen
dilakukan dengan berpegang kepada prinsip transpara
nsi,akuntabilitas, kredibilitas dan responsibilitas. Untuk
kelancaran dan kecordinasi, Direski melaksanakan rapat
rutin seminggu sekali. Dalam rapat dibahas pemecahan
atas permasalahan yang terjadi pada operasi Perseroan.
Rapat ini juga merupakan pelaksanaan koordinasi dan
pengawasan atas jalannya anak usaha Perseroan serta
sebagai bahan untuk laporan secara bulanan kepada
dewan komisaris. Rapat direksi juga dihadiri oleh jajaran
setingkat general manager.

commissioners are obliged to gather five times annually
thus coordinate and control aver the informal meetings with
other commissioners members and directors.

The boards of directors perform the function of planning,
execute and supervise over the company as well as outline
the strategic and non strategic plan. Upon approval from
The Board of Commissioners, the Board of Directors is
obligated to perform the favorable action to accomplish the
objective of the company and also effectively and efficiently
aim the better performance. On performing its task and
responsibilities, it refers to primary guidance as stated by
the shareholders and its Annual Shareholders Meeting and
also its Good Corporate Governance principles, The overall
assignment including The Directors, its unit and department
responsibility are solely cling to transparent, accountability,
credibility and responsibility ethical standard. Then The
Board of Directors shall perform once a week meeting to
coordinate the task and resolve all problems occurred in the

BOARD OF DIRECTORS

~ company. The meeting also stands as the coordination of

supervising function of company’s business and also become
sources of monthly report to The Board of Commissioners.
The attendance from General Manager rank is compulsary.




KOMITE AUBIT

Sebagai salah satu realisasi penerapan Good Corporate
Gonernance (GCG), Perseroan menetapkan Komite Audit
dibawah Komisaris sebagai penghubung untuk membantu

pengawasan GCG yang dijalankan Perseroan. Komite

Audit memiliki tiga anggota, yang terdiri dari satu anggota

Komisaris Independen dan dua merupakan anggota dari
luar Perseroan. Komite ini dikoordinasikan oleh seorang
Komisaris Independen. Fasilitator dan pelaksanaan
kesekretariatan dilaksanakan oleh Corporate Secreatry.
Komite Audit sepanjang tahun 2009 telah melakukan
tugas danfungsinyasecara optimal antaralain mengamati,
menganalisa laporan kegiatan dan laporan kevangan serta
melakukan ricek atas laporan yang sampaikan oleh Direksi
maupun unit kerja yang lain kepada Dewan Komisaris
baik laporan keuangan yang bersifat kwartalan maupun
laporan kegiatan usaha non keuangan. Komite Audit juga
dapat memberikan masukkan kepada Dewan Komisaris
mengenai hal-hal lain yang memerlukan perhatian untuk
kemajuan Perseroan.

SEKRETARIS RUSAHAAN

Sekretaris Perusahaan yang berfungsi untuk melakukan
sosialisasi terhadap informasi-informasi material kepada
seluruh pemegang saham. Sekretaris Perusahaan dalam
Perseroan selain melakukan fungsi dan peran yang

ditentukan oleh otoritas bursa, juga melakukan berbagai
tugas, antara lain :

1. Sebagai penghubung antara otoritas bursa dengan
Perseroan.

2. Mengatur pelaksanaan Rapat Umum Pemegang
Saham.

3. Memberikan saran dan pandangan kepada manajemen
mengenai ketentuan dan peraturan Pasar Modal dan
lainnya.

4. Membuat dan menyimpan Daftar Pemegang Saham
serta dokumen-dokumen yang terkait.

To realize the good corporate governance policy, the

company set The Audit Committee under the commissioners.
This will liaise to assist the good corporate governance
implementation performed by the company. The Audit

Committee has 3 members, consist of one independent

commissioner and the remaining from the outside
corporation. Coordinated by independent commissioner,
the facilitator and jts secretarial function are performed
by Corporate Secretary. During 2009, The Audit Committee
has optimized its function by oversee, analyze, check,
recheck the financial reports of the directors and other
working units to the Board of Commissioners — to include
the quarterly finance reports and non financial reports. The
Audit Committee also suggests a valuable input and opinion
to The Board of Commissioners for the company’s progress.

The function of Corporate Secretary is to socialize the
material information to all shareholders and plays important
role as given by the stock exchange board.

1. As liaison officer between stock exchange and the
company

2.To plan the Shareholders General Meeting

3. Give suggestion and opinion for management regarding
the requlation of capital market

4. Produce and keep the list of shareholders and its
substantial documents

Furthermore, The Corporate Secretary alse supports the
implementation of vision, mission and strategic issue of the
company. The task scope also includes maintaining the good
relation with press and becomes the good public relations
to preserve the corporate fmage. In performing the duties,




1. Property8Bank Award

2. Indonesia Property Award

3- Property&Bank Award
Enterpreneur penggerak bisnis properti di tengah krisis

itu sekretaris
laksanaan visi, misi dan strategi. Membangun dan

ain perusahaan juga mendukung

menjaga kerjasama dengan lembaga-lembaga dan
munitas pers serta membangun menjaga citra
Serseroan. Dalam melaksanakan tugas sekretaris

rusahaan juga dibantu oleh unit community relation
ng bertugas melaksanakan fungsi-fungsi CSR serta
ungsi membangun hubungan dengan komunitas-
munitas non bursa dan unit corporate legal dan
pliance sebagai unit kerja yang melakukan’fungsi
utama dibidang hukum dan pelaksanaan ketentuan pasar

BORPORATE SOCIAL RESPONSIBILITY (CSR)

=rseroan tidak bisa lepas dari tanggungjawab terhadap
mangku kepentingan (stakeholder) dan lingkungan
mpat perusahaan tersebut beraktivitas. Lingkungan
ng dimaksudkan bisa terdiri dari komunitas alam
pun masyarakat. Perseroan memiliki tanggung jawab
al korporat untuk menjaga keseimbangan antara
giatan usaha dengan kegiatan sosial misalnya ikut serta
embantu musibah akibat bencana alam situ gintung
elalui bantuan dengan mendirikan bangunan untuk
korban bencana alam.

BESIKO USAHA

‘Walaupun peluang usaha dalam bisnis properti masih
sangat menjanjikantidak menutup adanya berbagairesiko
usaha yang selalu melekat dalam bisnis antara lain:

2. Kenaikan tingkat suku bunga

2. Permintaan pasar properti

3. Peraturan atau kebijakan pemerintah

%. Perekonomian dan politik

5. Dampak lingkungan

Selain faktor-faktor tersebut, salah satu faktor yang juga
penting bagi perusahaan yang bergerak dibidang properti
adalah sengketa mengenai keabsahan hak pemilikan atau
penguasaan tanah.

\

the Corporate Secretary is assisted by community relation
department which mainly execute CSR assignment and
develop the non stock exchange community relation. The
corporate legal and compliance department also help in the
law matters and capital market requlation.

CORPORATE SOCIAL RESPONSIBILITY (£5SR)

The company can’t help but escape from stakeholders’
responsibility as well as its nearby environment in which
it operates. The neighboring environment might consist of
nature and its society community. The company fs mandatory
to bear the corporate social responsibility to preserve the
business objective and its social behavior for instance
take part in assisting the Situ Gintung calamity through
constructing semi permanent housing development.

BUSINESS RISK

The opportunity in property business is ever promising but
there are always several risks to consider.

1. The increase of interest rate

2. Property demand

3. Government policy

4. Economy and politic

5. Environment impact

Besides the above-mentioned influences, the complicated

main factors are disagreement over the valid owner of the
land.







Tahun 2003 adalah tahun yang memilukan bagi savdara-savdara kami di Situ Gintung akibat
bencana alam yang menimbulkan kerusakan sarana serta korban jiwa.

Perseroan tergerak untuk membantu meringankan beban bagi saudara-saudara kami yang
tertimpa bencana tersebut. Hal ini dibuktikan dengan membangun rumah penampungan
sementara untulk sekitar 48 keluarga.




Laporan Komite Audit

Audit Committee Keport

Kepada Yth,

Komisaris PT. Perdana Gapuraprima,Thk.
Gapura Prima Office Tower Lt. 6

The Bellezza Permata Hijau

Il Letjen Soepeno No. 34

Arteri Permata Hijau

Jakarta 12210, Indonesia

Laporan Kegiatan Komite Audit untuk periode yang
berakhir tanggal 312 Desember 2009

Sebelumnya ijinkan kami mengucapkan terima kasih
dan penghargaan setinggi-tingginya atas kepercayaan
Komisaris yang diberikan kepada kami menjadi Komite
Audit PT. Perdana Gapluraprima,Tbk ("Perseroan”).

Berikut kamisampaikan laporan singkat Komite Audit untuk
melenglapilaporanrutinkamikepadaKomisaris. Sepanjang
tahun 2009, Komite Audit Perseroan telah melakukan 3
(tiga) kali rapat. Pada rapat-rapat tersebut telah dilzkukan

evaluasi, terutama terhadap proses penyusunan Laporan- -

laporan Keuangan, Pengawasan internal, Metoda analisa
pada Laporan Keuangan serta melakukan evaluasi kinerja
operasional Perseroan termasuk kepatuhan Perseroan
atas setiap peraturan yang berlaku. Komite Audit juga
melakukan peninjauan lapangan secara berkala,

Selanjutnya, berikut
beberapa hal :

pendapat Komite Audit atas

1) SEMUAINFORMASIKEUANGANYANGAKAN DIKELUARKAN
OLEH Perseroan SEPERTI LAPORAN KEUANGAN, PROYEKS]
DAN INFORMASI KEUANGAN LAINNYA;

* Laporan keuangan konsolidasi tahun buku 2009
telah disajikan sesuai dengan prinsip akuntasi yang
berlaku umum di Indonesia yaitu Pernyataan Standar
Akuntansi Keuangan (PSAK), dan peraturan dan
pedbman yang ditetapkan oleh Badan Pengawas Pasar
Modal (BAPEPAM) dan Lembaga Keuangan. Laporan
Keuvangan konsolidasi meliputi Laporan Keuangan
Perusahaan dan anak Perusahaan.

The Board of Commissioner

PT. Perdana Gapuraprima, Tbk
Gapura Prima Office Tower 6th Floor
The Bellezza Permata Hifau

M. Letjen Soepeno No. 34

Arteri Permata Hifau

Jakarta 12210 — Indonesia

Audit Committee Report Per December 315t 2009

We would like to extend our gratitude and high appreciation
to The Board of Commissioners that we have been given a
great trust to become The Audit Committee of PT. Perdana
Gapuraprima, Tbk.

During 2009, The Audit Committee arranged 3 meetings in
which we evaluated the process of Financial Report, internal
control, analysis method of financial report as well as
operational performance assesment in regards to the valid
regulation. We also performed the regular ground check in.

The following is The Audit Committee comments :

1. All released information for instance Financial reports, its
forecast and other financial issue;

* The 2009 consolidated financial reports has been
submitted in accordance with valid accounting policy in
indonesia refering to PSAK and Bapepam and other official
monetary agency. The consolidated financial reports
consist of The company’s financial reports including its
subsidiaries.

* All information contain in the company’s consolidated
Jinancial reports which end December 315t 2009 has been
audited and revealed.

2. THE COMPANY'S OBSERVANT TO THE GOVERNING POLICY IN
STOCK EXCHANGE BOARD AND ITS LEGISLATION



- = Seluruh informasi dalam Laporan Keuangan
Konsolidasi Perusahaan untuk tahun yang berakhir
pada 31 Desember 200g telah diaudit dan diungkapkan

sepenuhnya.

) KETAATAN
PERUNDANG-UNDANGAN DI BIDANG PASAR MODAL DAN
PERATURAN PERUNDANG-UNDANGAN YANG BERLAKU;

Manajemen Persercan dalam menerapkan kebijakan
serta pelaksanaan setiap aktifitasnya usahanya
dilakukan sesuai dengan Anggaran Dasar Perseroan,
ketentuan dan peraturan yang berlaku di bidang
Perseroan, Pasar Modal, Bursa Efek Indonesia dan
peraturan terkait yang berlaku lainnya.

PELAKSANAAN PEMERIKSAAN OLEH AUDITOR
INTERMNAL

Komite Audit telah mengkaji pelaksanaan darirencana
program dan laporan audit internal (corporate audit)
untuk tahun 2009 dan berpendapat bahwa seluruhnya
telah dilaksanakan dengan baik dan independen
namun masih diperlukan proses peningkatan
efektifitas pelaksanaan pengendalian internal di
dalam Perseroan.

Kegiatan audit internal dilakukan terhadap seluruh
unit kegiatan baik menyangkut audit keuangan
maupun audit operasional.

RESIKO YANG DIHADAP! Perseroan DAN MANAGEMEN
YANG DILAKUKAN DIREKSI Perseroan DITAHUN 2009

Manajemen telah melakukan assessment dan telah
mengantisipasi terhadap resiko-resike usaha yang
mungkin akan dihadapi oleh Persercan ditahun yang
akan datang,

PERUSAHAAN TERHADAP PERATURAN-

* The management of the company has applied its policy
and implementation of the activity in accordance to The
Company’s Charter and official policy that valid in Capital
Market, Indonesian Stock Exchange and its substansial
regulation.

3. THE SUPERVISORY IMPLEMENTATION BY INTERNAL

AUDITOR

* The Audit Committee has oversee the implementation
of corporate audit for 2009 and verify the reports has
been performed well and.independently but require more
process to improve the effective manner over internal
control within the company.

The activity of internal audit has been implemented
over all business aspect including financial audit and
operational audit.

4. THE RISKS AS RESPONDED BYTHE COMPANY & ITS
MANAGEMENT IN 2009

» The management has assessed and anticipate toward the
business risks which might occur in the years to come.




Laporan Komite Audit

Audit Committee Report

SEBAGAI KESIMPULAN ATAS PENGKAIIAN DIATAS, KOMITE
AUDIT BERPENDAPAT BAHWA :

1. Laporan Keuvangan Konsolidasi untuk tahun yang
berakhir pada tanggal 31 Desember 2009, yang disusun
oleh Direksi Perseroan sesuai dengan prinsip akuntasi
yang berlaku umum di Indonesia.

2. KAP Doli, Bambang, Sudarmadiji & Dadang sebagai
Akuntan Publik bersikap independent dan objektif
dalam melakukan audit atas Laporan Keuangan
Konsolidasi Perseroan untuk akhir tahun yang berakhir
pada 31 Desember 2009.

3. Fungsi kendali internal perlu dijelankan dengan
efektif.

4. Penerapan kebijakan Tata Kelola Perseroan yang baik
oleh Direksi Perseroan telah dilakukan sesuai dengan
peraturan yang berlaku.

5. Seluruh Keputusan Rapat Komisaris dan Rapat Direksi
Perseroan dilaksanskan sebagaimana mestinya. ;

Demikian laporan ini disusun dalam rangka memenuhi
kewajiban kami sebagai Komite Audit kepada Komisaris;
serta mengacu kepada Peraturan Badan .Pengawas
Pasar Modal (Bapepam) dan Lembaga Keuangan Nomor
Kep.29/PM/2004, tanggal 24 September 2004 tentang
Pembentukan dan Pedoman Pelaksanaan Kerja Komite
Audit.

Jakart, 28 April zo10

Toni Hartono
Ketua Komite Audit
[ Chairman

THE AUDIT COMMITTEE CONCLUSION FOR THE ABOVE
SUBSTANCES IS AS FOLLOWS:

1. The consolidated financial reports dated December
31st 2009 as prepared by The company’s directors in
accordance with Indonesian valid accounting principle.

2. KAP Doli, Bambang, Sudarmadji & Dadang as the public
chartered accountant has independently and objectively
audited the consolidated financial reports dated
December 315t 2009,

3. [Internal control function has been well-performed.

4. The good corporate governance implemented by The
Board of Directors has been performed accordingly to
the effective law.

5. All decision of Board of Commissioner and Board of
Directors meeting are final.

This report is prepared in accordance to our duty as The Audit
Committee to The Board of Commissioner and Bapepam
regulation and Lembaga Keuangan Ne. Kep. 29/PM/z004
dated September 24th 2004 regarding The Audit Committee
Formation and Guidance,

Jakarta, 28th April 2010

Irhamsyah R
Anggot a] Member




Profil Perusahaan dan Lain-lain
Wrporate Profile and Other Matters

Berikut adalah riwayat singkat mengenai masing-masing anggota Komisaris

e following are the resume of the Board of Commissioners

Menjabat sebagai Komisaris
sejak 1987

Presiden Komisaris

PT. Centra Lingga Perkasa
PT. Abadi Mukti Guna Lestari
PT. Citraabadi Kotapersada

President Commissioner
since 1987

President Commissioner of
PT. Centra Lingga Perkasa
PT. Abadi Mukti Guna Lestari
PT. Citraabadi Kotapersada

Menjabat sebagai Komisaris
sejak 1987

Komisaris

PT. Sendico Wiguna Lestari
PT. Chandrabuana Swadaya

ED FOUAD ABDEL RH
issioner

Menjabat sebagai Kemisaris
sejak 2008

Asisten Presiden Direktur
International Leasing & Investment
Company ILIC- Penasehat
Keuangan & Special Proyek
Partisipasi dalam strukturisasi Qitaf
Real Estate Development Fund di
Safat, Kuwait yang dimiliki oleh
Islamic Development Bank.

President Commissioner
since 1987

Commissioner of
PT. Sendico Wiguna Lestari

| PT. Chandrabuana Swadaya

President Commissioner
since 2008

Vice President of International
Leasing & Investment Company
(ILIC),

Financial Advisor and Special
Project Officer in Qitaf Real Estate
Development Fund, located in
Safat, Kuwait owned by Islamic
Development Bank.

HARTONO

iependent Commissioner

Menjabat sebagai Komisaris
Independen sejak 2007

Purnawiran Letnan Jenderal TNI.
Pernah menjabat sebagai Wakil '
Sekretaris Negara (1958-2000).
Direktur Jenderal Deghankam
(1992-1994) Komisaris di BRI

(1994 - 2000). Senior Advisor di

PMA

BRVIN F ISKANDAR

dependent Commissioner

Menjabat sebagai Komisaris
Independen sejak 2008

Presiden Komisaris
PT. Jurnalis Media Property
PT. Pacific Realty

Warga Negara Indonesia.
Lahir di Jakarta
Indonesian citizen,
born in Jakarta

Warga Negara Indonesia.
Lehir di Jakarta i
Indonesian citizen, born in
Jokarta '

Warga Negara Kuwait.
Lahir di Kuwait
Kuwalit citizen, born in
Kuwait

Independent Commissioner
since 2007

A retired Lievtenant General, a former
vice secretary of the stale,

General Director of Ministry of
Defense (1992-1994) .Commissioner |
of BRI (1994-2000) and Senior advisor |
of PMA

Warga Negara Indonesia.
Lahir di Cilacap
Indonesian citizen, born in
Cilacap

Independent Commissioner
since 2008

President Commissioner of
PT. Jurnalis Media Property
PT. Pacific Realty

Warga Negara Indonesia.
Lahir di Jakarta
Indonesian citizen, born in
Jakarta




Berikut adalah riwayat singkat mengenai masing-masing anggota Direksi
The following are the resume of the Board of Directors

RUDY MARGONO
President Director

Menjabat sebagai Presiden
Direktur sejak 1988

Komisaris
PT. Dinamika Karya Utama

Presiden Direktur

PT. Bina Cipta Nusantara

PT. Abadi Mukti Guna Lestari
PT. Citraabad Kotapersada
PT. Sendico Wiguna Lestari

Sarjana Tekhnik di bidang
Real Estate dari Universitas
Tarumanegara.

MBA dari Aspen Universitas
Colorado USA.

President Director
since 1988

Commissioner of
PT. Dinamika Karya Utama

President Director of

PT. Bina Cipta Nusantara

PT. Abadi Mukti Guna Lestari
PT. Citraabad Kotapersada
PT. Sendico Wiguna Lestari

Graduate of Real Estate
Engineering from Tarumanegara
University.

MBA Degree from Aspen University
of Colorado, USA

Warga Negara
Indonesia. Lahir di
Jakarta
Indonesian citizen,
born inJakarta

DEDI SETIADI
Director

Menjabat sebagai Direktur
sejak 2007

Presiden Direktur

PT. Gema Gapura Sukses

PT. Gapura Kencana Abadi
PT. Dinamika Karya Utama '

MBA dari Golden Gate Universitas
San Fransisco USA:

Finance dari California State
Universitas of Fresno

Director since 2007

President Director of

PT. Gema Gapura Sukses
PT. Gapura Kencana Abadi
PT. Dinamika Karya Utama

MBA from Golden Gate Universitas
San Fransisco USA.

Finance from California State
Universitas of Fresno

Warga Negara
Indonesia. Lahir di
lakarta
Indonesian citizen,
born in Jakarta

ARIEF ARYANTO
Director

Menjabat sebagi Direktur
sejak 2007

MBA dari Newport Universitas
Center

Insinyur bidang Arsitektur dari
Universitas Indonesia

Director since zoo7

MBA from Newport Universitas
Center

Engineer Degree from University of
Indonesia.

A

ROSIHAN SAAD

Corporate Secretary

Menjabat sebagai Sekretaris
Perusahaan sejak 2007

Magister Teknik Sipil dari Institut
Teknologi Bandung

Insinyur bidang Sipil dari
Universitas Indonesia

Corporate Secretary since 2007

Magister’s Degree from Bandung
Institute of Technology

Civil Engineer Degree from
University of Indonesia.

Warga Negara
Indonesia. Lahirdi
Jakarta
Indonesian citizen,
born inJakarta

Warga Negara
Indonesia. Lahir di
Jakarta
Indonesian citizen,

born in Jakarta




Pernyataan Komisaris dan Direksi
Declaration by the Commissioners & Directors

Dewan Komisaris dan Direksi bertanggung jawab Board of Commissianers and Board of Director are
atas kebenaran isi Laporan Tahunan 2009 responsible for the content of the Annual Report
2009
-
= ——
S - :

GUNARSO 5USANTO MARGOND RUDY MARGOMO

Komisaris Utama - President Commissioner iR e flelaeit e

OEY WIDYAWATI : DEDISETIADI

Komisaris - Commissioner : Direktur: Director

e
AHMED FOUAD ABDEL RH ARIEF ARYANTO

Direktur - Director

Komisaris - Commissioner

Ltk

TOMI HARTONCO

Komisaris Independen - Independent Commissioner

Komisaris Independen - Independent Commissioner

ARVINF ISKANDAR




$trukt0r Organisasi

INTERNAL AUDIT
Internal Audit

SDM KORPORAT
Corporate Human Resources

DIREKTORAT KEUANGAN
Finance Department

| B b TREASURY
Treasury Division

DIV.IT

PT DINAMIKA KARYA

PURAPRIMA Thk _ UTAMA

RESIDENTIAL

Bukit Cimanggu City

- Teman Raya Citayam
- Metro Cilegon

- Taman Raya Cilegon
-Anyer Palazzo

CBD Serpong

IT Division

SEKRETARIS PEF
Corporate Secr

DIREKTORAT OPERASIONAL [
Operational Department

DIV.OPERASI & [ :
TEKNIK | DIV.PEMASARAN &

 Operational & | Marketing Division |1

Technical Division

PT SUMBER DAYA

PT SENDICOWIG
LESTARI

NUSAPHALA

Ballezza Bellagio (50%)



PT. Sumber Daya Nusaphala
Bellezza Permata Hijau dikelola oleh PT. Sumber Daya
MNusaphala dan menjadi lambang kesuksesan grup PGP.

Merupakan kompleks komersial dengan konsep 5 in1 yang
memadukan apartemen ekslusif, butik mal, ruang usaha/
antoran, aneka boga serta servis apartemenjhotel.
Saat ini, 3 menara sudah dibangun dan terjual go%.

*T. Dinamika Karya Utama

Melalui anak perusahaan, PT. Dinamika Karya Utama, PGP
enanamkan kapitalisasinya pada perkembangan pesat di
ayah Barat Jakarta dengan pembangunan Serpong Town
are. Dengan luas total 3,6 ha, tempat ini mengambil
p 4 in 1 dengan dibangunnya pusat belanja, apartemen
or, taman bermain petualangan air serta hotal/pusat
nsi. Serpong Town Square merupakan tempat pertama
satu-satunya di Indonesia yang memiliki taman bermain
alangan air di atas mal.

*T. Sendico Wiguna Lestari

Dikelola oleh PT. Sendico Wiguna Lestari, Bellagio
gunakan konsep mixed use development. Mengambil
bat di kawasan Mega Kuningan di jantung CBD Jakarta,
1o memiliki dua menara apartemen, sebuah perkantoran
satu butik mal yang kesemuanya rampung tahun 2006.

agam fasilitas yang memudahkan berada di dalam satu
pleks.

kut ini adalah uraian mengenai komposisi karyawan
enurut jenjang jabatan, tingkat pendidikan dan usia.

aformasi Perseroan dan Anak Perusahaan
Bformation Regarding the Company and its Subsidiaries

PT. Sumber Daya Nusaphala

Bellezza Permata Hijau is managed by PT. Sumber Daya
Nusapala, and it is the symbol of success of the PGP Group. It
is a complex with the 5-in-1 concept that integrates exclusive
apartments, mall boutiques, business spaces/ offices, a variety
of food courts and service apartments/ hotels. Presently, 3
towers have been constructed, and go% have been sold out.

PT. Dinamika Karya Utama

Through its subsidiary company PT. Dinamika Karya Utama,
PGP invests its capital in the fast-developing area in West
Jakarta by developing Serpong Town Square. With the area of
3.6 hectares, this spot takes the 4-in-1 concept for development
of a shopping center, resort apartments, a water adventure play
ground, and hotels/convention centers. Serpong Town Square is
the first and only place in Indonesia that has a water adventure
play ground on a mall.

PT. Sendico Wiguna Lestari

Managed by PT. Sendico Wiguna Lestari, Bellagio applies the
mixed-use development concept. Standing in an area in Mega
Kuningan in the center of CBD of Jakarta, Bellagio has two
apartment towers, an office building and a mall boutique, all of
which were completed in 2006. There are a variety of facilities
that make it easy to stay in a single complex.

Below is the description of the composition of the employees by
their positions, education level and ages.

:The following is the staff information in terms of ranks,
education degree and age.

posisi kar.yawan me"n.urutjenjang jabatan

Staff compesition by positions

| Jumlah - total (%)
Staff 42 23,86% Non Staff
101 57,35% Staff
28 5 15,91% Manager
5 B N e L e Board of Directors
. e ol
¥omposisi karyawan menurut tingkat pendidikan Staff composition by education levels
' : Jumlah - total (%) e
8z 46,50% High School
36 20,45% Diploma
58 32,95% Bachelor
= e
Komposisi karyawan menurut kelompok usia Staff compaosition by age groups
Jumlah - total | (%) |
42 | 23,86% | 20-29 yrs
g5 | 4830% | 30-39 yrs
s ) ihe e e R S S Sl I 4040 ¥
176 | 100% Total
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DAFTARISI

PERNYATAAN DIREKSI

LAPORAN AUDITOR INDEPENDEN
LAPORAN KEUANGAN KONSOLIDASI
Neraca Konsolidasi

Laporan Laba Rugi Konselidasi

Laporan Perubahan Ekuitas Konsolidasi
Laporan Arus Kas Konsolidasi

Catatan Atas Laporan Keuangan Konsolidasi

Daflar informasi Keuangan Tambahan

Halaman



PT. PERDANA GAPURAPRIMA, Tbk

Architects, Developer & Contractor, General Trade & Industry.

The Bellezza Permata Hijau. GP Tower 6th Floor, JI. Arterl Supeno No. 34, Permata Hijau, Jakarts 12210,
Phone. + 82.21 5366 8360 Fax. 62.21 5366 8363. E-mall: pgp@gapuraprima.com

SURAT PERNYATAAN DIREKSI
TENTANG
TANGGUNG JAWAR ATAS LAPORAN KEUANGAN
UNTUK PERIODE YANG BERAKHIR 31 DESEMBER 2009 DAN 31 DESEMBER 2008
PT PERDANA GAPURAPRIMA, Thk.

Nama : Rudy Margono
Alamat Kantor : Bellezza Shopping Arcade Lantai 2,
The Bellezza Permata Hijau
J1. Letjen. Soepeno No. 34, Arteri Permata Hijau
Jakarta - 12210, Indonesia
Nomor Telepon 1021 —5367 1717
Alamat Domisili (KTP/ Kartu Identitas lain}  : Taman Anggrek Tower 5/12 EF
RT 005/007 Tanjung Duren Selatan
Grogol Petamburan, Jakarta Barat
K'TP No. 09.5106.080570.0322

Jabatan : Presiden Direktur

Nama : Dedi Setiadi, MBA.

Alamat Kantor : Bellezza Shopping Arcade Lantai 2,
The Bellezza Permata Hijau

J1. Letjen. Soepeno No. 34, Arteri Permata Hijau
Jakarta - 12210, Indonesia

Nomor Telepon 1021 -5367 1717

Alamat Domisili (KTP/ Kartu [dentitas lain) : J1. Janur Asri IV QK 9/23 RT 005 RW 012
Kelapa Gading Barat, Jakarta Utara
KTP No. 09.5305.291266.0312

Jabatan : Direktur

Menyatakan bahwa :

1. Bertanggung jawab atas penyusunan dan penyajian laporan kenangan perusahaan;
2. Laporan keuangan perusahaan telah disusun dan disajikan sesuai dengan prinsip akuntansi yang berlaku
umum;
3. a. Sesuai informasi dalam laporan keuangan perusahaan telah dimuat secara lengkap dan benar,
b. Laporan kevangan perusahaan tidak mengandung informasi atau fakta material yang tidak benar; dan
tidak menghilangkan informasi atau fakta material;
4. Bertanggung jawab atas sistem pengendalian intern dalam perusahaan.

Demikian pernyataan ini dibuat dengan sebenarnya.

Dedi Setiadi. MBA.
Direktur




dbsed

Doli, Bambang, Sudarmadji & Dadang
Registered Public Accountants
License No. : KEP - 007/KM.5/2006

Branch Office :
1. Raya Kalimalang Blok - E No. 4F
Duren Sawit, Jakarta Timur 13440
Phone 1 {62-21) 8611 845, 8611 847, 866 10331, 866 10334
Fax, : (62-21) 8611 708, 366 10401
F-mail ; bas.o@dnetnet.id
auditor_shs@yahoo.com

No. R.3./055.3/03/10

Laporan Auditor Independen

Pemegang Saham, Dewan Komisaris dan Direksi
PT Perdana Gapuraprima Tbk

Kami telah mengaudit neraca konsolidasi PT Perdana Gapuraprima Tbk (Perusahaan) dan Anak Perusahaan
tanggal 31 Desember 2009 dan 2008, serta laporan laba rugi konsolidasi, laporan perubahan ekuitas
konsolidasi dam laporan arus kas konsolidasi untuk tahun yang berakhir pada tanggal-tanggal tersebut.
Laporan keuangan konsolidasi adalah tanggung jawab manajemen Perusshaan. Tanggung jawab kami
terletak pada pernyataan pendapat atas laporan keuangan konsolidasi berdasarkan audit kami,

Kami melaksanakan aundit berdasarkan standar auditing yang ditetapkan oleh Institut Akuntan Publik
Indonesia. Standar tersebut mengharuskan kami unfuk merencanakan dan melaksanakan awdit agar kami
memperoleh keyakinan memadai bahwa laporan keuangan bebas dari salah saji material. Suatu audit
meliputi pemeriksaan, atas dasar pengujian, bukti-bukti yang mendukung jumlah-jumlah dan pengungkapan
dalam laporan keuangan. Audit juga meliputi penilaian atas prinsip akuntansi yang digunakan dan estimasi
signifikan vang dibuat oleh manajemen, serta penilaian terhadap penyajian laporan keuangan secara
keseluruhan. Kami yakin bahwa audit kami memberikan dasar memadai untuk menyatakan pendapat atas
laporan keuangan.

Menurut pendapat kami, laporan keuangan konsolidasi yang kami sebut di atas menyajikan secara wajar,
dalam semua hal yang material, posisi keuangan konsolidasi Perusahaan dan Anak Perusahaan tanggal
31 Desember 2009 dan 2008, serta hasil usaha dan arus kas konsolidasi untuk tshun yang berakhir pada
tanggal-tanggal tersebut sesuai dengan prinsip akuntansi yang berlaku umum di Indonesia.

Audit kami laksanakan dengan tujuan untuk menyatakan pendapat atas laporan keuangan konselidasi pokok
secara keseluruban. Laporan keuangan induk perusahaan disajikan vntuk tujuan analisis tambahan dan bukan
merupakan bagian laporan keuangan konsolidasi pokok yang diharuskan menurut prinsip akuntansi yang
berlaku umum di Indonesia. Laporan keuangan induk perusahaan tersebut telah menjadi objek prosedur
audit yang kami terapkan dalam aundit atas laporan keuangan konsolidasi pokok, dan, menurut pendapat
kami, disajikan secara wajar, dalam semua hal yang material, berkaitan dengan laporan keuangan
konsolidasi pokok secara keseluruhan,

Doli, Bambang, Sudarmadji & Dadang

Bambang Hariadi MEc. CPA
Surat Ijin No, 98.1.0398

30 Maret 2010

An independent member of BKR International,
with offices throughout the World



PT PERDANA GAPURAFRIMA Thk DAN ANAK PERUSAHAAN

NERACA KONSOLIDASI
31 Desember 2009 Dan 2008
(Datam Rupiah)
2009 2008

ASET
Kas dan setara kas { Catatan 2c dan 3)

Fihak ketiga 17.365.968.016 101.261.573.250

Pihak hubungan istimewa (Cataian 2k dan 32) 3.734.445.881 1.689.562.243
Investasi efek ( Catatan 2d dan 4) 25.000.000.000 35.000.000.000
Pintang usaba ( Catatan 2e, 5, dan 14) 218.443.031.488 166.594.662.954
Piutang lain-lain {(Cartatan 2e dan 6) 1,217.734.994 2.300.683.280
Persediaan (Catatan 2f, 2g. 7, 14 dan 19) 860.787.685.255 930.792.934.878
Pajak dibayar di muka (Caratan 8) 1.631.636.868 5.193.864.707
Uang muka dan biaya dibayar di muka (Catatan 9) 2761431709 4.327.934.627
Piutang pihak hubungan istimewa { Catatan 2k dan 32) 5.353.650.900 22.966.095.252
Penyertaan saham (Catatan 2i dan 10} 5.687.038.705 5.662.888.552
Aset pajak tanggohan - bersih (Caratan 2p dan 30} - 954.452.420
Tanah untuk pengembangan {Caintan 2f dan 11) 7.224.720.600 6.290.719.050

Asect tetap - setelah dikurangi akumulasi penyusutan sehesar
Rp 24.097.354.466 pada tahun 2009 dan
Rp 15.141.854.849 pada tahun 2008
{Caratan 2j, 2k, 12, 19 dan 27)

160.311.149.978

111.337.815.278

Taksiran tagihan pajak penghasilan {Catatan 2p don 30) 109.778.172
Aset lain-lain { Catatan 2c, 2k dan 13) 13.669.405.568 14.608.710.204
JUMLAM ASET 1.323,187.899.971 1.409.097.674.907

Lihar Catatan atas Laporan Keuangan Konsolidasi yong merupakem bagian yang tidok terpisahkan dari
laparan keuangan konsolidasi secara keseluruhan.



PT PERDANA GAPURAPRIMA Thk DAN ANAK PERUSAHAAN

NERACA KONSOLIDASI (Lanjutan}
31 Desember 2009 Dan 2008

(Dalam Rupiah)
2009 2008

KEWAJIBAN DAN EKUITAS
KEW. N
Hutang bank (Catatan 14, 35b dan 35¢)

Pihak ketipa 142.054.720.458 203,724.225916

Pihak hubungan istimewa (Catatan 2k dan 32) 3.831.046.000 2.000.000.000
Hutang ussha (Caiaian 15} 10.505.039.321 18.107.359.285

Hutang lain-lain { Caratan 16) 49.126.558.340 40.697.295.919
Beban magih haros dibayar (Caratan 17} 170.579.137.994 215.258.719.225
Uang muka pelanggan (Catatan 18} 174.281.166.531 166.661.913.578
Hutang sewa guna usaha dan pembiayaan konsutnen

{Catatan 19

Pihak ketiga 160.077.689 1.698.323.262

Pihak hubungan istimewa (Catatan 2k dan 32) 24.857.193
Hutang pajak (Catatan 20 dan 30) 8.528.107.577 9.580.452.043
Pendapatan ditangguhkan dari pelanggan

{Catatan 21} 12.366.510.734 14.696.562.410
Kewajiban diestimasi atas imbalan ketja (Catatan 21, 27 dan 29) 3.952.554.116 2.958.085.723
Hutang hubungan istimewafCaiatan 2k dan 32) 172.253.493.049 192.081.098.327
Jumlah Kewajiban 747.638.411.809 867 488 802 881
HAK MINORITAS ATAS ASET BERSIH
ANAK PERUSAHAAN YANG
DIKONSOLIDASIEAN (Catatan 2b) 14.246.898.592 11.602.565.510

Lihat Catatan aras Laporan Keuangan Konsolidasi yang merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari
Laporan Kevangan Konsolidasi secara keseluruhan.



PT PERDANA GAPURAPRIMA Tbk DAN ANAK PERUSAHAAN
NERACA KONSOLIDASI (Lanjutan)
31 Desember 2009 Dan 2008

(Dalam Rupiah}
2009 2008

EKUITAS
Modal saham - nilai nominal

Rp 100 per szham

Modal dasar - 8.000.000.000 saham

Modal ditempatkan dan disetor penuh - 3.207.489.870

saham (Caiatan 22) 320.748.987.000 320.748.987.000

Tambahan modal disetor - bersih (Cataran 24) 186.614.300.000 186.614.300.000
Selisih nilai transaksi restrukturisasi entitas sepengendali

{Catatan 2n dan 25) (710.114.417) (710.114.417)
Saldo laba

Telah ditentukan penggunaannya 4.028.302.082 1.754.267.040

Belum ditentukan penggunaaannya 50.621.114.905 21.598.776.893
Jumlah Ekuitag 561.302.589.570 530.006.216.516
JUMLAH KEWAJIBAN DAN EKUITAS 1.323.187.899.971 1.409.097.674.907

Lihat Catatan atas Laporan Reuangan Konsolidasi yang merupakan bagian yang tidak rerpisahkan dari

Laporan Keunangan Konsolidasi secara keselurihan,



PT PERDANA GAPURAPRIMA Thk DAN ANAK PERUSAHAAN

LAPORAN LABA RUGI KONSOLIDASI

Untuk Tahun Yang Berakhir Pada Tanggal-tanggal 31 Desember 2009 Dan 2008

{Dalam Rupiah)
2009 2008

PENJUALAN BERSIH

(Catatan 2m dan 26) 305.373.225.589 305.945.500.397
BEBAN POKOK PENJUALAN

{Carartan 2m dan 26) (159.417.593.498) (173.044.652.310)
LABA KOTOR 145.955.632.091 132.900.848.087
BEBAN USAHA (Catatan 2m, 27 dan 29)
Penjualan (18.997.402.016) (20.677.339.008)
Umum dan administrasi (69.034.453.394 } (54.751.335.179)

Jumlah Beban Usaha (88.031.855.410) (75.428.674.187)
LABA USAHA 57.923.776.681 57.472.173.900
PENDAPATAN (BEBAN)
LAIN-LAIN
Penghasilan bunga 5.655.989.374 7.341.552.124
Pendapatan dari pembatalan konsumen 3.346.346.623 1.637.317.717
Pendapatan dari sport club 2.468.499.059 3.639.091.433
Beban bunga {Catatan 28) (34.151.808.523) (36.571.897.620)
Administrasi bank (321.138.586) {178.085.975)
Provist bank (298.750.000 ) (215.117.997)
Lain-lain - bersih (Catatan 2i dan 20) (644.725.062) {522.226.675)
Beban Lain-lain — Bersih (23.945.587.115) (25.269.366.993)
LABA SEBEL.UM
BEBAN PAJAK PENGHASILAN 33.578.189.566 32.202.806.907
BEBAN PAJAK PENGHASILAN

(Cataian 2p dan 30)

Kini 3.083031.472 13.783.970.G71

Tangguhan 954.452.420 7.106.050.573
Beban Pajak Penghasilan 4.037.483.892 20.890.020.644
LABA SEBELUM HAK MINORITAS ATAS
RUGI BERSIH ANAK PERUSAHAAN
YANG DIKONSOLIDASIKAN 29.940.705.614 11.312.786.263
HAK MINORITAS ATAS RUGI BERSIH
ANAK PERUSAHAAN YANG
DIKONSOLIDASIKAN (Catatan 2k) 1.355.667.380 57.388.949
LABA BERSIH 31.296.373.054 11.370.175.212

Lihat Catatan atas Laporan Keuangan Konsolidasi yang merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari
Laporan Kenangan Konsolidasi secara keseluruhan



PT PERDANA GAPURAPRIMA Thk DAN ANAK PERUSAHAAN
LAPORAN LABA RUGI KONSOLIDASI {Lanjutan)
Untuk Tahun Yang Berakhir Pada Tanggal-tanpgal 31 Desember 2009 Dan 2008

(Dalam Rupiah)

2009 2008
LABA PER SAHAM DASAR (Catatan 2g dan 31) 9,76 6,38
LABA PER SAHAM DILUSIAN (Catatan 2q dan 31) - 6,33

Lihar Catatan atas Laporan Keuangan Konsolidasi yang merupakan bagian yang tidak terpisahkan dart
Laporan Keuangan Konsolidast secara keseluruhan.



PT PERDANA GAPURAPRIMA Thk DAN ANAK PERUSAHAAN

LAPORAN PERUBAHAN EKUITAS KONSOLIDASI

Untuk Tahun Yang Berakhir Pada Tanggal-tanggal 31 Desember 2009 Dan 2008

{Dalam Rupizh)

Saldo, 31 Desember 2007

Cadangan umum
Dividen

Laba bersih

Salde, 31 Desember 2008

Cadangan amurm

Laba bersih

Saldo, 31 Desember 2009

Selisih
Nilai
Modal Saham Tambahan Transaksi Saldo Laba
Ditempatkan Modal Restrukturisasi
dan Disetor Entitas Telah Ditentukan  Belum Ditentukan Jumlah
Catatan Penuh = Bersih Sepengenddali Penggunaannys Penggunaannyn Ekvitas
320,748.987.000 186.614.200.000 (710.114.417} - 15.190.358.5%1 521,843.531.174
23 - - - 1.754.267.040 (1.754.267.040) .
23 - - - - (3.207.489.870) (3.207.489.870)
- - - - 11.370.175.212 11.3706.175.212
320.748.987.000 186.614.360.000) (710.114.417) 1.754.267.040 21.598.776.893 530.006.216.516
23 - - - 2.274.035.042 (2,274.035.042) -
- - - - 31.296.373.054 31.296.373.054
320.748.987.000 186.614.300.000 (710.114.417) 4.028.302.082 50.621.114.965 561.302.589.570

Lihat Catatan atas Laporan Keuanpan Konsolidasi yang merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari

Laporan Keuangan Konsolidasi secara keseluruhan.



PT PERDANA GAPURAPRIMA Thik DAN ANAK PERUSAHAAN

LAPORAN ARUS KAS KONSOLIDASI

Untuk Tahun Yang Berakhir Pada Tanggal-tanggal 31 Desember 2009 Dan 2008

{Dalam Ruopiah)
2009 2008

ARUS KAS DARI AKTIVITAS OPERASI
Pencrimaan kas dari pelanggan 299.273.342.215 367.746,221.487
Pembayaran kas kepada:

Pemasok (247.316.271.673) (285.806.219.306)

Karyawan (27.017.835.035) (24.390.177.830)
Kas yang Diperoleh dari Operasi 24.939.235.607 57.549.824.357
Pendapatan bunga 5.655.989.374 7.362.200.608
Beban keuangan (32.046.894.736) (37.411.449.773)
Pajak penghasilan (12,458,599.775) (23.289.353.331)
Kegiatan operasional lainnya 3.286.568.593 4,264.771.847
Kas Bersih yang Diperoleh dari {Digunzkan untuk)

Aktivitas Operasi (16.623.700.937) 8.475.993.708
ARUS KAS DARI AKTIVITAS INVESTASI
Kenaikan (penurunan) investasi efek 10.000.000.000 {565.416.218)
Penjualan aset tetap 200.500.000 -
Peningkatan penyertaan perusahaan asosiasi (16.000.000.000) (173.691.520.000)
Perolehan aset tetap (L.810.797.540) (7.107.332.124 )
Kas Bersih yang Digunakan nntuk Aktivitas Investasi (7.610.297.540) (181.364,268.342)
ARUS KAS DARI AKTIVITAS PENDANAAN
Penerimaan pinjaman dari

pihak hubungan istimewa 17.612,444.343 174.354.410.506
Penerimaan hutang bank 1.831.046.000 -
Pembayaran hutang bank (61.669.505.458) (48.845.838.252)
Pembayaraan pinjaman kepada

pihak hubungan istimewa (19.827.605.278) -
Pembayaran hutang pembiayaan konsumen (1.563.102.760) {4.212.076.063)

Kas Bersih yang Diperoleh dari (Digunakan
untuk) Aktivitas Pendanaan

{63.616.723.159)

121.296.496.191

PENURUNAN BERSIH KAS DAN SETARA KAS {81.850.721.636 } (51.591.778.443)
KAS DAN SETARA KAS AWAL TAHUN 102.951.135.533 154.542.913.976
KAS DAN SETARA KAS AKHIR TAHUN 21.100.413.397 102.951.135.533

Likat Catatan atas Laporan Keuangan Konsolidasi yang merupakan bagian yang tidak terpisabkan dari
Laporan Keuangan Konsolidasi secara keseluruhan.



PT PERDANA GAPURAFPRIMA Tbk DAN ANAK PERUSAHAAN
LAPORAN ARUS KAS KONSOLIDASI (Lanjutan)
Untuk Tahun Yang Berakhir Pada Tanggal-tangpal 31Desember 2009 Dan 2008

(Dalum Rupiah)
2009 2008

AKTIVITAS YANG TIDAK
MEMPENGARUHI ARUS KAS
Relklasifikasi persediaan ke aset tetap 37.093.674.491 68.437.593.325
Konversi hutang pihak hubungan istimewa

ke tambahan modal disetor - 55.000.000.000
Kapitalisasi beban bunga ke persediaan - 2.979.205.723
Reklasifikasi aset sewa guna usaha

ke aset tetap - 125.739.584

Likat Catatan aias Laporan Keuangan Konsolidasi yang merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari
Laporan Keuangan Konsolidasi secara keseluruhan.



PT PERDANA GAPURAPRIMA Tbk DAN ANAK PERUSAHAAN
CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN KONSOLIDASI
Untuk Tahun Yang Berakhir Pada Tanggal-tanggal 31 Desember 2009 Dan 2008

{Dalam Ruopiah)

1.

GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN

a.

c.

Pendirian Perusahaan

PT Perdana Gapuraprima Tbk ("Perusahaan“) pada mulanya didirikan dengan nama PT Perdana Gapura Mas
berdasarkan Akta Notaris Chufran Hamal, S.H., No. 99 tanggal 21 Mei 1987. Nama Perusahaan berubzh dari
PT Perdana Gapura Mas menjadi PT Perdana Gapuraprima berdasarkan Akta Notaris Esther Mercia
Svlaiman, 8.H., No, 33 tanggal 1 Maret 1999, Akta tersebut telah mendapat persetujuan dari Menteri Hokum
dan Perundang-undangan Republik Indonesia No.C-9258 HT.01.04, Th.2000 tanggal 25 April 2000 dan telah
didaftarkan dalam Kantor Pendaftaran Perusahaan Kodya Jakarta Timur di bawah agenda Pendaftaran
No. 816/BH.09-04/X/2000 tanggal 26 Oktober 2000 serta felak diumumkan dalam Berita Negara Republik
Indonesia No. 3 tanggal 15 Mei 2001, Tambahan Berita Negara Republik Indonesia No. 3063,

Akta pendirian mengalami beberapa kali perubahan, terakhir dengan Akta Notaris Leolin Jayayanti, 5.H,
No. 34 tanggal 14 Agustus 2008 mengenal perubahan seloruh anggaran dasar sesual dengan Undang-undang:
Republik Indonesia No. 40 Tahan 2007. Akta tersebut telah mendapat persetujuan dari Menteri Hukum dan
Hak Asasi Manunsia No. AHU-87476.AH.01.02.Tahun 2008 tanggal 18 MNovember 2008 serta telah
diumumkan dalam Berita Negara Republik Indonesia No. 7 tanggal 23 Januari 2009, Tambahan Berita
Negara No. 2011,

Sesnai pasal 3 Anggaran Dasar Perusahaan, mang lingkup kegiatan Perusahaan bergerak dalam bidang
pemborongan bangunan (kontrakter) dengan memborong, melaksanakan, merencanakan serta mengawasi
pekerjaan pembangunan rumah-rumah dan gedung-gedung serta real estate termasuk pembangunan
perumahan, jual beli bangunan dan hak atas tanahnya. Perusahaan berkedudukan di Jakarta, memiliki
perumahan Bukit Cimangu Villa dan Taman Raya Citayam berlokasi di Bogor dan perumahan Metro
Cilegon, Taman Raya Cilegon dan Anyer Pallazo berlokasi di Cilegon, serta apartemen Kebagusan City
berlokasi di Jakarta. Dalam kegiatan pelaksanaan usahanya, Perusahaan telah mempercleh ijin lokasi seluas
kurang lebih 267 hektar di Bogor berdasarkan Surat Keputusan Bupati Kepala Daerah Tingkat IT Bogor dun
persetujuan ijin lokasi seluas kurang lebih 292 hektar di Cilegon berdasarkan Surai Keputusan Kepala
Kantor Pertanahan Kabupaten Serang,

Kantor Perusahaan terletak di “The Bellezza” Permata Hijauo, JL Arteri Permata Hijan No. 34, Jakarta 12210,

Perusabaan mulai beroperasi secara komersial pada tahun 1994,
Penawaran Umum Saham Perusahaon

Pada tanggal 2 Okiober 2007, Perusabazn tefah menerima pernyataan efektif dari Ketuz Badan Pengawas
Pasar Modal dan Lembapa Keuangan (BAPEPAM & LK) dalam suratnya No. 5-5006/BL/2007 unmtuk
melakukan Penawaran Umum Perdana Saham Perusahaan kepada masyarakat sejumlah 962.000.000 saham
dengan nilai nomina] sebesar Rp 100 per saham pada harga penawaran sebesar Rp 310 per saham, disertai
dengan penerbitan 192.400.000 Waran Seri 1. Pada tanggal 10 Oktober 2007, Perusahaan telah mencatatkan
seluruh saham dan warannya di Bursa Efek Indonesia.

Anak perusahaan

Laporan keuangan konsolidasi 31 Desember 2009 dan 2008, meliputi laporan kenangan Perusahaan dan
Anak Perusahaan vanp dimiliki secara langsung lebih dari 50% dengan rincian sebagai berikut:

Tshun Persentase Jumlah Aset(Rp 0000 Alvivitas
Anak Perusahaan Domisili  Beroperasi Kepemilikan paiy 2008 Utama
FT Sumber Daya Nusaphata (SDN) Jakarta 2003 99,75% 528.851.321  563.68G.903 Fusal Perbelanjaan
dan Apartemen
PT Dinamika Karya Utama (DKU) Tangerang = 204 20.62% 411,148,819  454.101.259 Pusat Perbelanjaan
dan Apartzmen
FT Bella Indah Gapura (BIG) Takarta 2008 654,00% 31.551.730 - Pusal Perbelanjaan
dan Apartemen



PT PERDANA GAPURAPRIMA Thk DAN ANAK PERUSAHAAN
CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN KONSOLIDASI
Untuk Tahun Yang Berakhir Pada Tanggal-tanggal 31 Desember 2009 Dan 2008

(Dalam Rupiah)

1. GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN {(lanjutan)

.

Anak perusahaan {lan

SDN

Pada bulan Juni 2007, Perusahaan mengakuisisi 97,1% kepemilikan saham SDN dengan harga pengalihan
sebesar Rp 60.808.018.172, dan ditingkatkan sebesar 2,45% pads tanggal 29 Juni 2007 dengan nilai
perolchan sebesar Rp 55.000.000.000 (Caratan 25), sehingga kepemilikan saham Perusahazn pada SDN
menjadi 99,55%. Pada tanggal 7 April 2008, Perusahaan meningkatkan kepemilikan saham SDN sebesar
0,20% dengan nilai perolchan sebesar Rp 85.595.760.000, schingpa kepemilikan saham Perusahaan pada
SDN menjadi 99,75%.

SDN adalah perusahaan vang bergerak dalam bidang pembangunan pusat pembelanjaan dan apartemen.
Perusahaan memiliki “The Bellezza” Permata Hijau dengan konsep mixed use building, yang
mengintegrasikan apartemen, perkantoran dan pusat perbelanjaan, SDN memiliki dea menara apartemen
yailn menara apartemen “Lowviee” sebanyak 156 unit dan menara apartemen “Versailles™ sebanyak 148 unit
yang akan dijual, satu menara kantor “GP Office Tower” sebanyak 132 unit yang akan dijual, satu menara
apartemen service “Alberge” diperkirakan sebanyak 282 unit yang akan dijual dan disewakan serta satu
pusat perbelanjaan “Bellezza Shopping Arcade™ sebanyak 284 unit yang akan di jual dan disewakan.

DKU

Pada bulan Juni 2007, Perusahaan mengakuisisi 82,4% kepemilikan saham DKU dengan harga pengaliban
sebesar Rp 58.615.968.828, dan ditingkatkan sebesar 16,7% pada tanggal 11 Juli 2007 dengan nilai
perolehan sebesar Rp 10.462.000.000 (Carazran 25), schingga kepemilikan saham Perusahaan pada DKU
menjadi 99,10%. Pada tanggal 7 April 2008, Perusahaan meningkatkan kepemilikan saham DKU sebesar
0,52% dengan nilai perclehan sebesar Rp 85.595.760.000, schingga kepemilikan saham Perusahaan pada
DKU menjadi 99,62%.,

DK adalah perusahaan yang bergerak dalam bidang pembangunan pusat perbelanjaan dan apartemen, Saat
ini, DKU) sedang membangun “Serpong Town Sguare” dengan konsep mixed-use building yang
mengintegrasikan apartemen, perkantoran dan pusat perbelanjaan. DKU akan membangun dua menara
apartemen yaitu menara apartemen “Tower V" sebanyak 636 unit dan menara apartemen “Tower L”
sebanyak 553 unit yang akan dijual, satu unit menara kantor serta satu pusat perbelanjaan “Serpong Town
Square™ sebanysk 760 unit yang akan dijual dan disewakan.

BIG

BIG adalah perusahaan yang bergerak dalam bidang pembangunan pusat perbelanjaan dan apartemen. Saat
ini, BIG sedang membangun “Gapura Prima Plaza” Slipi, Gatot Subroto dengan konsep mixed-use building
yang mengintegrasikan apartemen dan perkantoran. BIG akan membangun satu menara apartment dan
kantor yaitu Gapura Prima Plaza sebanyak 312 unit apartemen, 81 unit kantor dan 2 lantai penthouse yang
akan dijual,

Berdasarkan akia notaries R. Johanes Sarwono, S.H., No. 96 tanggal 31 Juli 2007, Perusahaan menempatkan
investasi pada BIG sebesar Rp16.000.000.000 ataw 64% dari saham yamg dikeluarkan oleh BIG.

Dewan Komisaris, Dircksi dan Karyawan

Berdasarkan Akta Notaris Leolin Jayayanti, S.H., No. 34 tanggal 26 Juni 2009 dan Akta Notaris Leolin
Jayayanti, S.H., No. 34 tanggal 14 Agustus 2008, susunan dewan komisaris dan direksi Perusahaan pada
tanggal 31 Desember 2009 dan 2008 adalah sebagai berikut:
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PT PERDANA GAPURAPRIMA Thk DAN ANAK PERUSAHAAN
CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN KONSOLIDASI
Untuk Tahun Yang Berakhir Pada Tanggal-tanggal 31 Desember 2009 Dan 2008

(Dalam Rupiah)

1. GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN (lanjutan)

4

Dewan Komisaris, Direksi dan Karyawan flanjutan)

Komisaris Direksi
Komisaris Utama - Tn. Gunarso Susanto Margono Direktur Utama - Tn. Rudy Margono
Komisaris - Ny. Oey Widyawati Gunarso Direktur - Tn. Dedi Setiadi
Komisaris - To. Ahmed Fouad Abdel Rahman  Direktur
Komisaris Independen - Tn. Arvin Fibrianto Iskandar Tidak terafiliasi - Tn. Arief Aryanto

Komisaris Independen - Tn. Toni Hartono

Sesuan komite andit Perusahaan pada tanggal 31 Desember 2009 dan 2008, adalab sebagai berikut:

2009 2008
Ketva - Toni Hartono Ketua :Toni Hartono
Anggota : JT Michell Suharli Anggota  :Miranti Hadisusilo
Anggota : Irmansyah R. Anggota 1 Santi Paramita

Jumlah gaji dan tunjangan lainnya yang diberikan kepada komisaris dan direksi Perusahaan berjumlah
Rp 2.056.342.050 dan Rpl.943.786,750 masing-masing untuk tahun yang berakhir pada tanggal-tanggal
31 Desember 2009 dan 2008,

Pada tanggal 31 Desember 2009 dan 2008, Perusahaan mempunyai masing-masing 1.200 dan 950 orang
karyawan tetap (tidak diaudit).

2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI

[ 5

Dasar Penvusunan oran Kenangan Konsolidasi

Laporun keuangan konsolidasi disajikan sesuai dengan prinsip akuntansi yang berlaku umum di Indonesia,
yaitn Standar Akvntanst Keuangan (SAK), dan Peraturan dan Pedoman Penyajian Laporan Keuangan yang
ditetapkan Badan Pengawas Pasar Modat dan Lembaga Kenangan (BAPEPAM & LK} bagi perusahaan yang
menawarkan sshamnya kepada masyarakat.

Laporan keuvangan konsolidast disusun berdasarkan komsep biaya historis, kecvali persediaan yang
dinyatakan sebesar nilai terendah antara biaya perolehan dan nilai realisasi bersih. Laporan keuangan
konsolidasi disusun menggunakan dasar akrual, kecuali untuk laporan arus kas konsolidasi.

Neraca konsolidasi disajikan dengan menggunakan metode tidak dikelompokkan menurut lancar dan tidak
lancar (unclassified basis) sesuai dengan PSAK No. 44 “Akuntansi Aktivitas Pengembangan Real Estate”.

Laporan arus kas konsolidasi disusun dengan menggunakan metode langsung dengan mengelompokkan arus
kas darni aktivitas operasi, investasi dan pendanaan.

Mata uang pelaporan yang digunakan dalam laporan kenangan konsolidast adalah Rupiah.

Prinsip Konsolidast

Laporan kenangan konsclidasi meliputi akun akun Perusahaan dan seluruh Anak Perusahaan. Seluruh saldo
akun dan transaksi yang material telah dieliminasi untuk mencerminkan posisi keuangan dan hasil usaha
Perusahaan dan Anak perusahaan sebagai satn kesatuan usaha.

Bagian proporsional pemegang saham minoritas atas aset bersih dan laba bersih Anak Perusahaan disajikan
dalam akun “Hak Minoritas atas Aset Bersih Anak Perusahaan yang Dikonsolidast” dalam neraca
konsolidast dan “Hak Minoritas atas Laba Bersih Anak Perusahaan yang Dikonsolidasi™ dalam laporan laba
rugi konsolidasi.



PT PERDANA GAPURAPRIMA Tbk DAN ANAK PERUSAHAAN
CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN KONSOLIDASI
Untuk Tahun Yang Berakhir Pada Tanggal-tanggal! 31 Desember 2009 Dan 2008

{Dalam Rupiah)

2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI (lanjutan)

C.

Kas dan Serara Kas

Kas dan setara kas meliputi kas dan bank serta deposito berjanglka yang akan jatuh tempo sama atau kurang

dari 3 (tiga) bulan sejak tanggal penempatan dan tidak dijadikan sebagai jaminan,

Kas dan setara kas yang jatuh temponya lebih dagi 3 (tiga) bulan sejak tanggal penempatan, dijaminkan dan

dibatasi penggunaannya dicatat sebagai bagian dari "Aset Lain-lain™ dalam neraca konsolidasi,

d. Ipvestasi Efek

Investasi efek merupakan investasi dalam surat - surat berharga seperti obligasi, saham dan waran vang

terdaftar pada bursa efek, reksa dana dan promes. Investasi efek dinyatakan sebagai berikut :

1) Diperdagangkan
Efek yang diperdagangkan dinyatakan berdasarken harga pasar. Keuntungan atau kerugian yarg belum
direalisasi akibat kenaikan ataw penurunan harga pasar dilaporkan dalam laporan labsa rugi konsolidasi
tahun berjalan,

2) Dimiliki hingga jatuh tempo
Efek dimiliki hingga jatuh tempo dinyatakan berdasarkan biaya perolchan setclah dikurangi atau
ditambah dengan amortisasi premi atau diskonto. Penurunan nitai secara permanen dibebankan dalam
laporan laba rugi kensolidasi tahun berjalan,

3) Tersedia untuk dij
Efek yang tersedia untuk dijual dinyatakan berdasarkan harga pasar. Keuntungan ataw kerugian yang
belum direalisasi akibat kenaikan atan penurunan harga pasar tidak diakui dalam laporan laba rugi
konsolidasi tahun berjalan, melainkan disajikan secara terpisah sebagai komponen ekuitas. Keuntungan
atau kerugian yang belum direalisasi akibat kenaikan (petrunan) tersebut, dilaporkan pada laba rugi
konsolidasi tahun berjalan pada saat realisasi.

4) Apabila efek diperdagangkan di bursa tidak likuid atan harga pasar tersedia tidak dapat diandalkan,
maka efek tersebut dinilai berdasarkan nilai wajar yang ditentukan oleh munajemen. Apabila harga pasar
efek tidak tersedia, maka efek tersebut dinilai berdasarkan nilai terendah antar biaya perolehan dan nilai
wajar,

Penyisihan Pintang Tak Tertqeih

Penyisihan piutang tak tertagih ditetapkan berdasarkan hasil penclaahan terhadap keadaan piutang masing-

masing pelanggan pada tanggal neraca konsolidasi.

Persediaan dan Tanah untuk Pengembangan

Efektif tanggat 1 Januari 2009, PSAK No. 14 (Revisi 2008) mengenai “Persediaan menggantikan
PSAK No. 14 {1994). Penerapan PSAK revisi ini tidak menimbulkan dampak yang signifikan terhadap
laporan keuangan konselidasi tahun 2009,

Persediaan dinyatakan berdasarkan biaya perolehan atau nilai realisasi bersih, mana yang lebih rendah,
Biaya perolehan ditentukan dengan metode rata-rata (average method). Biaya perolehan persediaan
dizlokasikan menurut masing-masing proyek yang ditentukan berdasarkan metode identifikasi khusus
(specific identification method) untuk beban yang langsung berkaitan dengan proyek pembangunan
perumghan dan berdasarkan rata-rata meter persegi untuk beban fasilitas umum dan sosial sesuai dengan
sektor yang dikembangkan.
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PT PERDANA GAPURAPRIMA Tbk DAN ANAK PERUSAHAAN
CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN KONSQLIDASI
Untuk Tahun Yang Berakhir Pada Tanggal-tanggal 31 Desember 2009 Dan 2008

{Dalam Rupiah)

2. IKHTISAPR KEBIJAKAN AKUNTANSI (lanjutan)

I3

nah uniuk Penge anjuian

Nilai realisasi bersih adalah estimasi harga penjualan dalam transaksi normal bisnis, dikurangi dengan
perkiraan biaya penyelesaian dan perkiraan biaya yang dibutuhkan untuk melaksanakan penjualan.

Penyisihan atas penurunan nilai pasar dan persediaan usang atas persediaan, ditetapkan berdasarkan
penilatan secara periodik terhadap nilai pasar dan kendisi fisik persediaan.

Nilai persediaan terdiri dari seluruh nilal pembelian dan biaya memproses, apabila ada, sampai dengan
persediaan berada dalam kondisi dan tempat yang siap digunakan atau dijual.

Biaya perolehan tanah dalam pengembangan meliputi biaya perolehan tansh untuk pengembangan, biaya
pengembangan langsung dan tidak langsung yang dapat diatribusikan pada kegiatan pengembangan real
estat serta biaya-biaya pinjaman. Tanah dalam pengembangan dipindahkan ke tanah matang pada saat
pengembangan tanah telah selesai. Semua biaya dialokasikan secara proporsional ke tanah yang dapat dijual
berdasarkan luas ares masing-masing.

Biaya pengembangan tanah, termasuk tanah yang digunakan sebagai jalan dan prasarana atau area yang
tidak dapat dijual lainnya.

Bangunan dalam konstruksi terdiri dari biaya perolehan tanah yang telah selesai dikembangkan ditambah
dengan biaya-biaya komstruksi. Akun inj akan dipindahkan menjadi bangunan siap dijual pada saat selesai
dikonstroksi.

Biaya perolehan tanah untuk pengembangan, yang terciri dari biaya pra-perolehan dan perolehan tamah,
dipindahkan ke tanah yang dalam pengembangan pada saat pengembangan tanah akan dimulai. Tanah untuk
pengembangan dinyatakan sebesar nilai yang lebih rendah antara biaya perolehan dan nilai realisasi bersih
(the lower of cost or net reglizable value).

Biaya Pinjaman

Sesuai dengan PSAK No. 26 (Revisi 1997), “Biaya Pinjaman”, beban bunga, selisih kurs atas pinjaman dan
beban pinjaman lainnya yang digunakan nntuk membiayai pembangunan aset dalam penyelesaian,
dikapitalisasi. Kapitalisasi biaya pinjaman berakhir pada saat aset dalam penyelesaian tersebut selesai
dibangun dan aset tersebut siap digunakan.

Transaksi dengan Pihak-pihak yang Mempunyai Hubungan Istimewn

Perusahaan dan Anak Perusahaan mempunyai transaksi denpan pihak-pihak yang mempunyai hubungan
istimewa. Sesuai dengan PSAK No. 7, “Pengungkapan Pihak-pihak yang Mempunyai Hubungan Istimewa™,
yang dimaksnd dengan mempimyai hubungan istimewa adalah;

(1) perusahaan yang melalui satu atau lebib perantara, mengendalikan, atau dikendalikan oleh, atau berada
di bawah pengendalian bersama, dengan perusahaan pelapor (temnasuk holding companies,
subsidiaries dan fellow subsidiaries),

(2) perusahasan asosiasi;

(3) perorangan yang memiliki, baik secara langsung maupun tidak langsung, suaru kepentingan hak suara
di pernsahaan pelapor yang berpengaruh secara signifikan, dan anggota keluarga dekat dari perorangan
tersebut; yang dimaksudkan dengan anggota kelusrga dekat adalah mereka yang dapat diharapkan
mempengarvhi atau dipengarahi perorangan tersebut dalam transaksinya dengan perusahaan pelapar;
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PT PERDPANA GAPURAPRIMA Thk DAN ANAK PERUSAHAAN
CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN EONSOLIDASI
Untuk Tahun Yang Berakhir Pada Tanggal-tanggal 31 Desember 2009 Dan 2008

{Dalam Rupiah)

2. IKHTISAR KERIJAKAN AKUNTANSI (lanjutan}

h.

Transakst dengan Pihak-pthak vang Mempunyai Hubungan Istimewa (lanjutan

(4) karyawan kunci, yaitu orang-orang yang mempunyali wewenang dan tanggung jawab untuk
merencanakan, memimpin dan mengendalikan kegiatan perusahaan pelapor yang meliputi anggota
dewan komisaris, dircksi dan manajer dari perusahaan serta anggota keluarga dekat orang-orang
tersebut; dan

(5) pemsahaan, bilamana suatu kepentingan substansial dalam hak suara dimiliki baik secara langsung
maupun tidak langsung oleh setiap orang yang diumaikan dalam penjelasan (3) ataw (4). atau setiap
orang tersecbut mempunysi pengaruh signifikan atas perusahaan yang bersangkutan. Ini mencakup
perusahaan-perusabaan yang dimiliki anggota dewan komisaris, direksi atau pemegang saham utama
dari peruszhaan pelapor dan perusahaan-peruisahaan yang mempunyai anggota manajemen kunci yang
sama dengan perusahaan pelapor.

Semus transaksi dengan pihak yvang mempunyai hubungan istimewa, baik ataupun tidak dilaksanakan
berdasarkan harga dan kondisi normal seperti halnya transaksi denpan pihak ketiga, telah diunglkaplkan
dalam Catatan atas Laporan Keuangan Konsolidasi.

Penyertaan Saham

Penyertaan saham dimana Perusahaan mempunyai kepemilikan kurang dari 20% dicatat sebesar harpa
perolehan, sedangkan penyertaan saham dimana Perosahaan mempunyai kepemilikan saham antara 20%
hingga 50% dicatat berdasarkan metode ekuitas (Eguity Method). Dengan metode ini, biaya perolehan
penyertaan szham tersebut akan ditambah atau dikurangi dengan bagian laba atau rugi bersih perusahaan
asosiasi sesual dengan persentase kepemilikan saham Perusahaan.

Aset Tetap

Efektif tanggal 1 Janwari 2008, Perusahaan dan Anak Perusahaan menerapkan PSAK No. 16 (Revisi 2007),
“Aset Tetap”, yang menggantikan PSAK No, 16 (1994}, “Aset Tetap dan Aset Lain-lain” dan PSAK No. 17
(1994), “Aknntansi Penyusutan”, Berdasarkan PSAK No. 16 (Revisi 2007), suatu entitas harus memilih
antara model biaya dan model revalnasi schagai kebijakan akuntansi pengukuran atas aset tetap. Perusahaan
dan Anak Perusahaan telah memilih untuk menggunakan model biaya sebagai kebijakan akuntansi
pengukuran aset tetapnya,

Aset tetap, kecuali tanah, yang tidak disusutkan, dinyatakan sebesar biaya perolehan dikurangi akumulasi
penyusutan dan mgi penurunan nilai, jika ada. Biaya perolehan termasuk biaya penggantian bagian aset tetap
saal biaya tersebut terjadi, jika memenuhi kriteria pengakvan. Selanjutnya, pada saat inspeksi yang
signifikan dilakukan , biaya inspeksi itu diakui ke dalam jumlah tercatat aset tetap sebagat suatu penggantian
jika memenuhi kriteria pengakuan. Semua biaya pemeliharaan dan perbaikan yang tidak memenuhi kriteria
pengakuan diakui dalam laporan laba rugi konsolidasi pada saat terjadinya.

Aset tetap, disusutkan dengan menpgunakan metode paris lurus berdasarkan taksiran masa manfaat
ekonomis aset tetap, sebagai berikut:

Tahun
Bangunan 20
Kendaraan 4-8
Inventaris dan perabot 4

Jumlah tercatat aset tetap dihentikan pengakuwannya pada saat dilepaskan atav saat tidak ada manfaat
ekonomis masa depan yang diharapkan dari penggunaan atau pelepasannya. Laba atau rugi yang timbul dari
penghentian pengakuan aset (dihiting sebagai perbedaan antara jumlah neto hasil pelepasan dan jumah
tercatat dari aset) dimasukkan dalam laporan laba mgi konsolidasi pada tahun aset tersebut dihentikan

pengakuannya.
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PT PERDANA GAPURAPRIMA Thk DAN ANAK PERUSAHAAN
CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN KONSOLIDASI
Untuk Tahun Yang Berakhir Pada Tanggai-tanggal 31 Desember 2009 Dan 2003

(Dalam Rugpiah)

2.

IKHTISAR KEBLIAKAN AKUNTANSI (lanjutan)

Ja

Aset Tetap {lanjutan

Pada setiap akhir tahun bukuy, nilai residu, umur manfaat dan metode penyusutan direview, dan jika sesuai
dengan keadaan, disesuaikan secara prospektif,

Penurunan Nilai Aset

Perusahaan dan Anak Perusahaan melakukan penelazhan untok menentukan adanya indikasi terjadinya
penurunan nilai aset sesvai dengan PSAK No. 48 “Penurunan Nilai Aset”. Perusahazn dan Anak Perusabaan
diharuskan nntuk menentukan taksiran jumlah yang dapat diperoleh kembali (recoverable amoun:) atas nilai
semua asetnya apabila terdapat situasi ataw keadaan yang memberikan indikasi terjadinya penurunan nilai
aset dan mengakuinya sebagai kerugian dalam laporan laba rugi konsolidasi.

Imbalan Kerjn

Perusahaan dan Anak Perusahaan mererapkan PSAK No. 24 (Revisi 2004) “Imbelan Kerja”. Berdasarkan
pernyataan ini, perhitungan estimasi kewajiban imbalan kerja karyawsn berdasarkan Undang-undang
ditentukan dengan menggunakan metode aktuarial “Projected Unit Credic’. Keuntungan stau kerugian
aktuarial diakui sebagai pendapatan atau beban apabila akurnulasi keuntungan atau kerugian aktuarial bersih
vang belum diakui pada akhir tahun pelaporan sebelumnya melebihi 1096 dari nilai kini imbalan pasti pada
tanggal tersebut. Keuntungan atau kerugian ini diakui dengan menggunakan metode garis burus berdasarkan
rata-rata sisa masa kerja karyawan. Selanjutnya, biaya jasa tahun lalu yang timbul dari pengenalan program
imbalan pasti atan perubahan kewajiban imbalan pasti diamortisasi sampai imbalan tersebut menjadi hak.

Pengakuan Pendapatan dan Beban

Pengakuan pendapatan atas penjualan real estate adalah sesuai dengan yanp didefinisikan dalam PSAK
No. 44 “Akuntansi Akrivitas Pengembangan Real Estate”, yang berlaku efektif pada tanggal 1 Fanuari 1998.
Berdasarkan pernyataan tersebut, pendapatan dari real estate diakui secara penuh (fill accrual method) bila
seluruh syarat berikut telah terpenuhi.

1. Untuk penjualan bangunan rumah, ruko dan bangunan scjenis lainnya beserta tanah di atas bangunan

vang bersangkatan didirikan oleh penjual, syarat-syarat yang harus dipenuahi terdiri dari :

a. proses penjualan telah selesai;

b. harga jual akan tertagih;

¢. tagihan penjual tidak akan bersifat subordinasi di masa yang akan datang terhadap pinjaman lain
yang akan diperoleh pembeli; dan

d. penjual telah mengalihkan risiko dan manfaat kepemilikan unit bangunan kepada pembeli melalei
suaty transaksi yang secara substansi adalah penjualan dan penjual tidak lagi berkewajiban atau
terlibat secara sipnifikan dengan unit bangunan tersebut,

2. Untuk penjualan tanah yang pendirian bangunannya akan dilaksanakan oleh pembeli tanpa keterlibatan

penjual (retail land sale), syarat-syarat yang harus dipenubi terdiri dari

a. jumlah pembayaran oleh pembeli telah mencapai 209 dari harga jual yang disepakati dan jumlah
tersebut tidak dapat diminta kembali oleh pembeli;

b. harga jual akan tertagih;

¢. tagihan penjual tidak subordinasi terhadap pinjaman fain yang akan diperoleh pembeli di masa yang
akan datang; dan

d. proses pengembangan tanah telah selesai schingga penjual tidak berkewajiban lagi untuk
menyelesaikan kapling tanah yang dijual, seperti kewajiban untuk mematangkan kapling tanah atau
kewajiban untuk membangun fasilitas-fasifitas pokok yang dijanjikan oleh atan yang menjadi
kewajiban penjual, sesnai dengan pengikatan jual beli atan ketentuan peraturan perundang-
undargan; dan

e. hanya kapling tanah saja yang dijual, tanpa diwajibkan keterlibatan penjual dalam pendirian
bangunar di atas kapling tanah terscbut.
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PT PERDANA GAPURAFPRIMA Thk DAN ANAK PERUSAHAAN
CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN KONSOLIDASI
Untuk Tahun Yang Berakhir Pada Tanggal-tanggal 31 Desember 2009 Dan 2008

{Dalam Rupiah)

2. IKHTISAR KEBLJAKAN AKUNTANSI (lanjutan)

m

ngakuan Pendapasan dan Beban (lanjutan

3. Pendapatan penjualan unit bangunan kondominivm, apartemen, perkantoran, pusat perbelanjaan dan
bangunan sejenis lainnya, serta unit dalam kepemilikan secara lime sharing, diakui dengan metode
presentase penyelesaian (percentage-of-completion method) zpabila seluruh lkiteria berikut ini
terpenuhi:

a, Proses konstruksi telah melampui tahap awal, yaitu pondasi bangunan telah selesai dan semua
persyaratan untuk melalui pembangunan telah terpenuhi;

b. Jumlah pembayaran ofeh pembeli telah mencapai 20% dari harga jual yang telah disepakati dan
jumlab tersebut tidak dapat diminta kemnbali oleh pembeli; dan

¢. Jumlah pendapatan penjual dan biaya unit pembangunan dapat diestimasi dengan ardal.

Apabila persyaratan terscbut di atas tidak dapat dipenuhi, maka seluruh uang yang diterima dari pembeli
diperlakukan sebagai uang muka dan dicatat dengan deposit method sampai sclurub persyaratan tersebat
terpenchi.

Beban diakui pada saat terjadinya (accrual basis).

Restridaurisasi Entitas Sepengendali

Transaksi restrukturisasi antara entitas sepengendali dicatat sesuai dengan PSAK No. 38 (Revisi 2004)
tentang “Akuntansi Restrukturisasi Entitas Sepengendali”, Berdasarkan standar ini, transaksi restrukturisasi
antara entitas sepengendeli yang dilakukan dalam rangka reorganisasi perusahaan vang berada dalam suatu
kelompok usaha yang sama, bukan merupakan perubahan pemilikan dalam arti substansi ekonomi, sehingga
transaksi demikian tidak dapat menimbulkan faba atau rugi bagi seluruh kelompok perusahaan ataupun bagi
entitas individual dalam kelempok perusahaan tersebut dan harus dicatat sesuai dengan nilai buku dengan
menggunakan metode penyatuan kepemilikan (pooling of inferest). Dalam metode penyatzan kepemilikan,
laporan kevangan dari perusahaan yang direstrekturisasi disajikan sedemikian rupa seolah-olah perusahaan
terscbut telah bergabung sejak permulaan periode penyajian laporan keuangan. Selisih antara harpa
pengalihan dengan nilai buku bersih Anak Perusahaan yang diakuisisi yang berasal dari transaksi
restrukturisasi entitas sepengendali dicatat sebagai “Selisih Nilai Transaksi Restrukturisasi Entitas
Sepengendali” pada bagian Ekuitas,

Transaksi dan Saldo dalam Mata Uang Asing

Transaksi dalam mata nang asing dicatat ke dalam Rupiah berdasarkan kurs yang berlaku pada saat transaksi
dilaknkan. Pada tanggal neraca konsolidasi, aset dan kewajiban moneter dalam mata uang asing dijabarkan
ke dalam Rupiah berdusarkan kurs tengah yang diterbitkan oleh Bank Indonesia pada tanggal tersebut. Laba
atau rugi kurs yang terjadi dikreditkan atau dibebankan pada laporan laba mgi konsolidasi tahun berjalan.

Pada tanggal 31 Desember 2009 dan 2008, kurs yang dipunakan dan dihiteng berdasarkan kors tengah joal
dan beli vang kertas asing dan/atan nilai tukar transaksi yang diterbitkan oleh Bank Indonesia masing-
masing pada tanggal 31 Desember 2009 dan 2008, adalah sebagai berikat:

2009 2008
1 Dolar AS 9.400 10.950
1 Dolar Singapura 6.699 7.608

Pajak Fen £
Berdasarkan Peraturan Pemerintah No.71/2008 tanggal 4 November 2008, efektif tanggal 1 Januari 2009,

penghasilan dari penjualan atau pengalihan tanah dan bangunan untuk penpembang real estat dikenakan
pajak final,
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PT PERDANA GAPURAPRIMA Thk DAN ANAK PERUSAHAAN
CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN KONSOLIDASI
Unwk Tahun Yang Berakhir Pada Tanggal-tanggal 31 Desember 2009 Dan 2008

{Dalam Rupiah)

2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI (lanjutan)

p. Pajak Penghasilan {lanjuian}

a. Pajak penphasilan finat

Perbedaan nilai tercatat aset atau kewajiban yang berhubungan dengan pajak penghasilan final tidak
dialui sebagai aset atau kewajiban pajak tangguhan.

Beban pajak kini sehubungan dengan penghasilan yang menjadi subyek pajak final diakui proposional
dengan jumlah pendapatan menumt akuntansi yang diakui pada tahun berjalan. Selisih antara jumlah
pajak penghasilan final yang telah dibayar dengan jumlah yang dibebankin sebagai beban pajak
penghasilan final pada laporan laba rugi konsolidasi diakui sebagai pajak dibayar di muka atau hutang
pajak.

b. Pajak penghasitan tidak final

Beban pajak kini ditentukan berdasarkan penghasilan kena pajak dalam tahun yang bersangkutan yang
dihitung berdasarkan tarif pajak yang berlaku.

Aset dan kewajiban pajak tangguhan diakui atas konsekuensi pajak tahun mendatang yang timbul dari
perbedaan jumlah tercatat aset dan kewajiban menurnt laporan kenangan dengan dasar pengenaan pajak
aset dan kewajiban. Kewajiban pajak tangguhan diakui untuk semua perbedaan temporer kena pajak.
Aset pajak tangguhan diakui vntuk perbedaan temporer yang boleh dikurangkan dan rugi fiskal apabila
terdapat kemungkinan besar bahwa jumlah laba kena pajak pada masa mendatang akan memadai untuk
mengkompensasi perbedaan temporer dan mgi fiskal.

Aset dan kewajiban pajak tangguhan disejikan di neraca konsolidasi atas dasar saling hapus, kecuali aset
dan kewajiban pajak tangpuhan untuk entitas yang berbeda sesuai penyajian aset dan kewajiban pajak
kint masing-masing entitas tersebut.

Pajak tangguhan dihitung dengan menggunakan tarif pajak yang berlaku atau secara substansial telah
berlaku pada tanggal neraca konsolidasi. Perubahan nilai tercatat aset dan kewajiban pajak tangguhan
yang disebabkan oleh perubahan tarif dihebankan pada tahun berjalan, kecuali untuk transaksi-transaksi
yang schelumnya tefah langsung dibebanlkan atan dikreditkan ke ekuitas.

Perubahzn terhadap kewajiban perpajakan diakui pada saat Surat Ketetzpan Pajak (“SKP”} diterima stau,
Jjika Perusahaan dan Anak Perusahaan mengajukan keberatan, pada saat keputusan atas keberatan fersebut
telah ditetapkan,

q. Laba per Saham

Laba per saham dihitung dengan membagi laba bersih tahun berjalan dengan jumlah rata-rata tertimbang
jumlab saham biasa yang ditempatkan dan disetor penub, yang beredar selama tahun yang bersangkutan.
Jumlah rata-rata terfimbang saham beredar adalah sejumlah 3.207.489.870, masing-masing untuk tahun yang
berakhir pada tanggal-tanggal 31 Desember 2009 dan 2008.

Laba per sasham dilusian dalam tzhun 2008 dihitung dengan membagi laba bersih tahun berjalan dengan
jumlah rata-rata tertimbang jumlah saham biasa yang ditempatkan dan disetor penuh, yang bersdar selama
tahun yang bersangkutan, dengan mempertimbangkan potensi efek dilusi atas pengaruh konversi waran
menjadi saham (Catatan 31).
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PT PERDANA GAPURAPRIMA Tbk DAN ANAK PERUSAHAAN
CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN KONSOLIDASI
Untuk Tahun Yang Berakhir Pada Tanggal-tanggal 31 Desember 2009 Dan 2008

(Dalamn Rupiah)

2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI (lanjutan)

r. Informasi Segmen

Informasi segmen disusun sesuai dengan kebijakan akuntansi yang dianut dalam penyvsunan dan penyajian
laporan kevangan konsolidasi. Informasi segmen primer adalah berdasarkan segmen usaha yaitu perumahan
dan apartemen serta pusat perbelanjaan.

5. Penpgunanan Estimasi

Penyajian laporan keuangan konsolidasi sesuai dengan prinsip akuntansi yang berlaku umom mengharuskan
manajemen Perusahaan dan Anak Perusahaan uontuk membuat estimasi dan asumsi terhadap jumlah yang
dilaporkan. Oleh karena tidak adanya kepastian dalam membuat estimasi, maka terdapat kemungkinan hasil
aktual yang dilaporkan pada masa yang akan datang akan berbeda dengan estimasi tersebut. Perbedaan
antara estimasi dan hasil akinal dibebankan atau dikreditkan pada operasi tahun berjalan.

3. KASDANSETARA KAS

2009 2008
Kas dan sctara kas terdiri dari:
Pihak ketiga
Kas
Rupiah 501.039.834 411.562.813
Dolar Singapura
(SIN$ 15.119 pada tahun 2009
dan SIN$ 15.818 pada tahun 2008) 101.283.171 121.453.817
Dolar Amerika Serikat
(US$ 4.879 pada tahun 2009
dan US$ 19.331 pada tahun 2008) 45,866,424 211.674.450
Bank
PT Bank Central Asia Tbk 3.572.568.470 3.929.796,972
PT Bank ICBC Indonesia 999,846.629 -
PT Bank Mandiri (Persero) Thk 847.016.296 994,272,754
PT Bank Internasional Indonesia Tbk 598.397.777 147.010.302
PT Bank Permata Thk 515.272.181 422.096.821
PT Bank Tabungan Negara (Persero) Tbk 501,231,208 401,532,622
PT Bank OCBC NISP Tok 203.423.925 138.811.266
PT Bank Danamon Indonesia Thk 201.389.512 1.904.144.783
PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) Thk 141.837.705 1.788.658.049
PT Bank Victoria International Tbk 125.383.038 1.047.615.663
PT Bank Negara Indonesia (Persero) Thk 108.392.094 991,977,805
PT Bank Bumiputera Tbk 95,391,576 85.853.516
PT Bank CIMB Niaga Tbk 38.248.279 37.170.355
PT Bank Syariah Mandiri 20.670.911 562.754 468
PT Bank Mega Thk 16.245.143 4.030.675
PT Bank Pan Indonesia Thk 3.463.845 3.356.513
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PT PERDANA GAPURAPRIMA Thk DAN ANAK PERUSAHAAN

CATATAN ATAS LAPORAN KEUUANGAN KONSOLIDASI

Untuk Tahun Yang Berakhir Pada Tanggal-tanggal 31 Desember 2009 Dan 2008

{Dalam Rupiah)

3. KAS DAN SETARA KAS (lanjutan)}

2009 2008

Deposito berjangka

PT Bank Victoria International Tbk 4.390.999.999 49.359.394.506

PT Bank Central Asia Tbk 1.800.000.000 -

PT Bank Pan Indonesia Tbk 1.000.000.000 7.158.700.000

PT Bark Internasional Indonesia Tbk 800.000.000 1.000.000.300

PT Bank Mega Thk 729,000,000 -

PT Bank Mandiri (Persero) Thk - 17.405.000.000

PT Bank Ralkyat Indonesia (Persero) Thk - 7.225.910.325

PT Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk - 4.616.869.880

PT Bank CIMB Niaga Tbk - $30.243.835

PT Bank OCBC NISP Tbk - 300.000.000

PT Bank DBS Indonesia - 161.481.100
Sub-Jumlah 17.365.968%.016 101.261.573.290
Pihak hubungan istimewa
Bank

PT Bank Perkreditan Rakyat

Mandiri Artha Niaga Prima 23.103.569 22.012.163

Deposita berjangka

PT Bank Perkreditan Rakyat

Mandiri Artha Niaga Prima 3.7711.342.312 1.667.550.08D
Sub-Jumlah 3.734.445.881 1.689.562.243
Jomlah 21L.100.411.897 162.951.135.533
Tingkat suku bunga rata-rata tahunan untuk deposito adalah sebagai berikuc:
2009 2008

Rupiah 6,5% - 7,50% 9% - 13.5%

Seluruh kas dan setara kas milik Perusahaan dan Anak Perusahaan tidak dijaminkan dan tidak dibatasi

penggunaannya.

4. INVESTASI EFEK

Berdasarkan surat perjanjian No, SPPTO03/HPAM/2007 pada tanggatl 9 Oktober 2007, Perusahaan mengadakan
perjanjian jasa pengelolaan dana dan penyelesaian transaksi efek dengan PT Henan Putihrai Asset Management
(Henan). Berdasarkan perjanjian ini, Perusahaan menyerahkan dana kepada Henan sebesar Rp 15.000.000.000
untuk dikelola dengan sistem fidl discretionary fimd dimana tingkat pengembalian bersih yang diperoleh selama

periode pemberian jasa diproyeksikan minimal 15% per tahun.

Berdasarkan surat perjanjian No, SPPJ00S/HPAM/2007 tanggal 29 Olktober 2007 dan No.SPPY 006/HP AM/2007
tanggal 22 November 2007, Perusahaan melakukan penambahan cana kelolaan kepada Henan masing-masing
sebesar Rp 10.000.000.000 dengan sistem fiell discretionary fund dan tingkat pengembalian bersih yang akan
diperoleh selama periode pemberian jasa diproyeksikan minimal 15% per tahun.

Seluruh perjanjian di atas akan berakhir pada tanggal 9 Oktober 2009.
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PT PERDANA GAPURAPRIMA Thk DAN ANAK PERUSAHAAN
CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN KONSOLIDAS]
Untuk Tahun Yang Berakhir Pada Tangpal-tanggal 31 Desember 2009 Dan 2008

(Dalam Rupiah)

4.

INVESTASI EFEK (lanjutan)

Berdasarkzn surat perjanjian No. SPPI/O73/HPAM/2009 pada tanggal 28 Desember 2009, Perusahaan
mengadakan perjanjian jasa pengelolaan dana dan penyelesaian ¢ransaksi efek dengan Henan. Berdasarkan
perjanjian ini, Perusahaan menyerahkan dana kepada Henan sebesar Rp 25.000.000.000 untuk dikelola dengan
sistemn flll discretionary fund dimana tingkat penpembalian bersih yang diperoleh selama periode pemberian jasa
diproyeksikan minimal 10% per tahun. Perjanjian ini akan berakhir pada tanggal 31 Desember 2010,

Berdasarkan laporan kinerja portofolio Perusahaan yang diberikan oleh Henan, jumlah pengembalian bersih yang
diperoleh Perusahaan untuk tahun 2009 sebesar Rp 631.977.338, setelah dikurangi dengan biava jasa
manajemen dan komisi sebesar Rp  140.191.781 pada tahun 2009, dan untuk tahun 2008 sebesar
Rp 2.023.393.764, setelah dikurangi dengan biaya jasa manajemen dan komisi sehesar Rp 140.777.778 pada
tahnn 2008, masing-masing dicatat sebagai bagian dari “Penghasilan Bunga™ dalam “Pendapatan (Beban) Lain-
lain” pada laporan laba rugi konsolidasi.

PIUTANG USAHA
2009 2008

Rincian pintang vsaha berdasarkan pelanggan adalah sebagai berilkut:

Apartemen dan gedung 152.079.556.146 77.661.951.176
Kantor 30.835.831.714 33.943.112.265
Pusat perbelanjaan 17.525.490.654 21.743.555.872
Rumah, rukan dan kapling 13.067.622.919 8.799.821.130
Apartemen service 2.160.220.000 22,701.118.095
Lain-lain 2.774.310.055 1.745.14.416
Jumlah 218.443.031.488 166.594.662.954

Rincian umur piutang usaha dihitung sejek tanggal faktur adalah sebagai berikut:

2009 2008
Sampai dengan 90 hari 26.622.848.610 15.138.885.449
21 hari sampai 180 hari 191.820.182.878 151.455.777.505

Jumlah 218.443.031 458 166.594.662.954

Berdasarkan hasil penelaahan terhadap keadaan akun pintang masing-masing pelanggan untuk tshun yang
berakhir pada tanggal-tanggal 31 Desember 2009 dan 2008, manajemen Perusahaan dan Anak Perusahaan
berkeyakinan bahwa semua pintang dapat ditagih. Oleh sebab itu, Perusahaan dan Anak Perusahaan tidak
melakukan penyisihan piutang tak tertagih.

Saldo pivtang usaha sebesar Rp 150.876.968.055 untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2009
dan Rpl46.687,327.469 pada tanggal 31 Desember 2008 milik SDN, Anak Perusahaan, digunakan schagai
jaminan atas pinjaman bank yang diperolchnya dari PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk (Catatan 14).

Tidak ada piutang usaha kepada pihak hubungan istimewa,
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{Dalam Rupiah)

6. PIUTANG LAIN-LAIN

2009 2008
Rincian piutang lain-lain adalah sebagai berikut:
Pinjaman karyawan 124.200.000 441.167.730
Lain-lain 1.093.534.994 1.865.515.550
Jumiah 1.217.734.994 2.306.683.280

Piutang karyawan merupakan pinjaman tanpa bunga dan jangka wakiu pengembalian pasti yang diberikan

kepada bukan karyawan kenci yang akan dilunasi melalui pemotongan gaji bulanan.

Piutang lain-lain mervpakan pinjaman fanpa bunga dan jaminan yang diberikan kepada pihak ketiga.

7. PERSEDIAAN

2009 2008

Rincian persediaan adalah sebagai berikut:
Bangunan jadi

Pusat perbelanjann 216.049.663.318 258.587.146.974

Apartemen service 146.850.245.844 -

Apartemsn 135.853.800.730 112.870.611.221

Rumah 9.570.308.248 37.065.885.916

Kantor 9.034.750.049 -

Hotel 173.559.997 11.565.810
Jurnlah bangunan jadi 517.532.331.186 408.535.209.921
Bangunzn dalam konstruksi

Apartemen 94.046.563.648 195.577.752.705

Rumah 32.566.028.882 10.325.514.630

Apartemen service - 177.085.179.481
Jumlah bangunan dalam konstruksi 126.612.592.530 382.988.446.816
Tanah dalam pengembangan 216.642.761.539 139.269.278.141
Jumlah 860,787.685.255 930.792.934.878
Rincian bangunan jadi berdasarkan nama proyek adalah sebagai berikut:

2009 2008

Pusat perbelanjaan

Serpong Town Square 137.353.885.745 180.739.835.409

Bellezza Shopping Arcade 78.695.777.573 77.847.311.565
Apartemen service

Albergo 146.850.248.844 -
Apartemen

Serpong Town Square $3.617.000.305 63.409.599.523
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PT PERDANA GAPURAPRIMA Thk DAN ANAK PERUSAHAAN
CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN KONSOLIDASI
Untuk Tahun Yang Berakhir Pada Tanggal-tanggal 31 Desember 2009 Dan 2008

{Dalarm Rupiah)

7. PERSEDIAAN (lanjutan)

2009 2008

Louvre 41.398.509.897 33.623.777.339

Versailles 10.838.290.528 15.837.234.359
Rumah

Bukit Cimanggu City 8.206.827.600 25.631.021.377

Metro Cilegon 662.469.721 8.556.941.862

Taman Raya Citayam 558.572.218 427.012.430

Taman Rava Cilegon 52.438.709 858.278.709

Anyer Palazzo — 1.592.631.538
Kantor

Gapuraprima Office Tower 9.034.750.049 -
Hotel

Serpong Town Square 173.559.997 11.565.810
Jumlah 517.532.331.186 408.535.200.921
Rincian bangunan dalam konstruksi berdasarkan nama proyek adalah sebagai berikut;

2009 2008

Apurtemen

Serpong Town Square 74.070.904.454 107.163.304.594

Kebagusan City 17.647.294.876 88.414.448.111

GP Plaza 2.328.364.318 -
Rumah

Bukit Cimanggu City 23.610.590.000 0.605.134.797

Metro Cilegon 8.116.998.882 720.379.833

Taman Rava Cilegon $38.440.000 -
Apattemen service

Alberge - 177.085.179.4381
Jumlah 126.612.592.530 382.988.446.816

Mutasi persediaan bangunan jadi Perusahaan dan Anak Pernsahaan pada tanggal-tanggal 31 Desember 2009 dan

2008 adalah sebagai berikut :

31 Desember 2009 Salde Awal Penambahan Pengurangan _ Saldo Akhir
Pusat perbelanjaan 258.587.146.974 4.259.722.416 46.797.206.072 216.049.663.318
Apariment service - 188.732.832.984 41.882.584.140 146.850.248.844
Apartemen 112.870.611.22( 41.620.726.564 18.637.537.055 135.853.800.730
Rumah 37.065.885.916 21.750.684.610 49.246,272.278 0.570.308.248
Kantor - 12.102.570.277 3.067.820.228 9.034.750.049
Hotel 11.565.810 $49.033.721 637.039.534 173.559.997
Jumlah 408.535.209,921 269.315.580.572 160.318.459.307 517.532.331.186
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PT PERDANA GAPURAPRIMA Thk DAN ANAK PERUSAHAAN

CATATAN ATAS LAPGRAN KEUANGAN KONSOLIDASI
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{Dalarn Rupiah)

7. PERSEDIAAN (lanjutan)

2009 2008
31 Desember 2008 Saldo Awal Penambahan Pen, Saldo Akhir

Pusat perbelanjaan 95,008.171.013 276.111.392.864 113.432.416.903 258.587.146.974
Apartemen 60.467.410.956 179.480.184.994 127.076.984.729 112.870.611.221
Rumazh 31.790.056.955 39.151.183.802 33.875.354.841 37.065.885.916
Hotel - 11,565.810) - 11.565.810
Jumlah 188.165.638.924 494,754,327 470 274,384,756.473 408.535.209,921
Mutasi persediaan bangunan dalam konstruksi Perusahaan dan Anak Perusahaan pada tanggal 31 Desember 2009
dun 2008, adalah sebagai berikut : '

31 Desember 2009 Saldo Awal Penambahan Pengurangan Saldo Akhir
Apartemen 195.577.752.705 2.328.364,318 103.859.553.375 94.046.563.648
Rumah 10.325.514.630 43.991.208.862 21.750.694.610 32.566.028.882
Apartment service 177.085.179.481 - 177.085.179.481 -
Jumiah 382.988.446.816 46.319.573.180 302.695.427.466 126.612.592.530

31 Desember 2008 Saldo Awal Penambahan Pengurangan Saldo Akhir
Apartemen 134.986.453.144 156.754.058.067 96.162,758.506 195.577.752.705
Apartment service 194,174,754.992 56.265.620.208 73.355.195.779 177.085.179.481
Rumah 6.194.365.700 43.282.332.732 39.151.183.802 10.325.514.630
Pusat perbelanjaan 142.879.684.867 3R.063.632.352 180.943,317.219 -
Kantor 38.991.671.190 - 38.991.671.190
Jumlah £17.226.929.893 294.365.643.419 428.604.126.496 332.988.446.816
Mutasi tanah dalam pengembangan Perusahaan pada tanggal-tanggal 31 Desember 2009 dan 2008 adalah sebagai'
berikut :

31 Desember 2009 Saldo Awal Penambahan Pengurangan Saldo Akhir
Tanah dalam

pengembangan 139.269.278.141 77.373.483.398 - 216.642,761.539

31 Desember 2008 Saldo Awal Penambahan Pengurangan Saldo Akhir

Tanah dalam
pengembangan 129,447 831.393 15.027.846.192 3.2006.399.444 139.269.278.141

Berdasarkan hasil penelaahan terhadap keadaan masing-masing akun persediaan pada tahun yang berakhir pada
tanggal-tanggal 31 Desember 2009 dan 2008, mansjemen Perusahaan dan Anak Perusahaan berkeyakinan bahwa
persediaan telah mencerminkan nilai realisasi bersihnya, sehingga tidak perlu dilakukan penyisihan atas
persediaan tersebut,

Sampai dengan tanggal 31 Desember 2009, Perusahaan tidak mengasuransikan seluruh perumahan milik
Perusahaan, karena sebagian besar persediaan masih berupa tanah dan sisanya adalah rumah tinggal yang masih
dalam keadaan kosong. Sedangkan persediaan Anak Perusahaan tanggal 31 Desember 2009 dan 2008, telah
diasuransikan terhadap segala risiko berdasarkan suatu paket polis tertentu dengan nilai pertanggungan senilai
seluruhnya Rp 1.160.000.000.000 pada tanggal 31 Desember 2009 dan Rp 710.000.600.000 pada tanggal
31 Desember 2008. Manajemen Perusahaan dan Anak Perusahaan berkeyakinan bahwa nilai pertanggungan
tersebut memadai untuk menutup semua kerugian yang timbul atas risiko tersebut.
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Untuk Tahun Yang Berakhir Pada Tanggal-tanggal 31 Desember 2009 Dan 2008

(Dalam Rupiah)

7. PERSEDIAAN (lanjutan)

Semua persediaan di atas merupakan persediaan yang dimiliki oleh Perusahaan dan Anak Perusahaan,

Persediaan Perusahaan dan Anak Perusahaan dipunakan sebagai jaminan atas pinjaman yang diperoleh dari
beberapa baok {Catatan 14).

8. PAJAK DIBAYAR DI MUKA

Akun ini merupakan Pajak Pertambahan Nilai masing-masing sebesar Rp 1.631.636.868 pada tanggal
31 Desember 2009 dan Rp 5.193.864.707 pada tanggal 31 Desember 2008,

9. UANG MUKA DAN BIAYA DIBAYAR DIMUKA

2009 2008
Rincian uang muka dan biaya dibayar di muka adalah sebagai berikut:
Uang mykg
Karyawan 2.562.575.870 1.089.783.561
Kontraktor - 1.723.156.300
Riaya dibayar di muka
Asuransi 126,716.676 179.380.353
Sewa 6.250.000 7.793.517
Reklame 3.476.731 30.987.695
Lain-lain 62.412.432 1.296.833.201
Jumlah 2.761.431.709 4.327.934.627

Uang muka karyawan merupakan vang muka untuk pembayaran berbagai keperlvan operasi Perusahaan dan
Anzk Perusahaan.

Pada tanggal 31 Desember 2008, nang muka kontraktor merupakan uang muka kepada kontraktor dalam rangka

pembangunan “The Bellezza” dan “Serpong Town Square™ yang akan dikurangi dengan perkembangan
(progress) pekerjaan yang sudah diselesaikan.

10. PENYERTAAN SAHAM

Rincian akun ini adalah sebagai berikut:

2009
Persentase  Jumlsh Akumulasi Bagian Juralah Bidang
Pemilikan Laba (Rugl) Usaha
% Rp Rp

Pemilikan ]
PT Sendico Wiguna Lestari (SWL) 19 3.800.000.000 - 3. 805,000,000 Perdagangan umum
Melalui SDM
PT Sumber Pancaran Hikma (SPH) 50 2.500.006.000 (612.961.295) 1.887.038. 705 Tasa Pendidikan
Jumlah 6.300,000.000 (612.961.2085) 5687038705




PT PERDANA GAPURAPRIMA Tbk DAN ANAK PERUSAHAAN
CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN KONSOLIDASI
Untuk Tahan Yang Berakhir Pada Tanggal-tanggal 31 Desember 2009 Dan 2008

(Dalam Rupiah)

10. PENYERTAAN SAHAM (lanjutan)

2008
Perseniase  Jumlah Akumulasi Bagian Jumiah Bidang
Pemilikan Laba (Rugi) Usaha
% Rp Rp

Penilikan Jangsung
PT Scndico Wiguna Lestari (SWL) 19 3.300.000.000 - 384M.000.000 Pendaganpan wmnm
Melalui SDN
PT Sumber Pancaran Hiloost (SPH) 50 2.500.000.000 (617.111.448) 1.862.885.552 Jasn Pendidiksn
Jumigh .300.000.000 (637.111,448) 5662868552
Pemilikan Langsung

Perusahaan memiliki penyertaan saham pada SWL berdasarkan akta notaris Liliek Zaenah, S.H., No. 2 tanggal

11.

1 Desember 2006 sebanyak 38.000 lembar saham dengan harga perolchan sebesar Rp 3.800.000.000. SWL
adalah Perusahaan yang bergerak dalam bidang perdagangan umum, percetakan, pemborong bangunan dan lain-
lain. .

Melalui SON

SDN memiliki penyertaan saham pada SPH berdasarkan Akta Notaris Buntario Tigris, 8.H., No. 142 tanggal
21 Juni 2007 sebanyak 100 lembar saham dengan harga perolehan sebesar Rp 100.000.000 dengan 45,5%
kepemilikan. Peruszhaan tefah meningkatkan pernyertaannya sebanyak 2.400 lembar saham ztau sebesar 4,5%
pemilikan pada tanggal 16 Desember 2008 yang ielah diaktakan dengan Akta Notaris Kurnia Ariyani, 5.H.,
No. 31 pada tanggal yang sama, sehingga pada tanggal 31 Desember 2008 menjadi sebanyak 2.500 lembar
saham dengan harga perolehan sebesar Rp 2.500.000.000 dengan S50% pemilikan. SPH adalah Perusahaan yang

bergerak dalam bidanp jasa pendidikan, konsuitasi, pengelola kegiatan aktivitas pendidikan reachersresources
centet.

TANAH UNTUK PENGEMBANGAN
Mutasi tanah untuk pengembangan adalah sebagai berikut:

31 Desember 2009 Saldo Awal Penambahan Pengurangan Saldo Akhir
Tanah Aset Kencana 6.290,719,050 934.001.550 - 7.224.720.600
Jumlah 6.290,719.050 7.224.720.600
31 Desember 2008 Saldo Awal Penambahan Pengurangan Salde Akhir
Tanah Aset Kencana 5.568.909.050 721.810.000 - 6.250.719.050

Jumlah 5.568.909.050 . 6.290.719.050

Tanah untuk pengembangan masing-masing seluas 160.632 m2 dan 150,665 m2 pada tanggal 31 Desember 2009
dan 2008. Tanah untuk pengembangan terletak di Kelurahan Kencana, Kecamatan Tanah Sarcal, Kodya Bogor.
Status kepemilikan tanah untuk pengembangan adalah pelepasan hak.
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12. ASET TETAP

Rincian aset tetap Perusahaan dan Anak Perusahaan adalah sebagai berikut:

31 Desember 2009 Peonambahen/ Pengurangan/

Saldo awal Reklasiflkasi Reklasifilkasi Saldo akhir
Nilai Tercatat
Tanah 111.674.175 . - 111.674.175
Bangunan 104.560.672,005 57.093.674.491 13928474 161.640.418.021
Kendaraan §.198.069.519 9.941.250 892.263.704 7.315.747.065
Inventaris dan perabot 13.600.254,428 1.800.836,290 69.445.533 15.340.665.183
Jurnlah 126.479.670.127 58.904.472.031 975.637.713 184.408.504.444
Akumutasi Penyusutan
Bangunan 2.673972.813 6.362.580.386 13.621.792 9022931 407
Kendaraan 4.114.908.760 1.072272.970 567.187.500 4.619.994.231
Inventaris dan perabot §.352.973.276 2.201.626.476 100.170.923 10.454.428,828
Jumlah 15.141.854,849 9.636.479.832 680.980.215 24.097.354.466
Nilal buku 111.337.813.268 160,311.149.978
31 Desember 2008 Penambahan/ Fengurangan/ :

Saldo awal Reklasifikasi Reklasilikasi Salde akhir
Nilai Tercatat
Tanah 111.674.175 - - 111.674.175
Bangunan 33,284.552.781 71.276.119.224 - 104.560,672.005
Kendaraan 6.848.269.519 1.34%.300.000 - 8.198.069.519
Inventaris dan perabot 10.94%,302.277 2.919.006,226 259.054.075 13.600,254.428
Jurnlah 51.193.798.7152 75.544,925.450 259.054.075 126.479.670.127
Akumulasi Penyustian
Bangonan 1.001.910.438 1.672.062.375 - 2.673972.813
Kendaraan 3.143.774.938 971.133.822 - 4.114.908,760
Inventaris dan perabat 6.335.551.097 2.043.458.020 26.{]35:_!%_1_ 8.352.973.276
Jumlah 10.481.236.474 4.686.654.217 26.035.841 15.141.854.849
Nilai buky 40.712.562,278 111.337.815.278

Penyusutan yang dibebankan ke beban umuom dan administrasi masing-masing scbesar Rp 9.636.479.832 dan
Rp 4.686.654.217 (Catatan 27) untuk tahun yang berakhir pada tanggal-tanggal 31 Desember 2009 dan 2008,

Pada tanggal 31 Desember 2009 dan 2008, aset tetap yang dimiliki Pernsahaan dan Anak Perusahaan berupa
kendaraan telah diasuransikan terhadap risiko kebakaran dan pencurian berdasarkan suatu paket polis tertentu
dengan nilai pertanggungan sebesar Rp 8.360.000.000 pada tanggal 31 Desemnber 2002 dar Rp 9.653.200.000
pada tanggal 31 Desember 2008, Manajemen Perusahaan dan Anak Perusahazan berkeyakinan bahwa nilai
pertanggungan fersebut cukup untuk menntup kemungkinan kerugian yang timbul atas aset tetap yang

dipertanggungkan tersebut.

Berdasarkan hasil penelaahan manajemen Perusahaan dan Anak Perusahaan berkeyakinan tidak ada situasi atau

keadaan yang mengindikasikan terjadinya penurunan nilai atas aset tetap.



PT PERDANA GAPURAPRIMA Thbk DAN ANAK PERUSAHAAN

CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN KONSOLIDASI

Untuk Tahun Yang Berakhir Pagda Tanggal-tanggal 31 Desember 2009 Dan 2008

{Dalam Rupiah)

13. ASET LAIN-LAIN

14.

2009 2008
Akun ini terdiri dani:
Amanahraya Real Estate Investinent Trust 9.366.404.498 0.366.404.498
Setara kas yang dibatasi
penggunaannya
Saldo bank
PT Bank Mandiri (Persero) Tbk 1.021,528.722 -
PT Bank Rakyat Indonesia (Persero} Tbk 530.685.942 -
PT Bank Niaga Thk 450.307.642 1.536.569.906
Deposito berjangka yang dibatasi penggunzannya
PT Bank Perkreditan Rakyat Mandiri
Artha Niaga Prima 2.000.600.000 3.400.000.000
Jaminan 300.478.764 255.175.000
Lain-lain - 50.566.500
Jumliah 13.669.405.568 14.608.710.204

Penempatan dana sebesar Rp 9.366.404.498 kepada Amanahraya Real BEstate Investment Trust, merupakan
penempatan pada unit *'Real Estate Investment Trust’® (** Amanah Raya REIT""),

Saldo bank yang dibatasi penggunaannya merupakan rekening giro dan giro escrow yang ditempatkan DKU pada
PT Bank Mandiri (Persero) Thk dan rekening giro escrow yang ditempatkan DKU pada PT Bank Niaga Tbk
sebagai jaminan atas fasilitas Kredit Pemilikan Apartemen (KPA) untuk unit apartemen di “Serpong Town
Square” (Cataten 34e dan 34f) dan rekening giro escrow yang ditempatkan SDN pada PT Bank Rakyat
Indonesia (Perserc) Thk sebagai jaminan atas fasilitas KPA untuk unit “The Belleza”. (Catatan 34r)

Deposito berjangka yang dibatasi penggunaannya merupakan jaminan kepada PT Bank Perkreditan Rakyat
Mandiri Artha Niaga Prima, pihak hubungan istimewa, atas pinjaman fasilitas kredit modal kerja yang diperoleh
SDN (Catatan 14)).

Tingkat bunga tahunan deposito berjangka dalam rupiah sebesar 11%-13% pada tanggal 31 Desember 2009 dan
8,25% pada tanggal 31 Desember 2008.

HUTANG BANK

Rincian akun ini terdiri dari :

Pihak ketiga
PT Bank Syariah Mandiri

Fasilitas Istishna dan Murabahah
PT Bank Rakyat Indonesia
(Persero) Thk
Fasilitas kredit investasi
Fasilitas kredit investasi

45.686.638.200 61.124.435.553

33.548.475.951 72.958.423.193

13.583.189.761

“Interest during Construction”™
Fasilitas kredit modal kerja
PT Bank ICBC Indonesia
Fasilitas kredit pinjaman tetap
PT Bank Victoria Internasional Tbk
Fasilitas kredit modal kerja
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(Dalam Rupiah)

14. HUTANG BANK (lanjutan)

2000 2008
PT Bank Mandiri (Perserc) Thk
Fasilitas kredit modal kerja 5.029,293.243 18.202.120.000
PT Bank Negara Indonesia (Persero) Thk
Pasilitas kredit modal kerja 1.021.789.351 15.618.200.000
Jumlah - pihak ketiga 142.054.720.458 203.724.225.916
PT Bank Perlaeditan Rakyat Mandini Artha
Niaga Prima
Fasititas pinjaman tetap 3.831.046.000 2.000.000.000
Jumlah Hutang Bank 145.885.766.458 205.724.225.916
Adapun hutang bank menuruat Klasifikasi jatah temponya adalah sebagai berikut :
2009 2008
Jatuh tempo dalam waktu satu tahun
Pihak ketiga
PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) Thk
Fasilitas kredit investasi 33.548.475.951 -
Fasilitas kredit investasi
“Interest during Construction” 4.800.000.000 -
Fasilitas kredit modal kerja 22.237.157.409
PT Bank ICBC Indonesia
Fasilitas kredit pinjaman tetap 23.708.333.332 -
PT Bank Syariah Mandiri
Fagilitas Istishna dan Murabahah 10.310.970.551 18.357.019.628
PT Bank Victoria Internasional Thk
Fasilitas kredit modal kerja 8.500.000.000 -
PT Bank Mandini (Persero) Thk
Fasilitas kredit modal kerja 5.029.203.243 18.202.120.00¢
PT Bank Negara Indonesia (Persero) Tbhk
Fasilitas kredit modal kerja 1.021.789.351 1.187.400.000
Jumiah - Pihak ketiga 86.918.862.428 59.983.697.037
FPihak hubungan istimewa
PT Bank Perkreditan Rakyat Mandid Artha
Niaga Prima fasilitas pinjaman tetap 3.831.046.000 2.000.000.000
Jumlah bagian yang jatuk
{empo dalam waktu satu tahun 90.749.908.428 61.983.697.037
atuh tempgo lebih i satu {ahun
Fihak ketiga
FT Bank Syariah Mandiri
Fasilitas Istishna dan Murabahah 35.375.667.649 42.767.415.925
PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) Thk
Fasilitas kredit investasi
“Interest during Construction” 4.593.523.713 13.583.189.762

Fasilitag kredit modal kerja
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14. HUTANG BANK (lanjutan)

2009 2008

PT Bank Victoria Internasional Thk

Fasilitas kredit modal kerja 8.500.000.000 -
PT Bank ICBC Indonesia

Fasilitas kredit pinjaman tetap 6.666.666.668 -
PT Bank Negaru Indonesia (Persero) Tbk

Fasilitas kredit modal ketja - 14.431.500.000

Jumlah - pihak ketiga 88.684.333.981 143.740.528.880

Fihak hubungan istimewa

Pihak hubungap istimewsa
PT Bank Perkreditan Rakyat

Mandiri Artha Niaga Prima
Fasilitas pinjaman tetap - -

Jumlah bagian yang jatoh
tempo lebih dari satu tahan $8.684.331.951 143.740.528.880

PT Bank Rakyat Indonesia (Persero} Thk (BRI}

Sesuai dengan Akta Perjanjian Kredit Modal Kerja No. R.II-122-ADK/DKR/A6/2006 tanggal 8 Juni 2006 yang
telah diaktakan dengan akta notaris Emi Susilowati, S.H., No. 12 dan 13 tanggal 13 Juni 2006, SDN
memperoleh fasilitas kredit dari PT Bank Rakyat Indonesia (Perserc) Thk (BRI) dengan rincian sebagai berikut:

1. Fasilitas kredit investasi pokok dengan pagn kredit sebesar Rp 155.752.036.000 dan kredit investasi
“Interest during Construction” dengan pagu kredit sebesar Rp 19.247.964.000. Pinjaman ini diangsur
triwulan mulai bulan Maret 2008 sampai dengan bulan Desember 2011 dan dikenakan bunga tahunan
sebesar 15,5% per tahun, dengan angsuran pokok secara triwnlan sebesar Rp 9.500.000.000 untuk kredit
investasi pokok dan Rp 1.200.000.000 untuk kredit investasi *“Inrerest during Construction”.

2. Fasilitas kredit modal kerja dengan pagu kredit sebesar Rp 75.000.000.000. Pinjaman ini diangsur triwulan
mulai bulan Juni 2006 sampai dengan bulan Juni 2008 dan dikenakan bunga tshunan sebesar 15,5% per
tahun, dengan angsuran pokok secara triwulan sebesar Rp 9.375.000.000.

Fasilitas kredit investasi, kredit investasi “Interest during Construction” dan kredit modal kerja diberikan oleh
BRI untuk pengalihan fasilitas kredit modal kerja konstruksi dari PT Bank Mandiri (Persera) Tok dengan pagn
kredit sebesar Rp 56.250.000.000 dan pembangunan mixed used building “The Bellezza™ di J1. Arteri Soepeno
No. 34, Kebayoran Lama, Jakarta Selatan.

Jaminan yang diberikan oleh SDN atag pinjaman tersebut antara lain:

* Sam bidang tanah Sertifikat Hak Guna Bangunar No. 2422, Grogol Utara seluas 32,276 m2 yang terletak di
kelurahan Grogol Utara, kecamatan Kebayoran lama, Jakarta Selatan, tercatat atas nama Perusahaan.

» Piutang usaha yang keadaannya telah diketahui oleh bank.

*  Jaminan pribadi dari Gunarsn Susanto Margono dan Rudy Margono, pihak-pihak hubungan istimewa.

SDN wajib memperoleh persetujuan dari BRI apabila akan melakukan wansaksi-transaksi berikut, antara lain:

1) Fasilitas kredit di Mandiri harus dilunasi dan tidak diperkenankan mengambil kredit untuk proyek yang
sama;

2) Mengikatkan diri sebagai penjamin terhadap pihak lain, kecuali yang sudah ada pada saat sebelum perjanjian
kredit ini;

3) Mengadakan Rapat Umum Pemegang Sabam dengan tujuan untuk antara lain merubah anggaran dasar,
meningkatkan/menurunkan modal, merubah susunan pengurus;

4) Mengajukan permohonan pernyataan pailit;
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14. HUTANG BANK (anjutan)

5) Menerima pinjaman dari bank atau lembaga kevangan lainnya lebih besar dari Rp 1.000.000.000;
6) Melunasi sisa hutang kepada pemegang saham sebelum hutang bank dilunasi terlebih dahulu;

7} Mengadakan penyertaan baru;

8) Melakukan merger/akuisisi;

9) Membagikan deviden,

Perjanjian kredit dengan BRI telah mengalami perubahan melalui Adendum I Perjanjian Kredit Modal Kerja
No. R.II-333-ADK/DKR/06/2007 tanggal 8 Juni 2007, menjadi sebagai berikut:

» Pepundaan pembayaran angsuran pokok fasilitas kredit modal kerja balan Fuli dan Desember 2007 yang
diundur menjadi 2 (dua) kali angsuran masing-masing di bulan Juli dan Desember 2608 tanpa merubah
jangka waktu kredit.

»  Perubahan suku bunga tahunan dari 15,5% menjadi 13,5% per tahun.
Pada bulan 7 Agustus 2009, SDN telah melunasi seluruh fasilitas kredit modal kerja.

Pada tanggal 21 Desember 2009, SDN mengajuken permohonan restrukturisasi hutang bank melalui sarat
No. 102/Kew/XI1/2009 untuk fasilitas kredit invetasi dan kredit investasi - inferest during construction. Sampai
tanggal laporan auditor independen permohonan tersebut masih dalam proses persetujuan dari BRI

PT Bank Syariah Mandiri (BSM)

Berdasarkan Surat dari BSM No. 9/018-SP3/DPB 4 tanggal 16 Mei 2007, DKU mendapat persetujuan dari BSM
untuk memperoleh fasilitas Istishna dan Murabahah dengan papn kredit sebesar Rp 75.000.000.000 untuk
pembiayaan investasi pembangunan proyek Serpong Town Sgquare yang terdiri dari pekerjaan finishing trade
mall, water recreation park, external work dan bagsement parking seda Apariemen Waikiki. Pinjaman ini
diangsur secara bulanan mulai tahuo 2008 sampai dengan tshun 2010 dengan jadwal angsuran pokok sebagal

beriknt :
Selamna tabun 2008 sebhesar Rp 6.000.000.0C0
Selama tahun 2009 sebesar Rp 20.000.000.000
Selama tabun 2010 sebesar Rp 49.000.000.000

Fasilitas di atas dijamin dengan 46 unit apartemen di Bellagio Residence milik PT Centra Lingga Perkasa, pihak
hubungan istimewa, jaminan Perusahaan dari PT Sendico Wigunalestari, pihak hubungan istimewa dan jaminan
pribadi dan Gunarso Susanto Margono, pihak hubungan istimewa.

DKU wajib memperoleh persetyjuan dari BSM apebila akan melakukan transaksi-transaksi, antara lain:

1) Mengubah anggaran dasar, susunan pengurus, pemegang saham dan struktur modal;

2)  Membagikan dividen;

3} Melakukan pembayaran hutang kepada pemegang seham;

4}  Mengeluarkan pemnyataan berhutang dalam bentuk apapun kepada pihak lain kecuali transaksi

dagang;

5)  Meminta pembiayaan baru atau tambahan dari bank atan lembaga pembiayaan lainnya untuk proyek
yang sama;

6)  Melakukan Likuidasi / merger f akuisisi;

7)  Mengalihkan kepemilikan sebagian atau seluruh harta kekayaan;

8) Menjaminkan, menjual atau membebani sebagian harta kekayaan termasuk pendapatan Perusahaan
dengan seluruh kewajiban.
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14. HUTANG BANK (lanjutan)

Berdasarkar surat dari BSM No. 10/107-3/DKP tanggal 4 Pebroari 2008, DKLU mendapatkan persetujuan
penukaran jaminan dan review margin pembiayaan. Jaminan yang ditukar adalah sebagai berikut:

Lama:
No. Lantai Ruang Luas Nett No. Sertifikat
1 14 AF-19 77 M2 SHM No 1288
2 22 BF-11 77 M? SHM No 1942
3 22A AF-1 58 M2 SHM No 1442
4 19 AF-1 58 M2 SHM No 1370
Menjadi :
No. Lantai Ruang Luas Nett No. Sertifikat
1 12 BF-15 77 M2 SHM No 1817
2 21 BF-15 77 M2 SHM No 1927
3 6 AF-8 77 M2 SHM No 1161
4 7 AF-1 58 M2 SHM No 1172

Selain ita, DKU mendapatkan persetujuan perubahan tingkat suku bunga tahunan untuk periode Februari 2008
sampai dengan April 2008 dari 13,50% menjadi 13,00%.

Berdasarkan surat dari BSM No, 10/181-3/DKP tanggal 28 Pebruari 2008, DKU mendapatkan persetujuan
penarikan jaminan berupa 2 (dva} unit apartemen di Beflagio Residence dan penurunan pokok atas pagn kredit
sebesar Rp 2.000.000.000. Pagu kredit yang semula sebesar Rp 75 miliar menjadi Rp 73 miliar.

Jaminan yang ditarik adalah sebagai berikut:

No. Lantai Ruang Luas Nett  No. Sertifikat
1 22A AF-1 58 M° SHM No 1442
2 19 AF-1 58 M? SHM No 1370

Berdasarkan surat dari BSM No. 10/527-3/DKP tanggal 9 Juni 2008, DKU mendapatkan persetujuan penarikan
jaminan bempa 2 (dua} onit apartemen: di Bellagio Residence dan penurunan pokok atas pagu kredit sebesar
Rp 2.300.000.000, Pagu kredit yang semula sebesar Rp 73 miliar menjadi Rp 70,7 miliar.

Jaminan yang ditarik adalah sebagai berikut:
Ne.  Lantai Ruang Luas Nett  No. Sertifikat

i 14 AF-9 77 M? SHM No 1288
2 22 BF-11 77 M2 SHM No 1942

Berdasarkan surat dari BSM No. 10/582-3/DKP tanggal 26 Juni 2008, Perusahaan mendapatkan persetujaan
penarikan jaminan berupa 1 (satu) unit apartemen di Beflagio Residence dan penurunan pokok atas pagu kredit
sebesar Rp 2.300.000.00X). Pzgu kredit yang semula sebesar Rp 70,7 miliar menjadi Rp 68,4 miliar.

Jaminan yang ditarik adalah sebagai berikut:

No. Lantai Ruang Luas Nett  No. Sertifikat
1 22B AF 4.5 154 M2 SHM No 1481 dan [482

Berdasarkan surat dari BSM No. 10/1147-3/DKF tanggal 9 Desember 2008, Perusahaan mendapatkan

persetujuan penarikan jaminan berupa 1 (satu) unit apartemen di Bellagio Residence dan penurunan pokok atas
pagu kredit sebesar Rp 3.300.000.000. Pagu kredit yang semula sebesar Rp 70,7 miliar menjadi Rp 67,4 miliar.
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14. HUTANG BANK (lanjutan)

Jaminan yang ditarik adalah sebagai berikut;

No. Lantai Ruoanp Luas Nett No, Sertifikat
1 23R AF 4.5 154 M° SHM No, 148! dan 1482
2 22A AF10 77 M? SHM No. 1451

Pada tanggal 2 Maret 2009, Perusahaan memperoleh persetujuan pepinjavan kembali atas tanggal jauh tempo
pembiayaan dari sebelumnya tabun 2010 menjadi tanggal 25 Juni 2011,

PT Bank Mandiri Thk (Mandiri)

Sesuai dengan Akta Perjanjian Kredit Modal Kerju No. KP-CODICBC-JPM/OBS/PK-KMK/2005 tanggal
16 Februari 2005, yang telah diaktakan cleh akta notaris Dewi Irawati Irawan, S.H., No. 8, DKU memperoleh
fasilitas kredit modal kerja dari Mandiri dengan pagu kredit sebesar Rp 75.000.000.000 yang digunakan untuk
pembiayaan pembangunan proyek *“Serpong Town Square” yang terdiri dari 1 Tower Apartemen (Apartemen V),
trade mall dan water recreavion park. Pinjaman ini diangsur secara triwulan mulai bulan Mei 2006 sampai
dengan bulan Februari 2609 dengan jadwal angsuran pokok sebagai berikat:

Bulan Mei, Agustus dan Nopember 2006 masing-masing sebesar Rp 6.250.000.000
Bulan Februari, Mei, Agustus dan Nopember 2007 masing-masing sebesar Rp 6.250.000.000
Bulan Februari, Mei, Agustus dan Nopember 2008 masing-masing sebesar Rp 6.250.000.000
Bulan Febrari 2009 sebesar Rp 6.250.000.000

Pada tanggal 30 Mei 2006, perjanjian kredit telah mengalami perubahan sesuai dengan Akta Adendum I
Perjanjian Kredit Modal kerja No. DNW.CRO/COD.306/ADIV2006 tanggal 30 Mei 2006 tentang perubahan
jadwal angsuran menjadi bulan Mei 2007 sampai dengan bulan Agustus 2009 yang diangsur secara triwulan dan
dijamin dengan tanah dan bangunan lokasi proyek “Serpong Town Sguare” (Setos) di JI. MH. Thamrin,
Kelurahan Panunggangan Utars, Kecamatan Pinang, Kodya Tangerang - Banten (Cararan 7), jaminan pribadi
dari Gunarso Susanto Margono dan Dedi Setiadi, pihak-pihak yang mempunyai hubungan istimewa. Perubahan
Jadwal angsuran pokok fasilitas kredit, menjadi sebagai berikut;

Bulan Februari 2007 sebesar Rp 2.000.000.000
Bulan Agastus dan Nopember 2007 masing-masing sebesar Rp 6.000.000.000
Bulan Februari 2008 sebesar Rp 8.000.000.000
Bulan Mei, Agustus, Nopember 2008 serta

Februari dan Mei 2009 masing-masing sebesar Rp 9.000.000.000
Bulan Agustus 2009 sebesar Rp 8.000.000.000

DKU wajib memperoleh persemjuan dari Mandiri apabila akan melakukan transaksi-transaksi, antara Lain:

1) Menggunakan fasilitas kredit di luar tujuan penggunaan fasilitas yang telah ditentukan;

2) Memperoleh loedit atau pinjaman dalam bentuk apapun dari pihak lain kecuali transaksi dagang dan
pinjaman dari para pemegang saham;

3) Memberikan pinjaman barn kepada siapapun;

4)  Mengadakan penyertaan baru;

5) Mengikat diri sebagai penanggung hutang dan / atau menjaminkan aset kepada pihak lain;

6) Memindahtangankan agunan kecuali yang sifatnya dapat dipindahtangankan;

7)  Menjual atau melepaskan sebagian atau seluruh harta kekayaan;

8) Mengadakan Rapat Umum Pemegang Saham dengan tujuan untuk antara lain merubah anggaran dasar,
meningkatkan / menurunkan modat, merubah susunan pengurus; melakukan merger / akuisisi;

9) Mengajukan permohonan pailit kepada pengadilan;

1) Melakukan pembayaran bunga dan melunasi pinjaman kepada pemegang saham;

11) Membagikan deviden;

12) Mengadakan ekspansi usaha.
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14. HUTANG BANK (lanjutan)

Berdasarkan surat dari PT Bank Mandiri (Persero) Tbk No. CBCJPM/SPPK/011/2008 tanggal 14 Februari
2008, DKUJ mempercleh persetujuan perubzhan persyaratan kredit atas dana hasil Penawaran Umum Perdana
Perusahaan yang digunakan untuk melunasi sebagian pinjaman dari Mandiri, yang akan diperhitungkan dari
angsuran yang paling awel (jangka waktu kredit tetap) dengan angsuran menjadi sebagai berikut:

Bulan Februari 2009 sebesar Rp 1.202.120.000
Bulan Mei 2009 sebesar Rp 9.060.000.000
Bulan Agustus 2009 sebesar Rp 8.000.000,000
Tumiah Rp 18.202.120.000

Berdasarkan surat No.CBC.IPM/SPPK/264/2009 tanggal 11 Agustus 2009, beberapa ketentuan pinjaman yang
diperoleh dari Mandiri telah berubah antara lain;

*  Penurunan pagu kredit dari sebelumnya Rp75.000.000.000 menjadi Rp8.999.000.000.

*  Jawh tempo pinjaman dari sebelumnya 15 Agustus 2009 menjadi 23 Mei 2010

*  Penurunan tingkat suku bunga dari sebelumnya 14,50% menjadi 13,50%.

PT Bank Negara Indonesia (Persero) Thk (BNI)

Pada tanggal 19 Oktober 2006, Perusahaan memperoleh fasilitas kredit affopend dari BNI untuk pembiayaan
pembangunan perumahan dan pembangunan water park di Bukit Cimanggu Villa, dengan rincian scbagai
berikut ;

>  Pembangunan Peremahan Bukit Cim u Vil
Sesuai dengan perjanjian kredit No. 06.043, batas maksimum kredit yang diperolch Perusahaan sebesar
Rp 20.000.000.000 dengan suku bunpa sebesar 14,75% dan 15,25% dan jangka wakiu kredit selama
36 bulan atan sampai dengan 28 Oktober 2009 termasuk masa tenggang waktu sampai dengan triwnlan
ketiga tahun 2007 dan kedua tahen 2011,

Pinjaman ini diangsur secara triwulan mulai triwulan IIT tahun 2007 sampai dengan triwnlan II tahun 2011,
masing-masing triwulzn sebesar Rp 296.850.000 dengan jadwal angsuran pokok sebagai berikut :

Tahun 2007 Rp 593.700.000
Tahun 2008 Rp 1.187.400.000
Tahun 2009 Rp 1.187.400.000
Tahun 2010 Rp 1.187.400.000
Tahan 2011 Rp 594.100.000

Dalam perjanjian kredit tersebut, Perusahaan disyaratkan untuk mempertahankan rasio keuangan sebagai
berikut:

= Current Ratio minimal 1 kali ;

®  Debt to Equity Ratic minimal 2,3 kalj.

> ngunan r Park

Sesuai dengan perjanjian kredit No, 06.044 tanggal 19 Oktober 2006, batas maksimum kredit yang diperoleh
Perusahaan sebesar Rp 4.750.000.000 yang dikenai suku bunga sebesar 15,25% dan jangka waktu kredit
selama 60 bulan atau sampai dengan 18 Oktober 2011 tenmasuk masa tenggang sampai dengan (riwulan
ketiga tahun 2007.
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14, HUTANG BANK (lanjutan)

Pinjaman ini diangsur secara triwulan mulai triwolan IV tahun 2007 sampai dengan triwulan I'V tahun 2009,
dengan jadwal angsuran pokok sebagai berikut :

Tahun 2007 Rp 600.000.000
Tahun 2008 Rp  6.000.000.000
Tahun 2009 Rp  13.400.000.000

Dalam perjanjian kredit tersebut, Perusahaan disyaratkan untuk mempertahankan rasio kenangan sebagai
berikut;

= Current Ratio minimal 1,2 kali;

= Debt to Fquity Ratic minimal 2,3 kali.

Adtas perjanjian-perjanjian tersebut, Perusahaan memberikan jaminan sebagai berikut:

¢ Bangunan dan tanah milik Perusahaan dengan total luas tanah 226.180 m? di perumahan Buku
Cimanggn Villa.

*  Bangunan Water Park dan Sport Club di perumahan Bukit Cimanggu Villa.

Pinjaman ini telah dilunasi oleh Perusahaan (Cataran 355).

PT Bank ICBC Indonesia (ICBC)

Sesuai dengan perjanjian kredit No. 23 tanggal 15 Januari 2009 yang diaktakan oleh akta notaris Arikanti
Natakusumah, S_H., No. 23, Perusahaan memperolch fasilitas kredit Pinjaman Tetap On Demand (PDF) dari
ICBC dengan pagu kredit sebesar Rp 45.000.000.000 yang digunakan untuk modal kerja dengan jangka waktn
dari tanggal 15 Januari 2009 sampai dengan 15 Januari 2010 dan telah diperpanjang oleh Perusahaan
(Catatan 35¢).

Atas perjanjian tersebut, Perusahaan memberikan jaminan sebagai berikut

Hak Guna Bangunan No, 632/Kebagusan, seluas 225 m2
Hak Guna Bangunan No. 633/Kebagusan seluas 1.000 m2
Hak Guoa Bangunan No. 634/Kebagusan selvas 978 m2
Hak Guna Bangunan No, 635/Kebagusan seluas 978 m2
Hak Guna Bangunan No. 636/Kebagusan scluas 1.040 m2
Hak Guna Bangunan No. 509/Kebagusan seluas 3.100 m2
Hak Guna Bangunan No. 510/Kebagusan seluas 2.882 m2
Hak Guna Bangunan No.511/Kebagusan seluas 4.181 m2
Hak Guna Bangunan No. 512/Kebagusan seluas 2 580 m2
Hak Milik Nomor 747/ Pasar Minggu seluas 4.800 m2
Hak Milik Nomor 748/ Pasar Minggu seluas 3.065 m2
Hak Milik Nomor 643/ Kebagusan scluas 350 m2

Jaminan pribadi atas nama Gunarso Susanto Margono, komisaris utama,

PT Bank Perkreditan Rakyat Mandiri Artha Niaga Prima

Pinjaman yang diperoleh DKU dari PT BPR Mandiri Artha Niags Prima merupakan pinjaman tanpa jaminan
dengan pagu kredit sebesar Rp 8.400.000.000 pada tahun 2007 dengan jangka waktu dari tanggal 9 Apustus 2006
sampai dengan tanggal 13 Oktober 2007 dan Rp 3.400.000.000 pada tahun 2006 dengan jangka waktu dari
tanggal 28 April 2006 sampai dengan tanggal 9 Agustus 2007, Pinjaman tersebut diperpanjang sampai dengan
tanggal 9 Agustus 2010 dan dikenakan bunga sebesar 10,5%. Jumlah terhutang pada tanggal 31 Desember 2009
dan 2008 masing-masing sebesar Rp 2.000.000.000.

& & & & & 0 & & & 8 B @
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(Dalam Rupiah)

14. HUTANG BANK (lanjutan)

15.

Pada tanggal 4 Desember 2009, SDN memperoleh pinjaman dari PT BPR Mandiri Artha Niaga Prima dengan
pagu kredit sebesar Rp 2.000.000.000 dengan jangka waktu 24 bulan atau sampai dengan 4 Desember 2011,
Atas pinjaman ini, SDN dikenakan bunga sebesar 16%. Atas pinjaman ini, SDN menjaminkan tanch dan
bangunan vang terletak di Depok Maharaja Blok L2 No. 10, sesuai dengan SHGD No. 2493/ Kecamatan
Rangkapan Jaya dengan tanah 205 M2 dan bangunan secluas 95 M2 dan rekening gire escrow. Jumlah
terhutang pada tangpal 31 Desember 2009 sebesar Rp 1.831.046.000.

PT. Bapk Victorig Internasional, Thk

Berdasarkan Surat Penawaran Kredit No. 044/SPE-VIC/IX/2009, Perusahaan memperolech pinjaman dari
PT Bank Victoria Internasional, Tbk yang akan dignnakan untuk keperluan modal kerja dengan pagu kredit
sebesar Rp 17.000.000.000 dengan jangka waktu perjanjian kredit selama 2 tahun dan dikenakan bunga sebesar
15%.

Atas petjanjian tersebut, Perusahaan memberikan jaminan sebagai berkut:
* Bellagio Apartemen Mansion unit 18 MB-1, 21 MB-3, 21 MB-6, 22 MB-35, 27 MA-1, 28 MA-1,
29 MA-3, 20 MA-3.
* Bellagio Apartemen Residence unit 6BF-20, 22BF-19, 29BP-2.
» Jaminan pribadi dari Gunarso Susanto Margono/Rudy Margono (Komisaris Utama/Direktar Utama)

Perusahaan.

HUTANG USAHA

Akun ini merupakan kewajiban Perusahaan dan Anak Perusahaan atas pembelian bahan baku, pekerjaan
konstruksi perumahan dan pematangan tanzah dengan rincian sebagai berikut :

2009 2008
PT Sumbgr Graha Sejahtera 1.908.332.052 2.303.481.553
PT Pembangunan Perumahan 1.489.251.777 -
PT Union Ceramics Utama 983.350.043 1.649,212.177
PT Wavin Duta Karya 520.571.204 520.571.204
PT Wijaya Karya 335.495.463 706.805.941
PT Prdmadona - 4.453.470.524
PT Galiba Indotama - 1.636.207.260
PT Sari Alam Sejahtera - 920.006.256
CV Sahabat - 755.069.982
PT Panca Usaha Pzlopo Plywood - 634.834.001
" PT Andalan Karya Bersama 576.346.380
CVY Makmur Jaya Abadi - 534.704.546
Lain-lain {masing-masing di bawah Rp 500 jutz) 5.268.038.782 3.416.649.461
Jumlah 10.505.039.321 18.107.359.285
Rincian umur hutang usaha adalah sebagai berikut:
Kurang dari 31 hari 551.216.284 1.177.181.714
31 hari sampai 60 hari 2.185.879.360 912.822.087
61 hari sampai 90 hari 1,128.455.117 1.141.348.483
Lebih dari 90 huri 6.639.488.560 14.876.007.001
Jumlah 10.505.039.321 18.107.359.285

Tidak terdapat hutang usaha kepada pihak hubungan istimewa.

35



PT PERDANA GAPURAPRIMA Thk DAN ANAK PERUSAHAAN
CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN KONSOLIDASI
Untuk Tahun Yang Berakhir Pada Tanggal-tanggal 31 Desember 2009 Dan 2008

{Dalam Rupiah)

16. HUTANG LAIN-LAIN

2009 2008

Akun ini terdini dari:
‘Titipan konsumen 10.358.231.437 10.170.542.551
Cadangan biaya HGB pecahan 8.846.721.563 6.717.940.012
Cadangan biaya IMB pecahan 6.112.669.966 5.513.985.133
Cadangan biaya gambar situasi 4.067.903.715 3.760.790.255
Cadangan biaya notaris (AJB) 4.312.300.896 3.241.514.747
Jaminan konsumen 1.928.161.795 1.046.043.979
Hutang karyawan 1.378.216.660 2.455.739.550
Hutang pengemsbalian nang muka

koasumen 1.370.904.237 1.255.751.872
Hutang uang muka konsumen 465.992,853 -
Pengurusan notaril untuk konsumen 123.962.0651 1.627,622.943
Sewa diterima di muka 103.347.222 90.789.141
Lain-lain 10.058.145.945 4.816.574.796
Jumlah 49,126.558.340 40.697.295.919

Titipan konsumen terutama terdiri dari uang pembatalan atas pembelian unit di pusat perbelanjaan dan akan
dibayarkan kembali kepada konsumen secara bertahap sesnai denpan kesepakatan kedua belah pihak,

Dana yang dicadangkan untuk pengurusan HGB pecahan, IMB pecahan, gambar sitvasi dan notaris akan
dibayarkan pada saat terjadinya pengakuan penjualan.

Hutang karyawan merupakan pinjaman tanpa jaminan kepada beberapa karyawan dengan total pagu kredit
masing-masing sehesar Rp 3.815.183.267 dan Rp 9.489.055.042 pada tanggal 31 Desember 2009 dan 2008,
yang akan jatuh tempo pada berbagai tanggal di tahun 2010 dar dikenakan bunga tahunan sebesar 15-18% pada
tahun 2009 dan 2008.

17. BEBAN MASIH HARUS DIBAYAR

Alkun ini merupakan beban masih harus dibayar atas:

2009 2008
Proyek 166.886.815.199 214.455,797.060
Bunga 2.104.913.787 .
Honorarinm tenaga ahli 1.503.338.200 664.040.975
Lain-lain 84.070.808 138.881.1%0
Jumlah 170.579.137.994 215.258.719.225

Beban masih harus dibayar - proyek terdiri dari biays penyelesaian konstruksi, mekanik, elektrik dan konsultan
untuk pembangunan “The Bellezza” Permata Hijau, Serpong Town Square dan Kebagusan Ciry.
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18. UANG MUKA PELANGGAN

Akun ini terdiri dari;
2009 2048

Rumah 124.680.004.324 114.686.282.243
Apartemen 35.273.987.307 39.848.271.247
Kios 6.002.532.822 6.354.373.900
Booking fee 2.709.050.000 4.560.257.175
Jaminan 672.102.859 395.524.400
Lain-lain 4.943.489.219 817.204.613
Jumlah 174.281.166.531 166.661.913.578

Tidak terdapat uang muka pelanggan dari pihak hubungan istimewa.
Adapun persentase uang muka terhadap penjualan adalah sebagai berikut:

Persentase 008 2008
100% 68.452.668.539 53.925.748.321
50-99% 35.634.210.729 80.742.648.840
21-49% 13.728.117.604 26.191.108.819
<20% 56.466.109,659 5.802.407.508
Total 174.281.1656.531 166.661.913.578

19. HUTANG SEWA GUNA USAHA DAN PEMBIAYAAN KONSUMEN

Perusahaan dan Anak Perusahaan mempunyai hutang sewa guna usaha dan pembiayaan konsumen untuk
kendaraan dan penset sebagai berikut:

2009 2008

Pihak ketiga
Hutaps sewa guna usaha

PT Chandra Sakti Utama Leasing - 1.337.123.311
Hu an

PT Bank Central Asia Tok 160.077.689 361.199.951

PT Astra Sedaya Finance - -
Jumlah pihak ketiga 160.077.689 1.698.323.262
Pih istimewa

PT Bank Perkreditan Rakyat Mandiri Artha Niaga Prima - 24.857.193
Jumlah 160.077.689 1.723.180.455

DKU dan SDN, Anak Pernsahaan, mengadakan perjanjian sewa guna usaha dengan PT Chandra Sakti Utama
Leasing untuk alat-alat berat dan kendaraan, yang telah dilunasi dalam tahur 2009,

Perusahaan mengadakan pegjanjian pembiayaan konsumen dengan PT Baok Central Asia Tbk untuk kendaraan
dengan jangka waktu 3 (tiga) tahun yang berakhir pada tanggal 16 Juni 2010 dar 1 Desember 2011.

Pembayaran pada masa yang akan datang sesuai dengan perjanjian tersebut adalah sebagai berikut:
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19. HUTANG SEWA GUNA USAHA DAN PEMBIAYAAN KONSUMEN (lanjutan)

21.

2009 2008
Tahun
2009 - 1.696.877.909
2010 150.732.967 150.732.967
201 o 55.182.956 55.182.956
Jumlah 205.915.923 1.902.793.832
Beban bunga yang belum jatuh tempo 45.838.234 179.613.377
Nilai tunai atas pembayaran minimum sewa guna usaha 160.077.689 1.723.180.455
Hutang sewa guna usaha tersebut dijamin dengan kendaraan yang bersangkutan.
. HUTANG PAJAK
2009 2008
Hutang pajak terdiri dani;
Perusahaan
Pajak penghasilan:
Pasal 4 (2) 479,353.502 -
Pasal 21 226.008.895 74.358.449
Pasal 23 32.011.851 198.220.456
Pasal 25 - 644.876.385
Pasal 29 35.159.042 3.283.768.373
Pajak Pertambahan Nilai 2.198,425.478 2.609.675.233
Denda pajak 37.462.517
Angk Perysahaan
Pajak penghasilan:
Pasal 4 (2) 104.198.226 26.564.651
Pasal 21 146.105.861 221.873.097
Pasal 23 171.140.828 168.353.818
Pasal 29 - 341.627978
Pajak Bumi dan Bangunan - 329.127.880
Pajak Pertambahan Nilai 5.134.202.894 1.644.543.206
Denda pajak 1.500.000 -
Jumlah 8.528.107.577 9.580.452.043

PENDAPATAN DITANGGUHKAN DARI PELANGGAN

Akun ini mempakan penerimaan yung diterima di muka dari pelanggan atas penycwaan di pusat perbelanjaan

“Bellezza Shopping Arcade” dan “Serpong Town Square” (Catatan 34g, 34h dan 34i).
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PT PERDANA GAPURAPRIMA Thk DAN ANAK PERUSAHAAN
CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN KONSOLIDASI
Untuk Tahun Yang Berakhir Pada Tanggal-tanggal 31 Desember 2009 Dan 2008

(Dalam Rupiah)

22. MODAL SAHAM

Snsunan pemegang saham pada tanggat 31 Desember 2009 berdaserkan catatan administrasi yang dikelola oleh
PT Sinartama Gunita, Bire Administrasi Efek, adalah sebagai berikut:

Jumiah Saham
Ditempatkan Persentase Jumlah
Pemegang Saham dan Disetor Penuh Kepemilikan Modal
PT Citraabadi Kotapersada 2.222.633.507 69,30% 222,265,350.700
International Leasing and Investment Corp. 495.443.500 15,45% 49.544.350.000
Masyarakat 489.392 863 15,25% 48.939.286.300
Jumlah 3.207.489.870 100,00% 320.748.987.000

Susunan pemegang saham pada tangga! 31 Desember 2008 berdasarkun catatan administrasi yang dikelola oleh
PT Sinartama Gunita, Biro Administrasi Efek, adalah sebagai berikut:

Jumlah Saham

Ditempatkan Persentase Jumlah
Pemegang Saham dan Disetor Penuh Kepemilikan Modal
Morgan Stanley & Co. Tmth. Ple. 1.500.000.000 46,77% 150.000.000.000
PT Citraabadi Kotapersuda 743.489.870 23,18% 74.348.987.000
International Leasing and Investment Corp. 495.443.500 15.45% 49.544,350.000
Masyarakat 468.556.500 14,60% 46.855.650.000
Jumlah 3,207.489.870 100,00% 320.748.987.000

Pada tanggal 2 Oktober 2007, Perusahaan telah menerima pernyataan efektif dari Ketua Badan Pengawas Pasar
Modal dan Lembaga Keuangan (BAPEPAM dan LK} dalam suratnyz No. S-5006/BL/2007 ontuk melakukan
Penawaran UJmum Perdana Saham Perusahaan kepada masyarakat sejumlah 962.000.000 saham dengan nilai
nominal sebesar Rp [0Q per saham pada harga penawaran sebesar Rp 310 per saham, disertai dengan penerbitan
192,400,000 Waran Sedi [ dengan ketentuan setiup pembeli 5 {lima) Saham Biasa Atas Nama mendapatkan 1
(satw) Waran Seri |. Waran Seri | adalah efek yang memberikun hak kepada pemegangnya untuk melakukan
pembelian Saham Biasa Atas Nama yang akan dikeluarkan dari portepel Perseroan yang bernilai nominal Rp 100
(seratus rupiah) setiap sahamnya dengan ketentuan setiap pemegang | (satu} Waran Seri 1 memberikan hak
kepada pemegangnya untuk membeli | (satu) Saham Biasa Atus Nama dengan harga pelaksanaan sebesar Rp 340
(tiga ratus empat puluh rupiah) setiap saham yang dapat dilakukan selama masa berlakunya pelaksanaan yaitu
mulai tanggal 10 April 2008 sampai dengan 10 Oktober 2008. Pemegang Waran Seri 1 tidak mempunyai hak
sehagai pemegang saham termasuk hak deviden selama Waran Seri 1 tersebut belum dilaksanakan menjadi
saham, Bila Waran Seri | tidak dilaksanakan sampai habis masa berlakunya maka Waran tersebut menjadi
kadaluarsa, tidak bernilai dan tidak berlaku,

Puda tanggal 10 Oktober 2007, Perusahaan telah mencatatkan seluruh saham dan warannya di Bursa Efek
Indonesia.
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PT PERDANA GAPURAPRIMA Thk DAN ANAK PERUSAHAAN
CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN KONSOLIDASI
Untuk Tahun Yang Berakhir Pada Tanggal-tanggal 31 Desember 2009 Dan 2008

{Dalam Rupiah)

22. MODAL SAHAM {lanjutan}

Dana hasil dari Penawaran Umum Perdana ini, setelah dikurangi biaya-biaya emisi, akan digunakan sebagai
berikut;

a. Sekitar 40% akan digunakan oleh Perusahaan untuk melakukan ekspansi Proyek SBukit Cimanggu City dan
proyek Kebagusan Ciry;
b, Sekitar 60% akan digunakan untuk melakukan penambithan setoran modal pada Anak Perusahaan, yaitu:

DKU sekitar 50% yang selanjutnya digunakan:
Sekitar 50% akan digunakan untuk pembayaran hutang kredit konstruksi ke Bank Mandiri dan sekitar
50% untok madal kerja pembangunan Tower 2 dan 3 Serpong Town Sguare.

SDN sekitar 50% yang selanjutnya digunakan:
Sekitar 50% akan digunakan nntok pembayaran hotang kredit konstruksi ke Bank BRI dan sekitar
50% untuk modal kerja pembangunan Tower 4 The Bellezza,

Berdasarkan laporan realisasi penggunaan Dana Hasil  Penawaran Umum  Perusahaan  yang
disampaikan kepada PT Bursa Efek Indonesia melalui surat No. 002/CORSEC-PGP-IPOYI/10 tanggal
14 Janvari 2010, Pervsahaan menyatakan bahwa, sisa hasil penggunaan dana hasil penawaran wmum sampai
dengan tanggal 31 Desember 2009 sebesar Rp 34.366.404.498,

23. PEMBENTUEKAN CADANGAN UMUM DAN DEVIDEN

Berdasarkan Rapat Umuom Pemegang Saham yang diadakan pada ranggal 26 Juni 2009 dan telah dinyatakan
dengan Akta Notaris Leolin Jayayanti, S.H., No. 34 pada tanggal vang sama, para pemegang saham telab
menyetujui untuk membentuk tambahan cadangan umum sebesar Rp 2.274.035.870 atau 20% dari laba bersih
tahun 2008.

Berdasarkan Rapat Umum Pemegang Saham yang diadakan pada tanggal 24 Juni 2008 dan telah dinyatakan
dengan Akta Notaris Leolin Jayayanti, S.H., No. 23 pada tangpal yang sama, para pemegang saham telah
menyetujui vntuk membentuk tambahan cadangan umum sebesar Rp 1.754.267.040 atau 5% dari laba bersih
tahun 2007 dan melakukan pembagian dividen sebesur sekitar 9% dan laba bersih tahun 2007, sebesar
Rp 3.207.489.870, yang telah dilunasi pada tunggal 24 Juli 2008.

24. TAMBAHAN MODAL DISETOR - BERSIH
Alkun ini terdiri dari:

Agio saham yang berasal dari penawaran gimum perdana pada tahun 2007 202.020.000.000
Dikurangi dengan beban emisi 15.405.700.000
Jumlah 186.614.300.000

25. SELISTH NILAI TRANSAKSI RESTRUKTURISASI ENTITAS SEPENGENDALIL

Pada bulan Juni 2007, Perusahaan mengakuisisi masing-masing sebesar 97,10% dan 82,40% kepemilikan saham
pada SDN dan DKU sebesar Rp 119.423.987.000. Selisih antara harga pengalihan dan nilai buku dar
perusahaan-perusahaan yang diakuisisi sebesar Rp 710.114.417 disajikan dalam akun “Selisih Nilai Transaksi
Restrukturisasi Entitas Sepengendali” pada bagian Ekvitas dalam neraca konsolidasi. Rincian harga pengatihan,
nilai buku dan selisih nilai transaksi restrukterisasi entitas sepengendali perusahaan-perusahaan yang diakvsisi
adalah sebagai berikut:
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PT PERDANA GAPURAPRIMA Thk DAN ANAK PERUSAHAAN

CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN KONSOLIDASI

Untuk Tahun Yang Berakhir Pada Tanggal-tunggal 31 Desember 2009 Dan 2008

(Dalam Rupiah)

25. SELISIH NILAI TRANSAKSI RESTRUKTURISASI ENTITAS SEPENGENDALI (lanjutan)

Harga Pengalihan  Nilai Buku Bersih Selisih
PT Sumber Daya Nusaphala 60.808.018.172 75.289.401.502 14.481.383.330
PT Dinamika Karya Utama 38.615.968.828 43.424.471.08] (15.191.497.747)
Jumlah 119.423.987.000 118.713.872.583 (710.114.417)

26. PENJUALAN BERSIH DAN BEBAN POKOK PENJUALAN

Rincian penjvalan bersih, beban pokok penjualan dan tabs kotor Perusahaan dan Anak Perusahuan adalah

sebagai berikut:
2009
Penjualan Bersih Beban Pokok Laba Kotor
Penjualan
Apartermnen 127.497.116.956 66.718.177.620 60.778.939.336
Rumah 93.331.110.487 46.834.782.440 46.496.328.047
Sewa 20.465.285.688 - 20.465.285.688
Apartemen service 49.975.706.057 41.882.584.140 8.093.121.917
Jasa pelayanan 5.183.564.021 - 5.183.564.021
Kantor 7.854.966.537 3.067.820.228 4.787.146.309
Pusat perbelanjaan 1.065.475.84] 014.229.070 151.246.773
Jumlah 305.373.225.589 159.417,593.498 145.955.632.091
2008
Penjualan Bersih Beban Pokok Laba Kotor
Penjualan

Apartemen 99.110.727.606 63.832.372.540 35.278.355.000
Rumah 72.170.223.577 33.875.354.840} 38.294,868.737
Jasa pelayanan 10.567 690 434 - 10.567.699.434
Kantor 69.004.648.346 34.384.903.297 34.619.745.049
Apartemen service 50.221.624.465 40.748.539.823 9.473.084.642
Pusat perbelanjaan 1.633.219.480 203.481.810 1.429.737.670
Sewa 3.237.357 489 - 3.237.357.489
Jumlah 305.945.500.397 173.044.652.310 132.904.848.087

Tidak ada pembeli dengan nilai penjualan bersih melebihi 10% dari penjualan Perusahaan dan Anak Perusahaan.

27. BEBAN USAHA

2009 2008
Rincian beban usaha adalah sebagai berikut:
Beban Penjualan;
Promosi 7.801.221.854 9,410,349.631
Komisi 3.508.685.949 5.529.026.216
Gaji dan kesejabteraan Karyawan 1.814.799,191 978, 741.192
Pameran 1.705.261.239 1.664.431.747
Reklame 1.142.524.202 1.913.244 881
Cetakan 627.514.205 469.013.524
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PT PERDANA GAPURAPRIMA Thk DAN ANAK PERUSAHAAN
CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN KONSOLIDAST
Untuk Tahun Yang Berakhir Pada Tanggal-tanggal 31 Desember 2009 Dan 2008

{Dalam Rupiah)

27. BEBAN USAHA (lanjutan)

2009 2008
Perjalanan dinas dan transportasi 357.746.675 448.044.227
Lain-lain (masing-masing di bawah Rp 100 juta} 39.634.701 263.487.590
Sub-Jumlah 18.997.402.016 20.677.339.008

Beban Umum dan Administrasi:

Gaji dan kesejahteraan karyawan

26.514.471.966

26.480.381.922

Penyusutan { Catatan 12} 9.636.479.832 4.686.654.217
Listrik dan air 6.619.499,224 4.913.902.884
Pajak 5.785.421.835 100.000.000
Kebersihan dan keamanan 4.200.746.633 3.342.667.233
Representasi dan sumbangan 2.504.082.680 569,992,491
Hoenorarium tenaga ahli 2.399.234.879 2.565.433.310
Transportasi 1.523.906.894 2.514.176.066
Perbaikan dan pemeliharaan 1.168.492.045 387.843.359
Sewa 1.084.890.815 205.224 420
Kantar 967.106.047 1.731.191.287
Pos, komunikasi dan telepon 943.323.1%4 1.236.939.652
Imbalan kerja karyawan (Caratan 29) 930.856.475 806.296.612
Asuarangt 72.936.664 629.880.864
Lain-lain (masing-masing di bawah Rp 100 juta) 4.683.004.211 4.490.730.862
Sub-Jumlah 69.034.453.394 54.751.335.179
Jumlah Beban Usaha 88.031.855.410 75.428.674.187
28. BEBAN BUNGA
209 2008
Perincian beban bunga berdasarkan sumber pendanaan terdiri dari :
Bank
Pihak ketiga 30.128.090.732 32.647.012.789
Pihak hubungan istimewa 3,785.154.182 3.750.268.183
Sewa guna usaha - 335,596,108
Pembiayaan konsumen 238.563.609 239.020.540
Jumlah 34.151.808.523 36.971.897.620

29. KEWAJIBAN DIESTIMASIE ATAS IMBALAN KERJA

Perusahaan dan Anak Perusahaan mencatat kewajiban diestimasi atas imbalan kerja karyawan untuk tahun yang
berakhir pada tanggal 31 Desember 2009 dan 2008, berdasarkan hasil perhitungan aktuarial yang dilakukan oleh
PT Sigma Aktuarindo, aktuaris independen, berdasarkan laporannya masing-masing tanggal 15 Maret 2010 dan
18 Maret 2009 dengan menggunakan metode “Projected Unit Credit”,
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PT PERDANA GAPURAPRIMA Thk DAN ANAK PERUSAHAAN
CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN KONSOLIDASI
Untuk Tahun Yang Berakhir Pada Tanggal-tanggal 31 Desember 2009 Dan 2(08

{Dalam Ruptah)

29. KEWAJIBAN DIESTIMASI ATAS IMBALAN KERJA (lanjutan)

Asumsi utama yang digunakan untuk perhitungan aktuarial tersebut adalah sebagai berikut:

2009 2008
Tingkat diskonto 10% 10%-11%
Tingkat kenaikan gaji tahunan 8% 3%
Tingkat mortalita TMI-II-1999 TMI-II- 1999
Usia pensiun 55 tahun 55 tahun
Kewajiban imbalan kerja adalah sebagai berikut:

2009 2008
Nilai kini kewajiban imbalan kerja 4,025.618.414 3.228.384.460
Biaya jasa lalu yang belum diakui - (72.143.54%)
Kerugian aktuarial vang tidak diakui {73.064.298) {198.155.192)
Nilai bersih kewajiban 3.952.554,116 2.958.085.723
Beban penyisihan imbalan kerja adalah sebagai berikut:

2009 2008
Beban jasa kini 597.573.858 529.790.986
Beban bunga 319.091.773 252.123.534
Amortisasi dari biaya jasa lalu yang belum diakui - Noa Vested 14,383.021 14.383.021
Amortisasi atas kerugian aktuarial (192.17% 9.999.071
Beban imbalan kerja karyawan - bersih 930.856.475 806.296.612

Mutasi nilai bersih kewajiban diestimasi atas imbalan kerja seperti yang disajikan

dalam neraca konsolidasi:

2009 2008

Saldo awal kewaitban bersih 2.958.085.723 2.151.789.111
Beban tahun berjalan yang diakui dalam laporan

laba Tugi konsotidasi ( Cataran 27) 930.856.475 806.296.612
Transfer antara kelompok usaha 63.611.918 -
Saldo akhir kewajiban bersih 3.952.554.116 2.958.085,723

. PERPAJAKAN

Pajak Kini

Rekomsiliasi antara laba komersial sebelum manfual {bebun) pujuk penghasilan sesuai laporan laba rugi
konsolidasi dengan taksiran penghasilan Kkena pajuk untwk tahun yang berakhir pada canggal-tanggal

31 Desember 2009 dan 2008 adalah sebagai berikut
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PT PERDANA GAPURAPRIMA Thk DAN ANAK PERUSAHAAN
CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN KONSOLIDASI
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{Dalam Ruopiah)

). PERPAJAKAN {lanjutan}

2009 2008

Laba sebelum manfaat (beban) pajak penghasilan

menurut laporan laba rugi konsolidasi 31.296.373.054 32.202.806.907
Rugi (laba) Anak Perusahaan sebelum

beban pajak penghasilan 3,708.529.238 (14.337.873.037)

Laba sebelum manfaat pajak penghasilan -

Perusahaan 35.004.902.292 17.864.933.870
Beda waktu:

Kewajiban diestimasi atas imbalan kerja karyawan - 537.446.929

Penyusutan aset tetap - 150.589,248
Beda tetap:

Jamuan dan sumbangan - 569,992,491

Biaya pajak - 129.190.970

Biaya lainnya - 8.468.698,512

Penghasilan yang telah dipotong pajak final (32.196.104.850) (5.474.214.868)
Taksiran penghasilan kena pajak - Perusahaan 2.808,797.442 22.246.637.152

Perhitungan beban pajak kini, hutang pajak penghasilan badan dan taksiran tagihan pajak penghasilan
Perusahaan dan Anak Perusahaan adalah sebagai berikut:

2009 2008
Taksiran penghasilan
kena pajak:
Perusahaan - 22.246.637.000
Anak Perusahaan - 22.361.389.000
Beban pajak kini:
Perusahaan
Final 2.689.799.830 -
Kini 393.231.642 6.656.491.100
Anak Perusahaan
Final - 436.562.271
Kini - 6.650.916.700
Jumlah beban pajak kini 3.083.031.472 13.783.970.071
Dikurangi pajak penghasilan dibayar di muka:
Perusahaan
Pagal 22 - 25.131.742
Pasal 25 358.072.000 3.347.590.936
Anak Perusghaan
Pasal 23 - 9.625.525
o Pasal 25 - 6.339.663.246
Jumlah 358.072.000 0.722.011.449
Hutang pajak penghasilan badan 35.159.642 3,625.396.351
Taksiran tagihan pajak penghasilan - tahun sebelummya - 109.778.172




PT PERDANA GAPURAPRIMA Tbk DAN ANAK PERUSAHAAN
CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN KONSOLIDASI
Untuk Tahun Yang Berakhir Pada Tanggal-tangpal 31 Desember 2009 Dan 2008

(Dalam Rupiah)

30. PERPAJAKAN (lanjutan)

Perhitungan manfaat pajak penghasilan tangguhan dengan menggunakan tarif pajak maksimal sebesar 25% pada
tahun 2009 dan 28% pada tahun 2008 adalah berikut ini:

2009 2008
rusahasn
Kewajiban diestimasi atas imbalan kerja karyawan (499.308.852 ) 150.485.140
Penyusutan aset tetap (126.188.914) 42.164.989
Koreksi atas dampak perubahan tarif
pajak penghasilan - {30.917.687)
Manfaat {beban) pajak tangguhan - Perusahaan (625.497.766) 161.732.442
Anak Perusghaan
Kewajiban diestimasi atas imbalan kerja karyawan (328.954.654 ) 78.952.197
Aset tetap - -
Akumulast mgi fiskal - (7.324.940.623)
Koreksi atas dampak perubahan tarif
pajak penghasilan - (21.794,147)
Manfaat (beban) pajak tangguhan - Anak Perusahaan {328.954.654) (7.267.782.573)
Tomlah beban pajak tangguhan - bersih (954.452.420) {7.106.050.573}
Aset pajak tanggnhan
Perusahaan
Kewajiban diestimasi atas imbalan kerja
karyawan - 499.308.852
Aset tetap - 126.188.914
Aset pajak tangpuhan - Perusahaan - 625.497.766
Anak Perusahaan
Kewajiban diestimasi atas imbalan kerja
karyawan - 328.954.654
Aset tetap - -
Asel pajak tangguhan - Anak Perusahaan - 328.954.654
Jumiah Aset Pajak Tangguhan - bersth - 954,452,420

Pada bulan September 2008, Undang-undang No. 7 Tahun 1983 mengenai “Pajak Penghasilan™ diubah untuk
keempat kalinya dengan Undang-undang No. 36 Tahun 2008. Perubahan tersebut juga mencakup perubahan tarif
pajak penghasilan badan dari sebelumnya menggunakan tarif pajak bertingkat menjadi tarif tunggal yaitu 28%
untuk tahun fiskal 2009 dan 25% untuk tahun fiskal 2010 dan seterusnya.

Mengingat pengembang dikenakan pajak penghasilan final pada tahun 2009, maka manajemen Perusahaan
memutoskan bahwa aset pajak tangguban yang timbul dari perbedaan temporer dibebankan pada tahun 2009,
karena diperkirakan tidak dapat direalisasikan pada periode mendatang.

Perusahaan telah melaporkan taksiran rugi fiskal tahun 2008 seperti yanp disebutkan di atas, dalam Surat
Pemberitahuan Tahunan Pajak Penghasilan Badan (SPT) yang dilaporaken ke Kantor Pelayanan Pajak (KPP).

Perusahaan akan melaporkan taksiran laba fiskal tahun 2009 seperti yang disebutkan di atas, dalam SPT yang
dilapotkan kepada KPP. Namun demikian, pihak manajemen Perusahaan menyadari masih mungkin terdapat
koreksi dari KPP.
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PT PERDANA GAPURAPRIMA Thk DAN ANAK PERUSAHAAN
CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN KONSOLIDASI
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{Dalam Rupiah)

30. PERPAJAKAN (lanjutan}

SDN

SDN menerima SPPT PBB No.31.701.010.006.034-0043.0 tahun 2007 tanggal 27 Agustus 2007 sebesar
Rp 1.072.306.460. Atas surat tersebut, SDN menyampaikan Surat No. 025/PTK-SDN/VII/2007 tanggal
27 Agustus 2007, yang mengajukan permohonan keberatan ke Kantor Peluyanan Pajak Pratama wilayah
Kebayoran Lama mengenai jumlah luas bangunan yang diperhitungkan Perusahaan sebesar 73,105 m2,
sedangkan SPPT PBB tertera sebesar 106.906 m2 dan kenaikan harga NJOP per m2 yang ditetapkan atzs tanah
dan bangunan sangat tinggt.

Melalui Surat No. KEP-1760/7WPI.04/2007 tanggal 10 Desember 2007, Dirjen Pajak mengelvarkan keputusan
bahwa jumlah SPPT PBB tahun 2007 atas bangunan dari Juas 106.906 m2 menjadi 144,603 m2 dan PBB yang
harus dibayar semula sebesar Rp 1.072.300.460 menjadi sebesar Rp 1.193.776.560.

SDN melalvi Surat No. 00U/TX-PET/I/2008 tanggal 7 Januari 2008 mengajukan permochonan penjelasan
kepuiusan Dirjen atas dasar penetapan luas bangunan yang semula dari 106,906 m2 menjadi 144.603 m2.

Dirjen Pajak Kantor Wilayah DIP Jakarta Selatan menanggapi surat dari SDN  melalui  Surat
No. 8-103/WPI.04/BD.0604/2008 tanggal 21 Janvari 2008 yang memberitahukan bahwa :

a. Berdasarkan UU No. 12 tahun 1985 sebagaimana telah dinbah dengan UU No. 12 tahun 1994 tentang PEB
Pasal 1 ayat {2) bahwa bangunan adalah konstruksi teknik yang ditanam atau dilekatkan secara tetap pada
tanah dan/atau perairan. Berdasarkan hal tersebut, diketahui bahwa pekerjaan struktur merupaksn pekerjaan
konstruksi teknik sehingga luas bangunan memperhatikan Bobot Progress Report dari pekerjaan struktur
bukan rata-rata keseluruhan jenis peketjaan, Olch karena itu, maka luas bangunan The Bellezza adalah
sebesar 144.603 m2.

b. 1. Bahwa NJOP Bumi sebesar Rp 4.605.000 per m2 sama dengan yang diterapkan untuk bidang lain yang
terletak di JL Arteri Soepono, Kel, Grogol Utara, Kec, Kebayoran Lama, Jakarta Selatan sesuai dengan
Kepmen RI No, KEP-635/WIP.04/2006 tanggal 26 Desember 2006 tentang Klasifikasi dan Besarnya
NIOP sebagai Dasar Pengenaan PBB tahun 2007,

2. Penentuan NJOP Bangunan menggunakan metode pendekatan biaya (cost approach method) per tanggal
1 Januari 2007. Berdasarkan perhitungan di atas, nilai bangunan sebesar Rp 3.077.050 per m2 dan
dikonversikan menurut KMK No, 523/KMK.04/1998 tanggal 18 Desember 1998 schingga nilai jual
bangunan menjadi sebesar Rp 3.100.000 per m2.

3. Berdasarkan hal di atas, maka perhitungan PBB terhutang tahun 2007 menjadi sebesar Rp 1.193.776.560
dengan luas bangunan sebesar 144.603 m2.

SDN mengajukan permohonan banding ke pengadilan pajak melaivi  Surat No. O1/SDN/ALF2008  tanggal

20 Febrnari 2008, yang menyatakan ksberatan atas penetapan PBB terhutang tahun 2007 scbesar

Rp 1.193.776.560 yang berisikan, antara lain:

3. Menurut perhitungan SDN luas bangunan adalah sebesar 73,105 m2, fetapi PBB vang diterbitkan menjadi
106.906 m2 dan setelah SDN mengajunkan keberatan, luas bangunan ditetapkan menjadi 144.603 m2,

b. Menurut SDN, data yang diberikan oleh SDN dengan Inas bangunan sebesar 73.105 m2 sesuai dengan
keadaan bangunan pada awal tahun 2007,

¢. Pada tanggal 27 Agustus 2007, SDN menerima SPPT Pajak Bumi dan Bangunan yang menetapkan pajak
terhutang sebesar Rp 1.072.306.460. SDN mengajukan keberatan dan fisik bangunan diperiksa ulang oleh
penelaah/peneliti dari Kanwil pada bolan Desember 2007 dan menctapkan bahwa luas bangunan menjadi
144,603 m2.

d. Menurut SDN, peneliti melihat konstruksi bangunan pada bulan Desember 2007, sedangkan penilaian NJOP
PBB tabun 2007 adalah awal tahun, yaitu per 1 Janwari 2007, schingga tidaklah tepat jika peneliti
menetapkan luas bangunan menjadi 144.603 m2 karena luas bangunan yang dikerjakan dari tanggal
1 Januari 2007 sampai dengan Desember 2007 sudah mengalami perubahar.
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30. PERPAJAKAN (lanjutan)

Pada tanggal 2 Juni 2009, SDN menerima hasil putusan pengadilan pajak No. PUT-18385/PP/M.II/18/2009, atas
permohonan banding yang disjukan pada tanggal 29 Februari 2008, dimana putusan pengadilan tersebut
memutuskan mengabulkan sebagian permohonan banding, sehingga kurang bayar pajak bumi dan bangunan
adalah sebagai berikot:

Obyek pajak bumi 148.630.980.000
Obyek pajak bangunan 265.057.299.000
NJOF sebagai dasar pengenaan PEB 413.688.279.000
. NJOP tidak kena. pajak 12.,000.000
NIOF untuk perhitingan PBB 413.676.279.000
Nilai jual kena pajak (40% x 413.676.279.000) 165.470.51 1.600
PBB kurang bayar 827.352.558

SDN mencatat dan melunasi kurang bayar pajak tersebut sebagai bagian dari “Beban Pajak™ dalam akun “Beban
Usaha” dalam tshun 2009.

DEU
a. Pada tanggal 2 Juli 2008, DKU mengajukan permohcnan keringanan pembayaran Pzjak Bumi dan Bangunan
(PBB) tahun 2008 scbesar Rp 429.127.880 ke Kantor Pelayanan PBB dengan cara mengangsur sebanyak 12
(dua belas) kali sejak bulan Juli 2008 sampai dengan bulan Juli 2009 karena perputaran kas (cash flow) yang
cukup ketat, penjualan mengalami kemunduran dan snenutupi biaya operasional CBD Serpong,

Berdasarkan Surat No. S-327/WFPI08/KP.0909/2008 pada tanggal 16 Tuli 2008 dari Kantor Pelayanan Pajak
Pratama Tangerang Timur, permohcnan DKU ditclak karena berteniangan dengan Undang-Undang No. 12
Tahun 1985 mengenai Pajak Bumi dan Bangunan Pasal 11 ayat (3) dan (4).

Pada tanggal 1 September, DKU membayar PBB sebesar Rp 100 juta dan sisanya telah dijadwalkan akan
dibayarkan selama 4 bulan dengan cicilan sebagai beriku:

Bulan September 2008 sebesar Rp  100.000.000
Bulan Oktober 2008 sebesar Rp  100.000.000
Bulan Nopember 2008 scbesar Rp  100.000.000
Bulan Desember 2008 sebesar Rp  29.127.880
Tumlah Rp  329.127.880

PBB tersebut telah dilunasi seluruhnya sampai dengan tanggal 27 Maret 2009,

Pada tanggal 6 Mei 2009, DKU telah menerima surat tagihan Pajak Pertambahan Nilai dari Kantor Pelayanan
Pajak Madya Tangerang (KPP) untuk masa pajak Juli 2008 yang tertuang dalam Surat Tagihan Pajak
No.00136/107/08/415/09 sebesar Rp28.034.094. Di samping itn, DKU juga menerima hasil pemeriksaan Pajak
Pertambahan Nilai masa pajak Juli 2008 yang terteang dalam Surat Ketetapan Pajak Lebih Bayar
No.00025/407/08/415/09, tanggel 6 Mei 2009 sebesar Rp 6.869.889.419, dimana penenimaannya
dikompensasikan dengan tagihan Pajak Pertambahan Nilai di atas. DXU telah menerima restitusi dari KPP pada
tanggal 3 Juni 2009,
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31. LABA PER SAHAM

Laba per saham di hitung dengar membagi laba bersih tahon berjalan dengan rata-rata tertimbang jurnlah saham
biasa yang di tempatkan penuh, yang beredar selama tahun bersangkutan, sebagai berikut:

2009 2008
Laba bersih 31.296.373.054 11.370.175.212
Rata-rata tertimbang jumlah saham yang beredar 3.207.489.870 3.207.489.870
Laba per saham dasar 9,76 6,38
Rata-rata tertimbang jumlah saham yang beredar
setelah memperhitungkan efek dilutif - 3.229.535.703
Laba per saham dilusian . ” ) &5

32. SALDO DAN TRANSAKSI DENGAN PIHAK-PIHAK YANG MEMPUNYAI HUBUNGAN ISTIMEWA

Perusahaan dan Anak Perusahaan, dalam kegiatan usahanya melakukan transaksi dengan pihak-pihak yang
mempunyai hubungan istimewa. Saldo pintang/hutang yang timbul dari transaksi tersebut adalah sebagai berikut:

Pibak yang Mempunyzi

No. Hubungan Istimewa Hubungan Sifat Saldo Akun/Transaksi

1. PT BPR Mandiri Artha Niaga Prima  Afilias Penempatan kas dan bank,

deposito berjangka
dan pemberian pinjaman
dengan bunga

2, PT Abadi Mukti Guna Lestari Afiliasi Pinjaman tanpa bunga

3. PT Bandung Inti Graha Afiliasi Pinjaman tanpa bunga

4, PT Citraabadi Kotapersada Pemegang Saham Pinjaman tanpa bunga

5. PT Gapura Intiutamea Afiliasi Pinjaman dengan bunga

6, PT Mitra Kelola Mandiri Afiliasi Piutang tanpa bunga

7 PT Bina Cipta Nusantara Pemegang Saham Pinjaman dengan bunga

8. PT Abadi Mukti Afiliasi Pinjaman tanpa bunga

9. Rudy Margono Direktur Utama Pemberian jaminan pribadi
untuk pinjaman, dan
pinjaman tanpa bunga

10.  Gunarse Susanto Margono Komisaris utama Pemberian jaminan pribadi
untuk pinjaman

1.  PT Dinamika Karya Sejahtera Afilias Piutang tanpa bunga

12, PT Primadona Inti development Afiliasi Pintang tanpa bunga

13, PT Sendico Wiguna Lestari Afiliasi Hutang tanpa bunga
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32, SALDO DAN TRANSAKSI DENGAN PIHAK-PIHAK YANG MEMPUNYAI HUBUNGAN ISTIMEWA
(lanjutan)

Saldo-saldo akun dengan pihak yang mempunyai hubungan istimewa dan persentase terhadap jumlah aset,
kewajiban, pendapatan dan beban adalah sebagai berikut:

Persenipse Terhadap
Juminh Jumish Axet
31 Desember 31 DPesember 2009 2008
2009 2008

Aset
Kas don setors kas
PT BPR Mandici Artha MNiaga Prima 3.734.445.881 1.689.562.243 0,282% 0,119%
Piutang pihak hubuogan istimewa
FT Mitra Kelola Mandiri 4.813.262.564 4.935.237.785 0,364% 0.348%
PT Sumber Pancaran Hikmat 302.927.515 )
PT Gapura IntilJama - 15.848 564 000 0L023% L117%
PT Citraabadi Kotapersada - 2.051.499.033 - 0,145%
PT Dinamika Karya S¢jahtera - 130.794.435 - 0,000%
Lain-lain 237.460.830 - 0.018% -
Juralah 5.353.650.909 22.966.005 252 0,404 L6194
Ased lain-lain
PT BFR Mandiri Artha Niagz Prima 2.000.0000.000 3.400.000 000 1,511% 0,241%
Jumlah 11.088.0%6.790 28.055.657 496 (838% L991%

Piutang pihak hubungan istimewa kepada PT Mitra Kelola Mandiri, PT Sumber Pancaran Hikmat, PT Gapura
Inti Utama, PT Citraabadi Kotapersada, PT Dinamika Karya Sejahtera merupakan pinjaman yang diberikan oleh
Perusahaan dan tidak dikengkan bunga tahunan dan tanpa jaminan.

Piutang pihak hubungan istimewa kepada PT Mitra Kelola Mandiri merupakan pinjaman yang diberikan oleb
DKU yang dipergunakan sebagai tambahan medal kerja dengan jangka wakiu pinjaman dari tanggal
1 Desember 2006 sampai dengan tanggal 1 Desember 2011.

Pada tanggal 31 Desember 2009 dan 2008, Perusshaan menempatkan rekening giro pada BPR Mandiri Artha
Niaga Prima (BPR) dan pada tanggal 31 Desember 2009, Perusahaan juga mencmpatkan deposito berjangka
yang dibatasi penggunaannya pada BPR, yang dijadikan jaminan kepada BPR,

Persentase Terhadap
Jumlah Kewajiban
31 Desember 31 Desemiber 2009 2008
2009 2008
Hu h
PT Abadimokti Gunalestari 87.149.629.009 114.956.590.502 11,61% 13,252%
PT Citraabadi Kotepersada 29.151.011.268 6,177.510.298 3.88% 0,712%
PT Sendico Wiguna Lestari 24 798.541.250 - 330%
PT Gapura Intiutama 19.999.820.848 35.899.696.414 2,66% 4,138%
Rudy Margono 2,707,894 826 3.400.000.000 0.36% 0,392%
PT Primadona Inti Development 1.953.470.523 1.005.786.300 0.59% 0.116%
Dedi Setiadi 1.000.000.000 - 0.13%
Guparso Susanto Margono T00.000.000 200.000.000 0,09% 0,058%
PT Dinamika Karya Sejahtera F05.401.765 2315238 0,09% 0,000%
PFT Mitta Abadi Sukses Sejahtera 700.000.000 - 0.09% -
PT Abadi Mukti - 28.666.760.804 - 3.305%
PT Mitra Kebola Mandin - 1.172.438.371 - 0,012%
Lain-tain (di bawah RpS00 ji) 1387723563 500.000.000 0,45% 0,13%
Jumlah hutang lnbungan istimewa 17L253.493.049 192.081.098.327 23,28% 22,14%
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32, SALDO DAN TRANSAKSI DENGAN PIHAK-PIHAK YANG MEMPUNYAI HUBUNGAN ISTIMEWA

3.

(lanjutan)

Hutang SDN kepada PT Abadimukti Gunalestari sebesar Rp  77.426.525.361 pada tanggal 31 Desember 2009
dan Rp 87.426.525.361 pada tanggal 31 Desember 2008 sesuai dengan perjanjian pinjaman konversi antara SDN
dengan PT Abadimukti Gunalestari tertanggal 1 Maret 2004 dengan pinjaman maksimum Rp 150.000.000.000
yang dapat dikonversi menjadi saham-saham SDN, dengan jangka waktu pembayaran selama 10 tahun dan jatuh
tempo pada tanggal 1 Maret 2014. Pinjaman ini tidak dikenakan bunga. Sedangkan sisanya sebesar
Rp 9.723.103.648 pada tanggal 31 Desember 2009 dan Rp 27.530.065.541 pada tanggal 31 Desember 2008 yang
diperoleh Perusahaan dan DKU dari PT Abadimukti Gunalestari imerupakan pinjaman tanpa bunga, jaminan dan
jungka waktu pengembalian yang pasti.

Pada tanggal 10 Agustus 2007, SDN, Anak Perusahaan dengan PT Abadimwkti Gunalestari menandatangani
Perubahan atas Perjanjian Pinjaman Konversi Tanggal 1 Maret 2004 vang mengubah ketenduan pinjaman
konversi dengan jumtak total Rp 88,089 miliar menjadi: tidak ada pengenaan bunga atau denda, tidak ada jangka
wakiu pembayaran, dan bersifat subordinasi terhadap hutang SDN lainnya.

Pada tangga! 27 Februari 2008, Perusahaan dan PT Sendico Wiguna Lestar, pihak hubungan istimewa
menandatangani Perjanjian Hutang Piutang berupa pemberian pinjaman afiliasi dengan jumlah total
Rp 4.306.000.000 dan tidak ada pengenaan bunga atau denda dan akan dilunasi dalam waktu 1 (satu) tahun.

Pada tanggal 31 Desember 2008, DKU, Anak Perusahaan dengan PT Abadi Mukti, pihak hubungan
menandatangani Perjanjian Hutang Piutang berupa ketentuan pinjaman afiliasi dengan jumdah total
Rp 12.797.880.000 dan tidak ada pengenaan bunga atau denda serta jangka waki pembayaran dalam 1 (satu)
tahun. Sedangkan sisanya sebesar Rp 15.868.880.804 pada tanggal 31 Desember 2008 yang diperoleh
Perusahaan merupakan pinjaman tanpa bunga serta jamgka waktu pengembalian yang pasti.

Hutang ke PT Gapura Intintama sesuai dengan perjanjian pinjaman konversi antara SDN dengan PT Gapura
Intivtama tertanggal 1 Maret 2004 dengan pinjaman maksimum Rp 50.000.000.000, vang dapat dikonversi
menjadi saham-saham SDN, dengan jangka waktu pembayaran selama 10 tahun dan jatuh tempo pada tanggal
1 Maret 2014, Pinjaman ini dikenakan bunga sebesar 13% -16,25% per tabun.

Hutang kepada PT Citraabadi Kotapersada, Rudy Margono, PT Miwa Kelola Mandiri, PT Primadona Inti
Development, Gunarso Susanto Margono, Dedi Setiadi, PT Mitra Abadi Sukses Sejahtera, dan PT Dinamika
Karya Sejahtera merupakan pinjaman tanpa bunga, jaminan dan pengembalian yang pasti.

INFORMASI SEGMEN USAHA

Informasi segmen usaha Perusahaan dan Anak Perusahaan adalah sebagai berikut:

Apartemen dan Jumlah
31 Desemnber 2009 Perumahan Pusat Perbelanjassn Konsokidasi

tnformasl Segmen
Penjualen bersih 178.239.505.178 127.083.720411 M5.373.225.589
Laba kator BL665.502.757 63.290.120.334 145.955.6320%1
Laba ussha 53,151 269.233 4772 ST ALR $7.925.776.681
Beban bunga { 5.585.327.002 } i 13 566,481 521 ) ( 34,151 808.523 )
Penghesitan bunga 2.737237.190 2.918.752.184 5,655.989.374
Bebun wiminisiragi bank { B6MLEG ) { 2247970100 { 321138586 )
Lain-lain W0INL19518 { 3.508.549.198) AEN.370.620
Laba sehelum bepan pajak penghasilan 60.586.757.663 { 26 608 568.00°7) 33.978 189.566
Beban pajak penghasilan - bersih ( 3.568.661 756 ) { 458.822.636 ) [ 4.037.482.892 )
Hak miworizas sixs rgi bersih Anak

Perugahasn yang diks Tidasik 1.355.667.380
Laba bersdh setelah pajok 31206373054
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33. INFORMASI SEGMEN USAHA (lanjutan)

Informasi segmen usaha Perusahaan dan Anak Perusahaan adalah sebagai berikut:

Apartermes dan
31 Desennber 2009 Perumshon Pusat Perelangaan
Inficymusi Ixmnya
Azl sepmen BO0, 155,665,138 523.450,008.890
Kewajivaa scgmen 265.509.228,134 489092, 323 458
Perokhan aset weiap 4.290.304.602 54514167428
Penyusutag dan smor (5861 2.320.426.925 1316052907
Aparteren dan
31 Desember 2008 Prrumahen Pusal Perbelanjaan

Infocmasi Scgmen

Penjualen bersih 95.697 991522 210,247 .506.575
Labea koo A8.565.902.147 84334945940
Laba tsaha 15757981019 43.912.863.040
Beban bung: { 2.182.886.665 } i 34.789.010.855)
Penghasilan bunga 5474214864 1 BAT 337256
Beban administcas] bank ( 278 542 250 ) i L4661 713}
Lain-lain 23320846437 ¢ LITBATR M)
Labz ssbelum behian pajak penghasilan { 26.333632.384 } ] 5.869.174.525)
Beban pajak penghasitan - bersih ( 6494750658 } ( 14.393.26( 986)
Hak minoritas atas leba bersih Anak

Perssahaos yang dik
Laba bersih setelah pajak
[nformai lainnya
AscT sepmen 417.021 4265674 992.076.248.234
Kewsjiban »egynew 261.599.228.134 005,809,664, 747
Perolehan Aset ketap 3290, 304,603 2.817.027522
Penyusntan das amonisasi 2.285.494.981 2401159235

34. PERJANJIAN DAN IKATAN

Jumlah
Konsolidas

1.323.605.678.028
750.691.551.592
58.904.472.031
$.636.479.832

Jumlah
Konsolidasi

305.945.500.397
132.900.348.087
41.684.186.582

4 36.971.897.620 )
7.341.352.124

{ 191.203.972)
20,542 169.493

32.202 806909

{ 20.890.020.644 )

F1.38E.94G

LL3.175.212

1.409.057.674.507
867.48R.852.871
7.007.332.125
4.666.854.216

Perusahaan, DKU dan SDN mengadakan perjanjian sewa menyewa penting dan perjanjian kerjasama atas

fasilitas kredit pemilikan apartemen dan kios dengan beberapa bank antara lain:
Perusahaan

a. Pada tanggal 4 September 2008, Perusshaan menandatangani perjanjian kerjasama dengan PT Bank Negara
Indonesia (Persero) Tbk (BNI) atas fasilitas Kredit Perilikan Apartemen (KPA) untuk unit Kebagnsan City
dengan jangka waktu sampai dengan saat telah dipenohinya seluruh kewajiban Perusahaan, Jaminan yang
diberikan kepada BNI adalah jaminan pembelian kembali (buy back guarantee) dari Perusahzan.

b. Pada tanggal 27 September 2008, Peruszhaan menandatangani petjanjian kerjasama dengan PT Bank Rakyat
Indonesia (Persero) Tbk (BRI) atas fasilitas Kredit Pemilikan Apartemen (KPA) untuk unit Kebagusan City
dengan jangka waktu sampai dengan saat telah dipenubinya seluruh kewajiban Perusahaan. Jaminan yang
diberikan kepada BRI adalah jaminan pembelian kembali (bity back guarantee) dari Perusahaan,
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34. PERJANJIAN DAN IKATAN (lanjutan)

c. Pada tanggal 10 Desember 2009, Perusahaan mebnandatangani perjanjian kerjasama dengan PT Bank
Permata Thk (Permata) atas fasilitas Kredit Pemilikan Apartemen {KPA) untuk unit Kebagusan City dengan
jangka wakiu selama 5 {lima) tahun yang berakhir pada tanggal 10 Desember 2014. Jaminan yang diberikan
kepada BNI adalah jaminan pembelian kerabali {buy back guarantee) dari Perusahaan.

DKLU

DKU mengadakan kerjasama atas fasilitas kredit pemilikan apartemen dan kios dengan beberapa bank antara
lain:

d. Pada tanggal 16 Mei 2007, DKU menandatangani perjanjian kerjasama dengan PT Bank Bumiputera
Indonesia Tbk atas fasilitas Kredit Pemilikan Apartemen (KPA) untuk unit Serpong Town Sguare dengan
jangka waktu sampai dengan saat telsh dipenuhinya seluruh kewajiban Perusahaan, Jaminan yang diberikan
kepada PT Bank Bumiputera Indonesia Thk adalah jaminan pembelian kembali (buy back guarantee} dari
Perusahaan.

e. Pada tanggal 2 Mei 2005, DKU menandatangani perjanjian kerjasama dengan PT Bank Niaga Tbk atas
fasilitas kredit pembelian Kios untuk unit Serpong Town Sguare dengan jangka wakiu yanp tidak terbatas
sampai kedua belah pihak mengakhitinya. Jaminan yang diberikan kepada PT Bank Niaga Tbk adalah
rekening giro escrow.

f.  Pada tanggal 28 Agustus 2004, DKU menandatangani perjanjian kerjasama dengan PT Bank Mandiri
(Persero) Tbk atas fasilitas Kredit Pemilikan Apartemen (KPA) Graha Mandiri untuk unit apartemen
Serpong Town Square dengan jangka wektu selama 3 (tiga) tahun yang berakhir pada tanggal 28 Agustus
2007, Jaminan yang diberikan kepada PT Bank Mandiri (Persero) Tbk adalah rekening giro dan rekening
giro escrow. Pada tanggal 15 Agustus 2008, perjanjizn kerjasama di atas telah diperpanjang sampai dengan
20 Desember 2010.

Selain itu, DKU mengadakan perjanjian sewa menyewa dengan beberapa konsumen terutama :

g Pada tanggal 10 Desember 2007, DKU mengadakan perjanjian kerja sama dengan Yayasan Citra Bangsa
untuk menyediakan rmangan seluas 2.647 m2 di Lantai T untuk penyelenggaraan kegiatan pendidikan belajar
mengajar dengan jangka wakin selama 3 (lims) tahen sejak tanggal 15 Januari 2008 sampai dengan
14 Janmari 2013 dengan harga sewa dalam bentuk bagi hasil sebesar 15% dari pendapatan kotor dibagikan
kepada Perusahaan. Pada tahun 2009 dan 2008, keuntungan hagi hasil yang diperoleh Perusahaan dari
Yayasan masing-masing sebesar Rp 97.797.750 dan Rp 115.004.500, disajikan sebagai bagian dari
“Penjualan” dalam laporan laba rugi konsolidasi,

h. Pada tanggal 17 Juni 2008, DKU mengadakan perjanjian kerja sama dengan PT Pasar Mobil untuk
menyediakan ruangan seluas 12.000 m2 di Lantai Basement-2 untuk kegiatan juel-beli mobil bekas dan
kantor-kantor pembiayaan pembelinan mobil dengan jangka waktu selama 2 (dua) tahun sejak tanggal
28 Juni 2008 sampai dengan 27 Juni 2010 dengan harga sewa dalam bentuk bagi hasil sebesar 85% dari
pendapatan kotor dibagikan kepada DKU. Pada tahun 2009 dan 2008, keuntungan bagi hasil yang diperoleh
DKU dati PT Pasar Mobil masing-masing sebesar Rp 10.679.900 dan Rp 22.750.000, disajikan sebagai
bagian dari “Penjuatan” dalam laporan laba rugi konsolidasi.

i, Pada tanggal 22 Mei 2008, DKU mengadakan perjanjian kerja sama dengan PT Fast Food Indonesia unink
menyediakan ruangan seluas 313 m2 di Lantai Ground Floor Block KB 6 dan 7 untuk menjalankan usaha
berupa restoran Kentucky Fried Chicken dengan jangka wakiu selama 10 (sepuluh) tahun sejak tanggal
4 Mei 2005 sampai dengan 23 Mei 2015 dengan harga sewa dalam bentuk bagi hasil sebesar 8,5% dari
pendapatan kotor dibagikan kepada Perusahaan. Pada tahun 2009 dan 2008, keuntungan bagi hasil yang
diperoleh Perusahaan dari PTFast Food Indonesia masing-masing sebesar Rp 74323250 dan
Rp 875.741.596, disajikan sebagai bagian dari ‘“Penjualan” dalam laporan laba rugi konsolidasi,
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34. PERJANJIAN DAN IKATAN (lanjutan)

J-

Pada tanggal 25 November 2005, DKU mengadakan perjanjian kerja sama dengan PT Secure Parking
Indonesia untuk menyediakan area parkir untuk jasa parkir dengap jangka wakiu selama 5 (Lima) tahun
sejak tanggal 25 November 2005 sampai dengan 24 November 2010 dengan harga sewa dalam bentuk bagi
hasil sebesar 5% dari pendapatan kotor dibagikan kepada DKU. Pada tahun 2009 dan 2008, keuntungan bagi
hasil yang diperoleh DKU dari PT Secure Parking Indonesia masing-masing sebesar Rp 693.936.541 dan
Rp 592.555.067, disgjikan sebagai bagian dari *“Penjualan” dalam laporan laba rugi konsolidasi.

SDN
SDN mengadakan kerjasama atas fasilitas kredit pemilikan apartemen dan kios dengan beberapa bank antara
lain;

k.

Padz tanggal 9 Mei 2006, SDN menandatangani perjanjian kerjasama dengan PT Bank Mega Tbk atas
fusilitas Kredit Pemilikan Apartemen {(KPA) untuk unit apartemen “The Bellegza™ dengan jangka waktu yang
tidak terbatas samnpai kedua belah pihak menpakhirinya. Jaminan yang diberikan kepada PT Bank Mega Tbk
adalah jaminan pembelian kembali (buy back guaraniee) dari SDN,

Pada tanggal 24 Pebruari 2006, SDN menandatangani perjanjian kerjasama dengan PT Bank Bumiputera
Indonesia Tbk atas fasilitas Kredit Pemilikan Apartemen (KPA) untuk unit spartemen “The Bellezza™.
Jaminan yang diberikan kepada Bank Bumiputera Indonesia Thk adalah jaminan pembelian kembali (buy
back guarantee) dari SDN.

Pada tanggal 12 Agustus 2005, SDN menandatangani perjanjian kerjasama dengan PT Bank Bukopin atas
fasilitas Kredit Pemilikan Apartemen (KPA) untuk unit apartemen “The Beflezza” dengan jangka waktu: yang
tidak terbatas sampai kedua belah pihak mengakhirinya. Jaminan yang diberikan kepada PT Bank Bukopin
adalah jaminan pembelian kembali (buy back guarantee) dari SDN.

Pada tanggal 8 Juni 2005, SDN menandatangani perjanjian kerjasama dengan PT Bank Niaga Tbk atas
fasilitas Kredit Pemilikan Apartemen (KPA) untuk unit apartemen “The Belizzza” dengan jangka wakio yang
tidak terbatas sampai kedua belah pihak mengakhirinya. Jaminan yang diberikan kepada PT Bank Niaga Tbk
adalah jaminan pembelian kembali (buy back guarantee) dari SDN.

Pada tanggal 28 Agustus 2004, SDN menandatangani perjanjian kerjasama dengan PT Bank Pengkreditan
Rakyat Mandiri Artha Niaga Prima (BPR) atas Fasilitas Kredit Pemilikan Apartemen (KPA) Graha Mandiri
uatuk unit apartemen "The Bellezzo™. Jaminan yang diberikan kepada BPR adalah jaminan pembelian
kembali (buy back guaranstee} dari SDN.

Pada tanggal 21 Apgustus 2004, SDN menandatangani perjanjian kerjasama dengan PT Bank Negara
Indonesia (Persero) Tbk (BNI) atas Fasilitas BNI Kredit Pemilikan Apartemen (KPA) untuk unit apartemen
“The Bellezza®. Jaminan yang diberikan kepada BNI adalah jaminan perusahaan dari PT Perdana
Gapuraprima Tbk (pemegang saham) dan jaminan pembelian kembali {buy back guarantee) dari SDN,

Pada tanggal 10 Oktober 2007, SDN menandatangani perjanjian kerjasama dengan PT Bank Negara
Indonesia (Persero) Tbk (BNI) atas fasilitas Kredit Pemilikan Rumah (KPR) BNI Griya untuk unit
apartemen “The Bellezza” dengan jangka waktu yang tidak terbatas sampai diakhiri oleh satu pihak atau
kedua belah pihak. Jaminan yang diberikan kepada BNI adalah jaminan pembelian kembali (buy back
guarantee) dari SDN,

Pada tanggal 27 November 2008, SDN menandatangani perjanjian kerjasama dengan PT Bank Rakyat
Indonesia (Persero) Tbk (BRI) atas fasilitas kredit Pemilikan Apartemen (KPA) untuk unit apartesnen “The
Belleza”dengan jangka waktu vang tidak terbatas sampai kedua belah pihak mengakhirinya. Jaminan yanp
diberikan kepada PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk adalah adalah rekening giro escrow..
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34. PERJANJIAN DAN IKATAN (lanjutan)

8. Pada tanggal 29 September 2009, SDN menandatangani perjanjian kerjasama dengan PT Procon Indonesia
atas jasa pengelolaan gedung estat untuk The Bellezza dengan jangka wakte 2 tabun, Atas jasa tersebut SDN
dihamskan untuk membayar fee sebesar Rp 80.000.000 dan akan mengalami kenaikan maksimom 10% di
tahun kedua.

35. KEJADIAN SETELAH TANGGAL NERACA

a. Pada tanggal 12 PFebruari 2010, Perusahaan menandatangani perjanjian kerjasama dengan PT Bank
Tabungan Negara (Persero) Tbk (BTN) atas fasilitas Kredit Pemilikan Apartemen (KPA) untuk unit
Kebagusan City dengan jangka waktu selama | (satu) tabun yang pada tanggal 12 Februari 2011. Jaminan
vang diberikan kepada BTN adalah jaminan pembelian kembali (biuy back guaraniee) dari Perusahaan.

b. Pada tanggal 11 Februari 2010, Perusahaan telah melunasi fasilitas kredit modal kerja yang diperoleh dari
PT Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk.

c. Pada tanggal 13 Januari 2010, jaiuh tempo pinjaman yang diperoleh dari PT Bank ICBC Indenesia telah
diperpanjang sampai dengan 30 Juni 201 1.

36. REKEASIFTIKASE AKUN

37

Beherapa akun dalam laporan keuangan konsolidasi tahun 2008 telah direklasifikasi agar scsuai dengan
penyajian laporan kenangan konsolidasi tahun 2009 sebapai berikut:

Disajikan Setelah
Sebelumnya Reklasifikasi
Persediaan 999.230.528.203 930.792.934.878
Aset tetap - bersih 42.900.221.953 111.337.815.278
Penjuatan bersih 308.174.176.555 305.945.500.397
Beban lain-lain - bersih (27.498.043.151) (25.269.366.993)

Reklasifikasi akun persedizan sebesar Rp 68.437.593.325 ke dalam akun aset tetap meropakan rekasifikasi
persediaan pusat perbelanjaan yang disewakan.

Reklasifikasi beban lain-lain - bersih sebesar Rp 2.228.676.158 ke dalam akun penjualan bersih merupakan
reklasifikasi retur penjualan.

FERNYATAAN STANDAR AKUNTANSI KEUANGAN (PSAK) BARU DAN REVISI

Berikut ini ikhtisar Standar Akuntasi yang telah dikefuarkan oleh Dewan Standar Akuntansi Kevangan (DSAK),
yang relevan terhadap Perusahaan dan Anak Perusahaan, sampai dengan tanggal penyelesaian laporan keuangan
konsolidasi Pernsahaan dan Anak Pervsahaan tetapi belom efekiif:

+  PSAK | (Revisi 2009), “Penyajian Laporan Kevangan” - Menetapkan dasar-dasar bagi penyajian laporan
keuangan bertujuan umum agar dapat dibandingkan baik dengan laporan kevangan periode sebelumnya
maupun dengan laporan keuangan entitas lain.

»  PSAK 2 (Revisi 2009), "Laporan Arus Kas” - Memberikan pengaturan atas informasi mengenai perubahan
historis dalam kas dan setara kas melalui laporan arus kas yang mengklasifikasikan arus kas berdasarkan
aktivitas operasi, investasi, maupun pendanaan selama suatu periode.

*  PSAK 4 (Revisi 2009), "Laporan Kevangan Konsolidasian dan Laporan Kevangan Tersendiri” - Akan
diterapkan dalam penyusunan dan penyajian laporan keuangan konsolidasian untuk sekelompok entitas yang
berada dalam pengendalian suatu entitas induk dan dalam akuntansi untuk investasi pada entitas anak,
pengendalian bersama entitas, dan entitas asosiasi ketika laporan keuangan tersendiri disajikan sebagai
informasi tambahan,
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3. PERNYATAAN STANDAR AKUNTANSE KEUANGAN (PSAK) BARU DAN REVISI {lanjutan)

« PSAK 3 (Revisi 2009), "Segmen Qperasi™ - Informasi segmen diungkapkan untuk memungkinkan pengguna
laporan keuangan untuk mengevaluasi sifat dan dampak keuangan dari aktivitas bisnis yang mana entitas
terlibat dan lingkungkan ekonomi dimana entitas beroperasi.

» PSAK 15 (Revisi 2009), "Investasi Pada Entitas Asosiasi” - Akan diterapkan untuk akuntansi investasi
dalam entitas asosiasi. Menggantikan PSAK 15 (1994), "Akuntansi untak Investasi Dalam Perusahaan
Asosiasi” dan PSAK 40 (1997), "Akuntansi Perubaban Ekuitas Anak Perusahaan/Perusuhaan Asosiasi™

*+ PSAK 25 (Revisi 2009), "Kebijukan Akuntansi, Perubahan Estimasi Akuntansi, dan Kesalahan™ -
menentukan Kriteria untuk pemilihan dan perubuhan kebijakan akuntansi, bersama dengan perlakuan
akuntansi dan pengungkapan atas perubahan kebijakan akuntansi, perubahan estimasi akontansi, dan koreksi
kesalahan.

+ PSAK 48 (Revisi 2009), "Penurunan Nilai Aset” - menetapkan prosedur-prosedur vang diterapkan agar aset
dicatat tidak melebihi jumlah terpulihkan dan jika aset tersebut terjadi penurunan nilai, rugi penorunan pilai
harus diakui.

» PSAK 57 (Revisi 2009), "Provisi, Liabilitias Xontijensi, dan Aset Kontijensi” - Bertujuan untuk mengatur
pengakuan dan pengukuran kewajiban diestimasi, kewuajiban kontinjensi dan aset kontinjenst serta untuk
memastikan informasi memadai telah diungkapkan dalam catatan atas laporan keuangan untuk
memnngkinkan para pengguna memahami sifat, waktu dan jumlah yang terkait dengan informasi tersebut.

= ISAK 7 {Revisi 2009), "Kensolidasi Entitas Bertujuan Khusus (EBK)” - menentukan pengkonsolidasian
EBK jika substansi hubungan antara suaru entitas dan EBK mengindikasikan adanya pengendatian EBK oleh
entitas tersebut.

» ISAK 9 (Revisi 2009), "Perubahan atas Liabilitas Purna Operasi, Liabilitas Restorasi dan Liabilitas Serupa”
- Diterapkan terhadap setiap perubahan pengukuran atas akiivitas purna-operasi, restorasi atau kewajiban
vang serupa yaitu diakui sebagai bagian dari biaya perolehan aset tetap sesuai PSAK 16 dan sebagai
kewajiban sesuai PSAK 57.

¢ ISAK 11 (Revisi 2009), "Distribusi Aset Nonkas Kepada Pemilik™ - Diterapkan untuk distribusi searah aset
oleh entitas kepada pemilik dalam kapasitasnya sebagai pemilik, seperti distribusi aset nonkas dan distribusi
yang memberikan pilihan kepada pemilik untuk menerirma aset nonkas atau alternatf kas.

Perusahaan dan Anak Pemsshaan sedang menpevaluasi dan belum menentukan dampak dari standar yang
direvisi dan yang baru tersebut terhadap laporan kevangan konsolidasi.

38. PENYELESAIAN LAPORAN KEUANGAN KONSOLIDASI

Manajemen Perusahaan dan Anak Perusahaan bertanggung jawab atas penyusunan laporan keuangan konsolidasi
yang telah diselesaikan pada tanggal 30 Maret 2010.

35



FT PERDANA GAPURAPRIMA Thk
DAFTAR INFORMASI KEUANGAN TAMBAHAN
31 DESEMBER 2009 DAN 2008

Lampiran

Neraca - Perusahzan Induk 1

Laporan Laba Rugi - Perusahaan Induk 2
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Lampiran 1

PT PERDANA GAPURAPRIMA Thbk - INDUK PERUSAHAAN SAJA

INFORMASI KEUANGAN TAMBAHAN

31 Desember 2009 Dan 2008

{Dalam Rupiah)
2009 2008
ASET
Kas dan setara kas
Pihak ketiga 14.833.056.928 61.873.030.743

Pihak hubungan istimewa
Investasi efek
Piutang nsaha
Piutang lain-lain

Persediaan

3.733.871.889
25.000.000.000
141.344.630.173
1.097.667.660

223.076.402.938

1.689.085.754
35.000.000.000
$.799.821.130
1.814.945.095

248.788.362.470)

Pajak Pertambahan Nilai dibayar di muka 1.631.636.868 -
Usang muka dan biaya dibayar di muka 2.037.125.706 1.147.075.398
Piutang hubungan istimewa 7.749.482.876 43.140.238.206
Penyertaan saham 328.118.735.159 337.197.389,581
Aset pajak tangguhan - bersih - 625,497,766
Tanah untuk pengembangan 7.224,720.600 6.290.719.050
Aset tetap - sefelah dikurangi akumulasi penyusutan sebesar

Rp 8.266.268.910 pada tahun 2009 dan

Rp 15.141.854,849 pada tahun 2008 37.577.062.049 35.779.135.934
Aset lain-lain 9.366.405.098 9.368.804.498
JUMLAH ASET . 791.514.105.;2:

802.790.797.944

57



Lampiran 1

PT PERDANA GAPURAPRIMA Thk - INDUK PERUSAHAAN SAJA

INFORMASI KEUANGAN TAMBAHAN
31 Desember 2009 Dan 2008

(Dalam Rupiah)
2009 2008
EE TBAND UIT, i
KE IBA
Hutang bank 48.396.789.351 15.618.900.000
Hutang usaha 5.996.852.201 0.981.756.876
Hutang lain-lain 28.611.983.063 22.202.662.458
Beban masih harus dibayar 12.001.567.707 45.645.924.039
Uang muks pelanggan 137,215.,760.932 122.685.067.553
Hutang sewa guna usaha dan pembiayaan konsumen
Pihak ketiga 160.077.679 361.199.951
Pihak hubungan istimewa 24.857.193
Hutang pajak 2.970.959.768 6.848.361.413
Kewajiban diestimasi atas imbalan kerja 2.284.467.307 1,783.245.900
Hutang bubungan istimewa 3.840.750.366 36.355.913.724
Jumlah Kewajiban 241.488,208.374 261.507.889.109
EKUITAS ) |
Modal saham - nilai nominal
Rp 100 per saham
Modal dasar - 8.000.000.000 saham
Modal ditempatkan dan disetor penvh - 3.207.489.870
saham 320.748.987.000 320.748.987.000
Tambahan maodat disetor - bersih 186.614.,300.000 186.614.300.000
Selisih nilai transaksi restrukturisasi entitas sepengendali 710.114.417) (710.114.417)
Saldo laba
Telah ditentukan penggunaannya 4.028.302.082 1.754.267.040
Belum ditentukan penggunaaannya 50.621.114.905 21.598.776.893
" Jumlah Ekuitas 561.302.589.570 530.006.216.516
JUMLAH KEWAJIBAN DAN EKUITAS 802.790.797.944 791.514.105.625
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Lampiran 2

PT PERDANA GAPURAPRIMA Tbk - INDUK PERUSAHAAN SAJA

INFORMAS]I KEUANGAN TAMBAHAN
31 Desember 2009 Dan 2008

(Dalam Rupiah)
PENJUALAN BERSIH 178.289.505.178 05.697.993.822
BEBAN POKOK PENJUALAN (95.624.002.421) (47.132.091.675)
LABAKOTOR - o 82.665.502.757 48,565.902.147
BEBAN USAHA
Penjualan (10.808.284.744) (11.263.545.475)
Umum dan administrasi (19.209.150.487) (21.514.369.656)
Tumlah Beban Usaha (30.017.435.231) (32.777.915.131)
LABA USAHA 52.648.067.526 15.787.987.016
PENDAPATAN (BEBAN) LAIN-LAIN
Pendapatan dari sport club 10.352.270.623 3.639.001.433
Penghasilan bunga 2.737.237.190 7.497.608.632
Pendapatan dari pembatalan konsumen 2.319.936.398 1.637.317.717
Bagian mgi bersih perusahaan asosiasi (25.078.654.422) (8.468.698.512)
Beban bunga {2.003.172.818) (2.182.886.6605)
Administrasj bank (300.757.490) {63.424.262)
Lain-lain - bersih (5.670.024.715) 17.938.511
Pendapatan (beban) lain-lain - bersih (17.643.165.234) 2.076.946.854
LABA SEBELUM MANFAAT
{(BEBAN) PAJAK PENGHASILAN 35.004.902292 17.8564.933.870
MANFAAT (BEBAN)
PAJAK PENGHASILAN

. Kini (3.083.031.472) (6.656.491.100)

Tangguhan (625.497.766) 161.732.442

Beban Pajak Penghasilan - bersih (3.708.529.238) (6.494,758.658)
LABA BERSIH 31.296.373.054 11.370.175.212
LABA PER SAHAM 9,76 6,38
LARBA PER SAHAM DILUSIAN - 633
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